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RINGKASAN

Peramalan Dampak Kebijakan Tarif Impor Beras Terhadap Kesejahteraan
Pelaku Ekonomi Perdagangan Beras di Jawa TimurEdwin Aprianto,Jurusan
Sosial Ekonomi Pertanian Fakultas Pertanian Unikeerdember.

Negara Indonesia dikenal sebagai negara agrangadekekayaan alam
yang melimpah pernah berswasembada beras padaed&®8@-an. Namun saat
ini negara Indonesia dikenal sebagai salah satertinfperas terbesar di dunia.
Produksi dalam negeri yang tidak mencukupi mengikam pemerintah
mengimpor untuk memenuhi kebutuhan yang terus mkain Pada era
perdagangan bebas, impor beras menjadi kerugissendiri dalam neraca
perdagangan serta menimbulkan ketergantungan devegara lain. Diperlukan
instrumen untuk membatasi impor beras berupa Kebijdarif yang tepat agar
tidak merugikan pelaku ekonomi perdagangan berdsddinesia. Propinsi Jawa
Timur merupakan penghasil komoditas padi terbesdu& di Indonesia setelah
Propinsi Jawa Barat. Potensi tersebut perlu mendsgraatian tersendiri dalam
usaha pembangunan pertanian pada era globalisabbdealisasi perdagangan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengamtau dampak
kebijakan tarif impor beras oleh pemerintah terpade@sejahteraan pelaku
ekonomi perdagangan beras khususnya produsen danrken di Propinsi Jawa
Timur. Penelitian ini menggunakan data sekundeunrtal®990-2004 dan dianalisis
melalui model ekonometrika sistem persamaan simuli@ngan metode 2SLS
(Two Stage Least Square Methods), kemudian dilanjutkan dengan validasi model
untuk analisis simulasi kebijakan yang mencobalumalihat fenomena tentang:
(1) keragaan pasar beras di Jawa Timur, (2) pehgkinerja kebijakan tarif
impor beras terhadap keragaan pasar beras Jawar, Tadan (3) simulasi
kebijakan tarif impor yang terbaik bagi kesejataergrodusen dan konsumen

beras di Jawa Timur.



Dari hasil penelitian menurut model ekonometrilaas di Jawa Timur
dapat disimpulkan bahwa keragaan pasar beras di Jamwur dibentuk oleh
interaksi antara permintaan beras, penawaran beéaaspembentukan harganya.
Ketiga hal tersebut dipengaruhi secara ekonomi siarultan oleh variabel-
variabel ekonomi seperti luas areal panen paddykiivitas, jumlah penduduk,
pendapatan perkapita masyarakat Jawa Timur, juinig@ior beras, tarif impor
beras, harga gabah, dan produksi beras di JawarTirauf impor beras pada
penelitian ini diketahui memiliki pengaruh secarmdtan terhadap keragaan
pasar beras di Jawa Timur terutama pada jumlahrinif@ega beras, permintaan
beras, harga gabah, produktivitas dan luas argarpaadi. Terakhir diketahui
bahwa kenaikan tarif impor beras menjadi sebes#y délama 5 tahun kedepan
merupakan yang terbaik, karena memberikan tambdtesejahteraan pada

produsen, selain pengurangan kesejahteraan konstangriidak terlalu besar.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Hingga saat ini maupun untuk masa yang akan daiaabatani padi di
Indonesia masih akan tetap menjadi salah satu @ah#&ama yang terpenting.
Sebagai komoditas penghasil beras, komoditas pipdirkdrakan masih akan
memiliki daya saing walaupun dengan tingkat kelayakang semakin marjinal.
Beras merupakan komoditas strategis yang berrelzara ekonomi, politik, dan
sosial. Selain itu beras hingga sekarang masih pakan bahan makanan pokok
bagi sebagian besar masyarakat Indonesia, sehkeggisediaannya harus mudah
diperoleh dengan harga yang terjangkau dan amansliknsi.

Jumlah penduduk yang semakin meningkat dari taleutatkun membuat
Indonesia tidak lagi mampu memenuhi kebutuhan dleras, sehingga tercatat
bahwa pada tahun 1990 — 1995 terjadi peningkataoriineras hingga 54 persen.
Faktor lain yang turut mempengaruhi peningkatanlghnmmpor beras, selain
bertambahnya populasi penduduk, antara lain adaldanya peningkatan
pendapatan per kapita yang tinggi, khususnya ugtltngan menengah ke atas,
dan terjadinya peralihan selera konsumen dalam nmeag@roduk-produk pangan
impor ditambah dengan harga dari produk-produletersyang semakin bersaing
dengan produk sejenis di dalam negeri (Susilowkdj ©997).

Menurut Amang (1995), dalam perdagangan beras gduni@donesia
merupakan “negara besar”’. Sebelum tahun 1984 s@&lm Indonesia harus
mengimpor beras dalam jumlah cukup besar. Pernas lyang diimpor mencapai
hampir seperempat jumlah beras yang diperdagangkapasar dunia. Oleh
karenanya, pasar beras dunia sangat dipengaruhisdleasi di Indonesia. Pada
waktu Indonesia mengalami surplus seperti tahur2 h@thg lalu dan terpaksa
mengekspor berasnya, harga beras dunia merosot. t§gbaliknya, pada waktu
Indonesia membutuhkan beras impor seperti tahud 3889 lalu, harga beras

dunia naik.



Masalah impor beras di negara Indonesia saat injadedilematis karena
dikaitkan dengan masalah kemiskinan. Barangkalatahsmpor beras tidak akan
menjadi polemik yang berkepanjangan jika pemerintidpat memberikan
penjelasan secara jelas dan transparan mengemsainafsan mengapa harus
dilakukan impor beras. Tentunya juga diharapkanr agasyarakat luas mau
mengerti dan memahami (bahkan membantu mencaribdaisi pemecahannya,
melalui ide dan pemikiran-pemikiran) apabila, atasgang diberikan oleh
pemerintah memang benar menyangkut kepentinganarast umum khususnya
dalam rangka menjaga stabilitas pangan nasionahlg®a 2002).

Impor beras yang dilakukan diberi beban tarif opgmerintah. Tujuan
dari penetapan tarif impor beras adalah: (1) péwite;n pendapatan petani dan
produksi beras, (2) mengamankan kebijakan hargar dgah yang ditetapkan
pemerintah, (3) stabilisasi harga dalam negeri, @@nmeminimumkan beban
anggaran pemerintah untuk mengamankan harga daada tahun 1974-1979
pemerintah menetapkan tarif impor beras sebesardep, dan pada tahun 1998
ditetapkan tarif impor beras sebesar 30 perseny(@ah 2001).

Impor beras yang telah menjadi suatu keharusark lrgberapa waktu ke
depan karena produksi dalam negeri sangat jauhnuamadai untuk memenuhi
tingkat konsumsi dalam negeri yang sangat tinggnd{si keuangan negara yang
kacau, ketergantungan terhadap impor akan menjadetang dan memperburuk
kondisi perekonomian nasional. Permasalahan hesikuadalah bahwa volume
perdagangan beras dunia sangat tipis atau hany® jia ton-data tahun 1996
(sekitar 4-5 persen dari produksi total dunia ydimgrdagangkan sebanyak 360
juta ton). Resesi di hampir seluruh belahan buradpsen beras di dunia (Cina,
Burma, Thailand, India, Vietnam, dan lainnya) median tidaklah
mudah memperoleh pasokan beras impor tanpa mempéngaasar harga
dunia (Arifin B, 2001).

Sejak disepakatinya hasil perundingan Putaran Wyguyang
diselenggarakan oleh GATT/WTO, maka Indonesia s@baggara anggotanya
wajib mematuhi hasil tersebut. Posisi perdagangamsb dalam kerangka

GATT/WTO sangatlah kompleks, mengingat masalah ydihgdapi berkaitan



dengan aspek ekonomi, sosial, dan politik. Ind@anbarus menyesuaikan dengan
ketentuan GATT mengenai tarifikasi dan akses pasaipa mengurangi
perlindungan terhadap petani dalam negeri. Meliuat Keputusan Pemerintah
Keuangan No. 568/KMK.01/1999 menetapkan tarif imperas sebesar Rp 430
per kg atau setara 30%. Tarif impor beras yang imagperbolehkan untuk
diterapkan sebesar 90% untuk volume impor hinggabiOton dan 160% untuk
volume impor diatas 70 ribu ton (Hanani N dan Rapindita, 2003).

Perubahan drastis status negara kita yang awdlikgaal negara agraris
yang pernah berswasembada beras menjadi salahpeagimpor beras pada
dekade berikutnya merupakan hal yang sulit diteri@aain berkaitan dengan
faktor fisik dan budidaya usahatani padi yang sematarginal, hal ini juga tidak
lepas dari adanya kebijakan perberasan nasiongliaang berpihak pada petani
seperti mulai dihapuskannya subsidi input-inputtgre@an. Kekurangberpihakan
ini menyebabkan petani sebagai produsen yang jugaligus mayoritas
penduduk Indonesia semakin terpuruk. Selain ituulpsnan pola konsumsi
masyarakat yang mulai mengkonsumsi beras meskiglomluhya bukan makanan
pokoknya dan pertambahan jumlah penduduk sangaingkatkan kebutuhan
konsumsi beras dalam negeri. Pada akhirnya samgatukan adanya alternatif
ataupun paket alternatif kebijakan yang terbaiki tsguruh pelaku ekonomi
perdagangan beras.

Propinsi Jawa Timur merupakan salah satu daeramautpenghasil
komoditas padi yang cukup besar di Indonesia. Hedebut dapat dilihat dari
julah produksi padi pada tahun 2004 yang mencaj@@i29025 ton atau sebesar
16,64 persen produksi padi nasional. Bila dibaridingdengan propinsi-propinsi
lain di Indonesia, Propinsi Jawa Timur mendudukiimgkat kedua dalam hal
produksi. Produksi padi Propinsi Jawa Timur hangéak oleh produksi padi
Propinsi Jawa Barat yang mencapai 9.602.302 ton s#desar 17,75 persen
produksi padi nasional pada tahun yang sama. Bgsapnoduksi padi di
Indonesia untuk tiap propinsi dapat dilihat padbeld..



Tabel 1. Produksi Padi Menurut Propinsi di Indonesa Tahun 2004

Propinsi Produksi  Persentase Produksi Peringkat

(Ton) Nasional (%) Nasional
Nanggroe Aceh Darussalam 1,552,078 2,87 10
Sumatera Utara 3,418,782 6,32 5
Sumatera Barat 1,875,188 3,47 8
Riau 454,186 0,84 21
Jambi 579,404 1,07 18
Sumatera Selatan 2,260,794 4,18 6
Bengkulu 414,741 0,77 22
Lampung 2,091,996 3,87 7
Kep. Bangka Belitung 18,763 0,03 29
DKI Jakarta 13,465 0,02 30
Jawa Barat 9,602,302 17,75 1
Jawa Tengah 8,512,555 15,74 3
DI Yogyakarta 692,998 1,28 16
Jawa Timur 9,002,025 16,64 2
Banten 1,812,495 3,35 9
Bali 788,360 1,46 14
Nusa Tenggara Barat 1,466,757 2,71 12
Nusa Tenggara Timur 552,205 1,02 19
Kalimantan Barat 1,060,652 1,96 13
Kalimantan Tengah 590,434 1,09 17
Kalimantan Selatan 1,519,432 2,81 11
Kalimantan Timur 486,167 0,90 20
Sulawesi Utara 407,358 0,75 23
Sulawesi Tengah 725,725 1,34 15
Sulawesi Selatan 3,552,835 6,57 4
Sulawesi Tenggara 322,362 0,60 24
Gorontalo 163,094 0,30 25
Maluku 36,148 0,07 28
Maluku Utara 51,800 0,10 27
Papua 63,367 0,12 26
Indonesia 54,088,468 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2004.

Propinsi Jawa Timur sebagai propinsi penghasil pexbesar kedua di
Indonesia setelah Propinsi Jawa Barat. Oleh katenperdagangan beras di Jawa

Timur memegang peranan yang cukup penting dalamssiperberasan nasional.



Seiring dengan krisis ekonomi berkepanjangan daretndonesia, menurunnya
produksi beras nasional akibat nino, berkurangnya lahan pertanian, serta
peningkatan jumlah penduduk yang berdampak padangiexinya jumlah beras
yang dibutuhkan, maka jumlah beras yang diimporas@mmeningkat. Suplai
beras di pasar domestik yang semakin banyak sela&gaat banyaknya beras
impor akan meningkatkan harga beras domestik. Beaian harga beras dapat
berdampak pada keragaan pasar beras di Jawa TDhaonpak terhadap keragaan
pasar ini ditinjau dari kesejahteraan para peladi@anemi perdagangannya, dan
dalam penelitian ini adalah produsen (petani) ki konsumen beras di Jawa
Timur. Kajian mengenai dampak kebijakan tarif imperas terhadap keragaan
pasar beras di Jawa Timur menjadi diperlukan, ggfairdapat diketahui tingkat

kesejahteraan pelaku ekonomi perdagangan berdawdi Timur.

1.2 Perumusan Masalah

Kebijakan tarif impor beras saat ini merupakamele yang strategis atau
sebagai instrumen terakhir yang dapat membatasiajurberas yang diimpor.
Kebijakan tarif impor beras yang dipandang dariusudampaknya haruslah
merupakan hal yang dapat menjadikan suatu tinjatrategis untuk diketemukan
upaya implementasi kebijakan yang lebih tepat yalagpat meningkatkan
kesejahteraan pelaku ekonomi perdagangan berasaraSesistematis maka
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sébagkut:
1. Bagaimanakah keragaan pasar beras di Jawa Timur?
2. Bagaimanakah pengaruh penerapan kebijakan taribrinfyeras terhadap

keragaan pasar beras di Jawa Timur?

3. Bagaimanakah alternatif kebijakan tarif impor besammng terbaik untuk

kesejahteraan produsen (petani) dan konsumen the¥awa Timur?



1.3Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan

1. Untuk mengetahui keragaan pasar beras di JawaurTiditinjau dari
permintaan dan penawaran komoditas beras, sertéorfiaktor yang
mempengaruhinya.

2. Untuk mengetahui pengaruh penerapan kebijaka@irtgpor beras terhadap
keragaan pasar beras di Jawa Timur.

3. Untuk mengetahui alternatif kebijakan tarif imgmeras yang terbaik untuk
kesejahteraan para pelaku ekonomi perdagangan kralawa Timur

khususnya pada petani padi dan konsumen beras.

1.3.2 Manfaat

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberinfaat sebagai bahan
pertimbangan bagi pemerintah dalam menentukan déelj yang berkaitan
dengan komoditas beras.

2. Hasil penelitian ini diharapkan juga dapat meénjaferensi bagi penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan dampak kebijaleaih impor beras

terhadap keragaan pasar beras di Jawa Timur.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penerapan kebijakan tarif impor secara bersamgaterpenetapan harga
dasar gabah merupakan pijakan penting dalam memmasbkralisasi
perdagangan. Pengkajian yang dilakukan oleh Sudiry8enny Rachman, dan
Sjaeful Bachri (2000) yang berjudul Arah Kebijak@nistribusi/Perdagangan
Beras dalam Mendukung Ketahanan Pangan: Aspek derdan Luar Negeri,
dikaji mengenai usaha pemantapan ketahanan pangdalum peningkatan
produksi padi secara berkelanjutan dengan pembenisentif kepada petani
melalui instrumen kebijakan harga dasar, stabilitesga dalam negeri dan
perdagangan dalam hal ekspor-impor beras. Pandangana dalam kajian
tersebut adalah melihat instrumen kebijakan perigma yaitu pengenaan tarif
impor beras dalam batas-batas kerangka dan kesapaBATT/WTO. Penetapan
tarif impor beras yang dikombinasikan dengan perataharga dasar gabah
dipandang efektif dalam upaya mengantisipasi memya harga beras impor dan
memberikan rangsangan bagi petani untuk berproduksi

Kesimpulan utama dari kajian tersebut adalah diapgannya dampak
penetapan tarif impor beras yang ternyata secakaomekonomi tidak bersifat
inflatoir (menimbulkan inflasi). Kemudian manfaatr daripada tarif impor beras
yang diterapkan secara realistik dan efektif adajah peningkatan pendapatan
petani dan produksi beras nasional, (b) tercapdingkat harga dasar yang telah
ditetapkan oleh pemerintah, (c) stabilisasi hargkrd negeri, (d) mengurangi
beban anggaran pemerintah untuk pengamanan hasga g@bah. Oleh karena
itu, kebijakan stabilisasi harga melalui penerafaaif impor dan penetapan harga
dasar gabah secara bersamaan dalam negeri dipasdaggt penting sebagai
pijakan memasuki liberalisasi pasar.

Kebijakan harga gabah dan beras merupakan salainstrumen penting
dalam menciptakan ketahanan pangan nasional. Bameliang ditulis oleh
Malian A Husni, Sudi Mardianto, dan Mewa Ariani () berjudul Faktor-faktor



yang Mempengaruhi Produksi, Konsumsi dan Harga Be®arta Inflasi Bahan
Makanan. Penelitian ini bertujuan untuk mengarali$aktor-faktor yang

mempengaruhi produksi dan konsumsi beras, sertab@ean harga beras
domestik dan indeks harga bahan makanan. Data ¢gmugpakan adalah data
sekunder yang bersumber dari BPS, Deptan dan Bydog dianalisis dengan
menggunakan model ekonometrik. Hasil analisis mgikdtan bahwa kebijakan
harga dasar gabah tidak akan efektif apabila tidékuti dengan kebijakan

perberasan lainnya.

Faktor determinan yang teridentifikasi memberikaengaruh pada
produksi padi, konsumsi dan harga beras, sertsksntlarga kelompok bahan
makanan adalah: (1) Produksi padi dipengaruhi dlets panen padi tahun
sebelumnya, impor beras, harga pupuk urea, nikartuil dan harga beras di
pasar domestik; (2) Konsumsi beras dipengaruhi @leilah penduduk, harga
beras di pasar domestik, impor beras tahun sebghnivarga jagung pipilan di
pasar domestik, dan nilai tukar riil; (3) Hargadsedi pasar domestik dipengaruhi
oleh nilai tukar riil, harga jagung pipilan di pastmestik dan harga dasar gabah;
dan (4) Indeks harga kelompok bahan makanan dipehigaleh harga beras di
pasar domestik, nilai tukar riigxcess demand beras, harga dasar gabah, harga
beras dunia dan total produksi padi. Kebijakan &algpras murah tidak
dianjurkan, karena bukti-bukti empiris menunjukKashwa kebijakan ini telah
menyengsarakan petani padi dan tidak mampu mengl@ektor industri untuk
mampu bersaing di pasar dunia. Kebijakan stabifitaga beras di pasar domestik
yang berorientasi pada peningkatan pendapatan ipetaerupakan paket
kebijakan yang sangat diperlukan petani padi saat i

Analisis mengenai peramalan dampak kebijakan itapbr beras terhadap
kesejahteraan pelaku perdagangan beras di Jawa @apat pula ditinjau dari
aspek faktor-faktor yang mempengaruhi permintaanaparan serta harga beras
di Jawa Timur. Menurut penelitian Suwandari, Ani&andRudi Hartadi (2001)
yang berjudul Model Ekonometrika Kedelai IndoneSaatu Analisis Simulasi
Kebijakan, diteliti tentang faktor-faktor yang meemgaruhi penawaran,

permintaan, dan harga kedelai di Indonesia (1)taselampak kebijakan



pemerintah terhadap keragaman pasar kedelai dnésim Penelitian tersebut
dilaksanakan dengan menggunakan data sekunder 18691996 dan dianalisis
dengan menggunakan ekonometrika model persamaantainteknik 2 SLS,
kemudian dilanjutkan dengan validasi model untukliais simulasi kebijakan.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa: ét) sisi penawaran, luas
areal dipengaruhi oleh harga jagung dalam negeydyktivitas dipengaruhi oleh
harga kedelai dalam negeri, harga pupuk dan haggasma, dan juga produksi
responsif terhadap perubahan luas areal kedeldindbbnesia; (2) dari sisi
permintaan, permintaan kedelai dalam negeri dipahgaoleh harga jagung,
tingkat pendapatan per kapita, jumlah populasiaierdan penggunaan kedelai
untuk benih; harga kedelai dalam negeri dipengaolgth nilai tukar dan harga
kedelai dalam negeri sebelumnya. Kebijakan penadriseperti penurunan harga
pupuk (subsidi pupuk) menyebabkan peningkatan ysesgr terhadap produksi
kedelai dalam negeri.

2.1.2 Padi dan Beras

Padi merupakan bahan makanan pokok yang menghaditkas. Bahan
makanan ini merupakan bahan makanan pokok baggiseb®esar penduduk
Indonesia. Secara fungsional, beras masih dapabstisisi oleh bahan makanan
lainnya, namun padi memiliki nilai tersendiri bagasyarakat Indonesia dan tidak
dapat dengan mudah tergantikan oleh bahan makamamy4. Oleh karena itu,
padi memiliki posisi tersendiri yang cukup pentirdalam perekonomian
Indonesia (AAK, 1990).

Menurut Suparyono dan Setyono (1994), arti penisdi sebagai sumber
makanan selalu meningkat dari tahun ke tahun. Bgberfaktor yang
menyebabkannya adalah sebagai berikut:

a. Penduduk dunia selalu meningkat. Melalui prograrnuiigja Berencana yang
dinilai cukup berhasil dalam pelaksanaannya, téenyaasih menunjukkan
kenaikan jumlah penduduk di Indonesia cukup tir@d¥ per tahun). Hal ini
berarti jumlah orang yang perlu makan juga akaalseheningkat, sehingga

usaha pencukupan pangan makin hari makin berat.
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b. Penciutan lahan pertanian. Dampak negatif dari ggedangan manusia
dimanapun ialah perubahan fungsi lahan, dari pemake non pertanian.
Di Indonesia diperkirakan 35.000 ha lahan pertartiap tahun berubah
menjadi tempat mendirikan bangunan, baik perumakeunpabrik. Umumnya
lahan yang berubah fungsi adalah lahan yang sudabas bagus untuk
produksi padi. Oleh karena itu, walaupun digantigée luasan yang sama,
kehilangan produksi padi belum akan tertutup umtektu yang lama.

c. Sumber genetika yang semakin terbatas. Hal tersekam menyebabkan
usaha perakitan varietas baru yang diharapkan degaaikkan produksi padi
sulit untuk dilaksanakan.

d. Penyusutan sumber daya alam. Disamping lahanaaibdhan mineral yang
merupakan daya dukung alam terhadap produksi pgdimakin berkurang.

e. Kejenuhan tanaman padi terhadap input teknolodi.itd&kan menyebabkan
produksi padi mengalami pelandaian kenaikbavelling off) yang berarti
walaupun input dinaikkan, produksi padi sulit digatkan.

Beras merupakan salah satu komoditas terpentingltdgnesia. Hampir
seluruh masyarakat Indonesia mengkonsumsi beragyaelmakanan pokoknya.
Oleh sebab itu, Indonesia merupakan salah satwkuers pangan dengan bahan
pangan beras yang terbesar. Selain itu, beras tsabggengaruh bagi
perekonomian Indonesia karena lebih dari 60% pemduddonesia berprofesi
sebagai petani penghasil beras. Beras tidak haiyautikan untuk konsumsi
primer, tetapi juga merupakan sumber pendapatan mEnyerapan tenaga
kerja (Utomo, 2001).

Tidak dapat dipungkiri bahwa peningkatan produlesiatnan pangan
Indonesia lebih banyak karena perluasan areal pasenasuk sistem panen dua-
tiga kali setahun pada tanaman padi sawah, danahaegikit saja yang
disebabkan oleh aplikasi teknologi maju. Produlesii@tau gabah kering giling
(GKG) Indonesia pada dekade 1990-an mengalami mpbdtn atau bahkan
penurunan pada tahun 1993 dan 1994 yang lalu bettiut sebesar 0,2 persen
dan 3,5 persen per tahun. Sejak tahun 1994 itutalonesia sudah menjadi

penghuni tetap daftar negara-negara pengimpor .b&@son karena kemarau
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panjang dan kegagalan panen di Jawa, Indonesiaki&pharus mengimpor
beras sejumlah 1,7 juta ton pada tahun 1994 darningiext menjadi 2 juta
ton pada tahun 1995 atau lebih dari separuh totpbr negara China (RRC),
yang berpenduduk lebih dari 1 miliar jiwa itu. Sejga Indonesia telah
mengantisipasi penurunan persediaan pangan nasiemgan membuka kran
impor beras (Arifin B, 2001).

Menurut Tim Pengkajian Kebijakan Perberasan Nasi¢2@01), beras
berperan strategis dalam memantapkan ketahanaramakgtahanan ekonomi,
dan stabilitas/ketahanan politik nasional. Pengatantahun 1966 dan 1998
menunjukkan bahwa goncangan politik dapat berubatjadi krisis politik yang
dahsyat karena harga pangan melonjak tinggi dalaktuvsingkat. Sebagian
besar masyarakat masih tetap menghendaki adangkapadan harga beras yang
stabil, tersedia sepanjang waktu, terdistribusaseenerata, dan dengan harga
terjangkau. Kondisi ini menunjukkan bahwa beras imasenjadi komoditas
strategis secara politik, sosial, ekonomi, sehingijperlukan reformulasi
kebijakan ekonomi beras yang mempertimbangkan dersgksama berbagai

perubahan yang ada.

2.1.3 Aspek Permintaan, Penawaran dan Harga

Permintaan pasar merupakan generalisasi dari korsepnintaan
konsumsi, yang didefinisikan sebagai kuantitas rediif suatu komoditi
yang mana semua konsumen di pasar tertentu inginngampu membeli pada
berbagai tingkat harga dan semua faktor lain dypartkan konstan. Hubungan
permintaan pasar dapat dinyatakan sebagai jumlahhdéungan permintaan
individual. Suatu perubahan harga menghasilkan baé@an jumlah
konsumen yang membeli sama seperti perubahan tasngang dibeli per
konsumen (Soemodihardjo, 1997).

Permintaan menunjukkan jumlah produk yang diingmidan mampu
dibeli konsumen pada berbagai kemungkinan hargarsejangka waktu tertentu,
dan hal lain diasumsikan konstan. Hukum permintaanyatakan bahwa jumlah

barang yang diminta dalam suatu periode waktu riertéerubah berlawanan
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dengan harganya, jika hal lain diasumsikan kongtarva permintaan merupakan
kurva yang menunjukkan jumlah barang tertentu yargy diminta pada berbagai
kemungkinan tingkat harga selama periode wakten&rt sedangkan hal lain
diasumsikan konstan (perhatikan Gambar 1). Kurvempgaan mengisolasi

hubungan antara harga dan jumlah yang dimintasaias! barang, bila faktor lain
seperti pendapatan konsumen, harga barang yangitaerkekspektasi konsumen,
jumlah dan komposisi konsumen di pasar, dan selasumen dapat

mempengaruhi permintaan tidak mengalami perubatiai&gchern, 2001).

A

P

P,

P

Gambar 1. Kurva Permintaan (Demand)

Kurva penawaran menunjukkan jumlah barang yangedersdijual oleh
para produsen pada harga yang akan diterimanya alarp sambil
mempertahankan agar setiap faktor yang mempenggarotiah penawaran itu
tetap (perhatikan Gambar 2). Kurva penawaran mekkap berapa banyak
jumlah barang yang ditawarkan terhadap perubahamuglan karena harga
barang tersebut berubah. Kurva penawaran terseboirikgannya positif yakni
naik ke kanan atas, dengan kata lain bahwa sentaiggi harga, biasanya
semakin banyak yang mampu dan bersedia untuk digsocdan dijual oleh
produsen (Pindyck dan Daniel Rubinfied, 2003).
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Jumlah barang yang ditawarkan dalam analisis ekorberarti jumlah
barang yang ditawarkan pada tingkat harga tertefRanawaran berarti
keseluruhan dari kurva penawaran. Faktor-faktorgyanenentukan tingkat
penawaran adalah harga barang itu sendiri, hangadpdain yang terkait, harga
faktor produksi, biaya produksi, teknologi prodykgimlah pedagang/penjual,
tujuan perusahaan, dan kebijakan pemerintah (Sykli994).

A

e (R

P,

Gambar 2. Kurva Penawaran (Supply)

Harga pasar ditentukan adanya pengaruh dari peaavdan permintaan.
Permintaan mewakili pembeli yang berkeinginan umhémbeli barang di pasar
dengan harga yang telah ditentukan, dan penawagarakili para produsen atau
para penjual yang menawarkan barang dagangannymunigan antara harga dan
jumlah barang yang diminta adalah negatif dan heegagan jumlah barang yang
ditawarkan adalah positif, sehingga kedua kurvseteut harus saling memotong
satu dengan yang lain di dalam pasar kompetitifjatienya keseimbangan berarti
bahwa penjualan untuk tiap unit barang akan bekgdepat pada harga
keseimbangan equilibrium price). Secara teori jika pembeli dan penjual
mempunyai informasi yang sempurna dan lengkap, juakkah yang ditawarkan
sama dengan jumlah yang diminta (perhatikan Gar@paehingga harga terjadi

pada titik keseimbangan/equilibrium tersebut (Artad2004).
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Gambar 3. Grafik Keseimbangan Penawaran dan Permirgan

2.1.4 Teori Ekonomi Kesejahteraan

Dampak perubahan kebijakan tarif impor dapat dikajelalui
kesejahteraan pelaku ekonomi perdagangan beras yadusen dan konsumen.
Pengukuran kesejahteraan menggunakan pendekataekenomi kesejahteraan
(Welfare Economics), yaitu konsep pengukuran surplus konsumen daplusur
produsen. Perubahan surplus baik konsumen maupatiugen adalah salah
satu ukuran perubahan kesejahteraan. Namun perbediama arti dari ukuran
kesejahteraan itu adalah lebih mudah didefinisprada kesejahteraan produsen.
Ukuran kesejahteraan produsen dapat dilihat daamaput-outputnya, kemudian
juga dari sisi profit yang diperoleh, karena dengsndugaan pada kurva
penawarannya telah merefleksikan kurva biaya predukarjinal. Namun
demikian, ukuran kesejahteraan ekonomi bagi konsuimeagga kini masih
menjadi subjek perdebatan ekonomi yang kontroergiepuasan maksimum
dari konsumen adalah hal yang tidak dapat diobseralam situasi yang praktis
ukuran kesejahteraan ekonomi secara terapan, dapaterbaik untuk melihat
tingkat pendapatan dan keputusan mengkonsumsilpatiagai tingkatan harga,
dan kemudian berdasarkan transaksi ekonomi, makan akicoba untuk
dihitung beberapa ukuran dampak kesejahteraan dierlada penggunaan
uang (Just, Richard. E., Darrel L. Hueth., dan AadSchmitz, 1982).
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Surplus konsumen vyaitu selisitex{ra value) antara nilai uang yang
sebetulnya konsumen ingin bayamhét consumer willing to pay) dan nilai uang
yang benar-benar konsumen bayangt consumer real to pay) untuk pembelian
sejumlah barang tertentu. Dalam teori ekonomi mgumlus konsumen tersebut
ditunjukkan oleh daerah yang terletak di sebelahblawah kurva permintaan dan
diatas harga keseimbangan. Perhatikan pada gamdam&na surplus konsumen

ditunjukkan oleh daerah segitiga A&P.

Pa

A

' »
* »

Q Q

Gambar 4. Harga Keseimbangan, Surplus Konsumen da8urplus Produsen

Surplus produsen merupakan seliggkir@ value) antara nilai uang yang
sebetulnya produsen mau terimhdt producer willing to receive) dan nilai uang
yang benar-benar produsen terimahdt producer real to receive) untuk
penjualan sejumlah barang tertentu. Dalam teomekov mikro surplus produsen
tersebut ditunjukkan oleh daerah yang terletak ebetah kiri atas kurva
penawaran di bawah harga keseimbangan. Pada gamdliatas, maka daerah
yang merupakan surplus konsumen adalah pada daegitiga BPFE’. Jumlah
antara surplus konsumen dengan surplus produsehutisurplus yang diterima
seluruh masyarakat ataocial surplus (Sudarman, 2002).

Perubahan surplus produsen yang dapat meningkatkarjahteraan
terutama melalui kenaikan surplus produsen adalahaikan harga beras

domestik di Jawa Timur. Perubahan harga beras dinu#slawa Timur dalam
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model pendugaan salah satunya adalah dapat disebab#tanya simulasi
perubahan tarif impor beras. Kenaikan harga bevasedtik dari P menjadi Ry
yang diakibatkan perubahan tarif impor akan men&nsi@plus produsen sebesar
trapesium FE'FPrs (perhatikan Gambar 5). Oleh karena itu, besareyahahan
surplus produsen dapat diketahui melalui luasanratiag¢rapesium tersebut.
Penambahan surplus produsen tersebut merupakarurpaggn bagi surplus

konsumen dengan besar perubahan yang sama.

Pa

Q

Gambar 5. Perubahan Surplus Produsen

Perubahan surplus konsumen yang dapat meningkdikaajahteraan
konsumen beras Jawa Timur adalah melalui penambmlrpfus konsumen yang
dapat disebabkan oleh penurunan harga beras d&nuesiawa Timur. Dalam
model pendugaan harga beras salah satunya adedapdt variabel tarif impor
beras, sehingga simulasi perubahan tarif impor sheliharapkan adalah yang
dapat menurunkan harga beras domestik di Jawa TiRemambahan surplus
konsumen sebagai salah satu indikator peningkatsej&hteraan ditunjukkan
oleh adanya penurunan harga beras darinfnjadi R karena simulasi
penurunan tarif impor, sehingga penambahan sukgosumen ditunjukkan oleh
trapesium FE'GP, (perhatikan Gambar 6). Besarnya perubahan kesegaint
tersebut dapat dihitung melalui luasan trapesiursetrit. Penambahan surplus

konsumen merupakan pengurangan surplus produsgaméssar yang sama.
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Gambar 6. Perubahan Surplus Konsumen

Harus diakui bahwa sulit untuk menemukan altefniegibijakan tarif
impor beras yang dapat secara sekaligus bersama-sam@ningkatkan
kesejahteraan konsumen dan produsen. Peningkatalnssprodusen di satu sisi
adalah merupakan penurunan surplus konsumen di l&@iisj begitu pula
sebaliknya. Namun tidak menutup kemungkinan pukakuditemukan alternatif
kebijakan tarif impor beras yang terbaik dalam arteningkatkan surplus
produsen tetapi pengurangan surplus konsumenngé tetlalu besar, ataupun
sebaliknya. Oleh karena itu, pendekatan perubalgius diatas dilakukan secara
parsial, yakni melihat dampak perubahan kesejadntehasil simulasi kebijakan

tarif impor beras terhadap satu sisi pelaku ekorpemilagangan saja.

2.1.5 Perdagangan Beras

Kebijakan nasional pembangunan pertanian di suegana tentunya tidak
lepas dari pengaruh faktor-faktor eksternal, apat@dam era globalisasi yang
dicirikan adanya keterbukaan ekonomi dan perdageygag lebih bebas, akan
sulit ditemukan adanya kebijakan nasional pembaagyertanian yang steril dari
pengaruh-pengaruh faktor eksternal. Faktor-fakksteznal yang mempengaruhi
kebijakan pangan nasional di Indonesia antara &alah; (i) kesepakatan-
kesepakatan internasional, seperti WTO, APEC, d&wTAd (i) kebijakan
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perdagangan komoditas pertanian di negara-negara pgrdagangan Indonesia;
(iif) lembaga-lembaga internasional yang memberikantuan kepada Indonesia
terutama dalam masa krisis (Pranolo, 2001).

Menurut Pranolo (2001) dalam Tambunan Tulus (2008hwa salah satu
aspek yang sangat signifikan dari perjanjian Putddauguay dalam bidang
pertanian adalah suatu perubahan dalam aturamatman yang berkaitan
dengan akses pasar, yang pada dasarnya adalahramegigegala macam distorsi
yang diakibatkan oleh proteksi, baik dengan taaupun non-tarif (NTB), secara
bertahap. Menurut kesepakatan tersebut, jenis kmioj@ng bersifat kuantitatif
tidak dibenarkan. Perlakuan proteksi terhadap sgddanian harus diterapkan
secara non diskriminasi sesuai dengan asmts favoured nation treatment. Jadi,
implikasinya terhadap Indonesia yaitu bahwa Indiankarus membuka pasarnya
bagi produk-produk pertanian dari negara-neganma d@ngan cara mengurangi
tarif impor secara bertahap, dan negara-negarguiganharus melakukan hal yang
sama terhadap komoditi-komoditi pertanian IndoneBarjanjian ini memuat
komitmen dari semua negara anggota untuk menyuattardarif dan rencana
pelaksanaan pengurangan/penghapusannya, dan naatakadaversi proteksi
dalam bentukNon-Tariff Barriers menjadi bentuk ekuivalen tarif pada tingkat
proteksi yang setara.

Indonesia di pasar internasional adalah salah gattoh ‘negara besar’
karena tingkat konsumsi dan jumlah penduduk yagg jgangat besar. Artinya,
setiap tingkah lakunya cenderung mempengaruhi paatupun tidak mutlak.
Bahkan suatu estimasi pernah meramalkan bahwapsédi Indonesia
mengimpor 1 juta ton tambahan beras, tingkat hbegas dunia akan naik US$
50 per ton. Permasalahan berikutnya adalah bahwsneoperdagangan beras
dunia sangat tipis atau hanya 13-15 juta ton-datart 1996 (sekitar 4-5 persen
dari produksi total dunia yang diperdagangkan sgddan360 juta ton). Untuk
beberapa waktu ke depan karena produksi dalamirjagardari memadai untuk
memenuhi tingkat permintaan konsumsi beras dalagerngang sangat tinggi,

sehingga impor beras telah menjadi keharusan. IKok@uangan negara yang
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kacau, ketergantungan terhadap impor akan menjadetang dan memperburuk
kondisi perekonomian nasional (Arifin B, 2001).

Liberalisasi perdagangan beras atau kebijakan petaleryang pernah
secara tiba-tiba mengenakan tarif nol persen taghaupor beras dalam jangka
pendek dapat berdampak negatif terhadap sektcarpant Indonesia, khususnya
sub sektor beras. Terutama melihat kenyataan baéktar pertanian di Indonesia
didominasi oleh petani-petani gurem yang mengusahalertanian padi mereka
selama ini secara tradisional dengan luas lahamraéd 0,5 ha, dan tanpa
didukung oleh teknologi modern dan kualitas sumiteeya manusia (termasuk
manajemen) yang baik.

Menurut pengakuan pemerintah dalam hal beras, umbgacukupi
kebutuhan pangan bagi penduduk Indonesia yang fjunydamencapai lebih dari
200 juta jiwa, setiap tahunnya Indonesia harus mgomay beras lebih dari 2 juta
ton. Argumen yang sering digunakan oleh pemerimiatuk membenarkan
kebijakan impornya adalah bahwa impor beras memapasuatu kewajiban
pemerintah yang tidak bisa dihindari, karena inkdu semata-mata hanya
menyangkut pemberian makanan bagi penduduk, tejiaga menyangkut
stabilitas nasional secara ekonomi, sosial, dditikp@ambunan, 2003).

Tarif akan meningkatkan harga barang di negara ipgay dan
menurunkan harga barang tersebut di negara pergelgpbat perubahan harga
tersebut, konsumen di negara pengimpor merugi damsumen di negara
pengekspor memperoleh keuntungan. Produsen dia@gagimpor memperoleh
keuntungan, sementara produsen di negara pengekspogalami kerugian.
Untuk membandingkan biaya dan manfaat ini, kitduperenghitungnya. Cara
mengukur biaya dan manfaat tarif bergantung pada khnnsep yang lazim
digunakan di dalam analisis mikro ekonomi yakniptus konsumen dan surplus
produsen. Oleh karena itu, pemahaman tentang danapihkietap merupakan
landasan yang amat penting untuk memahami kebijk&bijakan perdagangan

lainnya.
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Tarif merupakan suatu kebijakan perdagangan yaliggpamum, adalah
sejenis pajak yang dikenakan atas barang-barang giampor. Tarif spesifik
(specific tariffs) dikenakan sebagai beban tetap atas unit barang g@mpor
(misalnya $3 untuk setiap barel minyak). Tarif addbrem &dd valorem tariffs)
adalah pajak yang dikenakan berdasarkan persetgdsatu dari nilai barang-
barang yang diimpor (misalnya, tarif 25 persen atabil yang diimpor). Dalam
kedua kasus dampak tarif akan meningkatkan biapgipeman barang ke suatu
negara (Krugman dan Maurice Obstfeld, 2003).

Tarif akan berbeda dampaknya apabila dikenakanetdra besar” atau di
“negara kecil’. Pada “negara besar” manfaat darysbiatau dampak tarif
ditunjukkan pada Gambar 7. Tanpa tarif maka hargs@adsebesar\f2 Apabila
negara pengimpor merupakan negara yang dapat mgampé@n harga dunia,
maka setelah ada tarif sebesar t maka akan memdgkdib kenaikan harga
domestik dari R ke P serta menurunkan harga ekspor (eksportir) daké@R .

Produksi dalam negeri meningkat darike S, sedangkan konsumsi dalam negeri

dari D! ke D.

Qv

Gambar 7. Biaya dan Manfaat Tarif di Negara Besar

Keterangan:
Kerugian Konsumen catb+c+d

Keuntungan Produsen ‘a
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Keuntungan Penerimaan Pemerintah :c+e
Production Distorsion Loss b
Consumption Distorsion Loss :d
Dead Weight Loss (DWL) b+d

Biaya dan manfaat bagi kelompok-kelompok masydrgkag berbeda
dapat dinyatakan sebagai penjumlahan bidang a,, bj, adan e. Produsen
memperoleh keuntungan sebesar bidang a karena ahetgngan harga yang
lebih tinggi sebesar P sedangkan konsumen memperoleh kerugian karena
menghadapi harga yang lebih tinggi sebesar bidatigoa+ ¢ + d. Penerimaan
pemerintah karena tarif adalah sebesar bidang,o/ang diperoleh dari perkalian
besarnya tarif (P— PB) dengan volume impor (- ). Bidang b dan d
mencerminkan ketidakefisienaeff(ciency loss) yang timbul karena tarif, serta
terdapat satu bidang yang mengukur perimbangan aatnyla (e). Bidang
tersebut mencerminkan keuntungan nilai tukar pendgagn {erm of trade gain)

yang muncul karena tarif menyebabkan harga eksggara lain turun.

P

0 st & p? Dt Q
Gambar 8. Biaya dan Manfaat Tarif di Negara Kecil

Dampak tarif untuk kasus “negara kecil” ditunjukkpada Gambar 8,
dimana negara tersebut tidak dapat mempengarulgahakspor berakibat

meningkatnya harga barang yang diimpor sebesakdirtgrif, dari R ke Ry + t.
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Suplai produksi akan meningkat dafil® <, sedangkan konsumsi turun dari D
ke D’. Bedanya dengan negara besar, kasus peneraphmitarégara kecil
kehilangan bidang e, yaitu bidang yang mencerminkém tukar perdagangan,
dan ini jelas menunjukkan bahwa tarif menurunkasejahteraan. Tarif merusak
rangsangan bagi produsen maupun konsumen dalamameéiigeputusan karena
impor menjadi lebih mahal daripada yang sebenatesgadi jika tidak terdapat
hambatan perdagangan. Komoditas beras sebidighly Sensitive List masih
dapat menerapkan tarif yang berlaku saat ini seb88%, sehingga skema
percepatan penurunan tarif menurut AFTA dapat ddakkan mulai tahun 2010
dengan tarif maksimum sebesar 20%. Ketetapan GATOWnNtuk tarif impor
beras di Indonesia adalah sebesar 24%, sedangk&wk uregara maju
hambatan tarif dapat dihilangkan sebagai upayadiisasi perdagangan yaitu
tarif 0% (Hariyati, 2003).

2.1.6 Persamaan Simultan Model Ekonometrika

Adanya hubungan kausal yang bersifat dua arah,mdaai bahwa
Y = f(X) dan juga X = f(Y), maka kita tidak dapatemggunakan model
persamaan tunggal, tetapi kita harus membangun Inpedgamaan simultan dan
proses pendugaan menggunakan beberapa metode diersekntuk
menggambarkan hubungan antara Y dan X yang beidifatarah, kita harus
membangun suatu sistem persamaan simultan. Ssunspersamaan simultan
akan terdiri dari persamaan-persamaan yang juméatergantung pada masalah
yang dipelajari, tergantung pada sifat pengkajigg@kah sederhana ataukah
kompleks, sehingga banyaknya persamaan dapat laesiveari hanya beberapa
buah persamaan sampai puluhan atau ratusan bushn@em. Secara singkat
dapat dikatakan bahwa sistem persamaan simultalmhadaatu sistem yang
menggambarkan hubungan ketergantungan secara leemiaantara variabel-
variabel (Gaspersz, 1991).

Hubungan bukan hanya satu arah, tetapi bisa édlmtamo way) bisa juga
secara simultan. Dengan demikian, penyebutan aemb@rian nama X sebagai

variabel bebasifdependent or explanatory variables) dan Y sebagai variabel tak
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bebas dependent variables) tidak tepat lagi, sebab yang tak bebas juga bisa
berperan sebagai bebas atau sebaliknya. Oleh kgaendalam persamaan
simultan variabelnya dibedakan menjadi dua, yaitariabel endogen
(endogeneous variables) dan variabel eksogemxpgeneous variables). Variabel
endogen adalah variabel yang nilainya ditentukatiatam model, sebagai akibat
adanya hubungan antar variabel, sedangkan vae&befien adalah variabel yang
nilainya ditentukan di luar model. Begitu nilai izel eksogen sudah diketahui,
maka nilai variabel endogen dapat dihitung berd@ahubungan variabel yang
sudah ditentukan (Supranto, 2004).

Variabel eksogen baik untuk nilai sekarang)(*naupun lag (X - 1),
serta nilai lag dari variabel endogen Y 1) termasuk ke dalam kategori variabel
predetermined (predetermined variables). Variabelpredetermined diperlakukan
sebagai non stokastik, sedangkan variabel endogamdhng sebagai stokastik.
Oleh karenanya seorang pembangun model harus rp&aetderlebih dahulu
variabel-variabel mana yang tergolong endogen dangymana sebagai
predetermined. Untuk dapat menggolongkan secara baik, terutamtuk
variabel-variabel ekonomi, tentunya harus dipahtatar belakang teoritik atas
model yang akan dibangun itu, terutama tentang samnomi yang berkaitan
dengan variabel-variabel itu agar identifikasi @bgl dan penggolongannya dapat
dilakukan secara baik (Gaspersz, 1991).

Persamaan simultan merupakan suatu sistem, nma#talain membuat
perkiraan parameter dari salah satu persamaan hanesperhatikan
hubungan/kaitannya dengan persamaan lainnya. Ssd#h asumsi dalam
penggunaan metoderdinary Least Square (OLS), variabel bebas X harus bebas
(tidak berkorelasi) dengan kesalahan pengganggiauKaerkorelasi, maka hasil
perkiraan parameter selain tak biasbjassed) juga tidak konsisterirfconsistent),
maksudnya walaupun sampel diperbesar, n menujtethkngga, perkiraan tidak
mendekati nilai parameter. Sesungguhnya diperlys@mg tidak 2 persamaan
yaitu yang menjelaskan hubungan antara (misalngateQ, yakni:

Qq =00 + 0P +0,P; + azY + U, dimana Y merupakan gangguan

P =1(Qy) - Bo+B1Qq +BW + Uy,
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maka dengan mengkombinasikan kedua persamaanueadein dihasilkan:

P =PBo + Bu(0to + 0P +02Pg + 03Y + Uy) + BoW + Uy,
dari hubungan tersebut terlihat jelas bahwa peraant@ak terbebas daripada
gangguan Y (mempunyai korelasi yang tinggi dengan gangguesrleratau
dengan notasi lain bahveiPU;] # 0. Sehingga hasil penaksiran, a,, danos
dalam kasus tersebut akan bias. Oleh sebab itergesn metode OLS untuk
penaksiran dari parameter-parameter dalam persarsmanltan tidak dapat
digunakan (Supranto, 2004).
1. Model Struktural

Suatu model struktural adalah suatu sistem pemsand@ngkap yang
menggambarkan struktur dari hubungan variabel-bati®@konomi. Persamaan
struktural menyatakan variabel endogen sebagaisfudgri variabel endogen
lainnya, variabebredetermined, dan variabel acak (bentuk gangguan). Sebagai
contoh sederhana dari model struktural adalah sebagkut:

Ci=0p+0a1Y¢+ Uy

It =Bo +BaYt +B2Yr—1+ Ux

Yi=G+ L+ G
Sistem persamaan diatas merupakan sistem persaayagiengkap karena terdiri
dari tiga persamaan dalam tiga variabel endogen;(@an Y). Model persamaan
struktural mengandung dua varialgkedetermined yakni G (sebagai variabel
eksogen) dan Y- ;1 (sebagai variabel lag endogen). Koefisien dari grmaesan
struktural disebut sebagai parameter strukturalgysecara umum dapat berupa
propensitas, elastisitas, atau parameter lain dedam ekonomi. Suatu parameter
struktural menyatakan pengaruh langsung dari setai@abel penjelas terhadap
variabel tak bebas. Pengaruh tidak langsung harg@atddihitung melalui
penyelesaian sistem struktural, tetapi tidak melpArameter struktural secara
individual (Gaspersz, 1991).
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2. Model Bentuk ReduksReduced Form)

Model reduksi adalah suatu model dimana variabgbbel endogen
dinyatakan sebagai fungsi dari variabel-variglredetermined. Oleh sebab itu,
dalam suatu persamaan reduksi, variabel-varibedgaml hanya diterangkan oleh
variabel-variabeldetermined dan bentuk gangguan stokastik. Bentuk reduksi
dapat diperoleh melalui dua cara yakni (Gaspe@21xt

a. Menyatakan atau mengekpresikan variabel-variabellogen secara
langsung sebagai fungsi dari variapeddeter mined.

Ci=mpo +mYt— 1+ moGe + Vi

lt =720 + m21Y 1 1+ MGt + Vot

Y =ngo + ma1Y -1+ MGt + Vat

b. Menyelesaikan terlebih dahulu sistem strukturali deariabel-variabel

endogen dalam bentuk variabel-variajredeter mined.

2.1.7 Konstruksi Model Operasional

Keragaan pasar beras di Jawa Timur menggambatkamban variabel-
variabel pembentuk komponen perdagangan, terdini g¢nawaran dan
penawaran beras, serta penetapan harga. Penawaeagatuhi luas areal panen,
impor, produksi beras, serta produktivitas beraslaBgkan penawaran komoditas
beras di Jawa Timur mempunyai hubungan dengan Heeges di Jawa Timur,
besarnya pendapatan masyarakat/konsumen, harga diamolain yang
berhubungan dengan beras, dan jumlah pendudukinStlajuga dipengaruhi
penetapan harga domestik dan aktivitas impor kotasdieras dari luar negeri.
Berdasarkan hubungan keterkaitan tersebut, makaat dajibuat model
ekonometrika perdagangan beras di Jawa Timur yagmiliki delapan peubah
endogen, yaitu penawaran beras, jumlah produksisbgumlah produksi gabah,
luas areal panen, produktivitas, permintaan benagor beras, dan harga beras
Jawa Timur. Model simultan terdiri dari 6 persama#amktural dan 3 persamaan

identitas, yaitu penawaran beras, produksi beeaspdoduksi gababh.
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2.1.8 Prosedur Analisis
1. Identifikasi Model

Pemahaman tentang model bentuk reduksi dari sustenms persamaan
simultan tidak selalu cukup untuk dapat membuat kielihat dengan jelas angka
atau nilai dari parameter-parameter dalam satpessamaan struktural yang asli.
Permasalahannya adalah apakah kita dapat menetg@kaamaan struktural
dapat dijelaskan dari suatu persamaan bentuk redo#k inilah yang disebut
sebagai identifikasi permasalahan model. Bagaimanama, kita harus mencatat
bahwa pemahaman mengenai parameter struktural tidaktak diperlukan
apabila prediksi atau peramalan merupakan tujuamaitkita, karena parameter
untuk peramalan dapat diperoleh melalui persamaamuk reduksi secara
langsung.

Persamaan dalam model harus dapat teridentifikdisatu persamaan
dikatakan unidentified apabila tidak terdapat jalan lain untuk mengestima
seluruh parameter struktural dari bentuk reduksiat$ persamaan dikatakan
identified apabila persamaan tersebut memungkinkan untukodikian nilai-nilai
paramater dari suatu sistem persamaan bentuk ried8kmtu persamaan
dikatakanexactly identified apabila terdapat nilainique parameter, dan dikatakan
over identified bila lebih dari satu nilai bisa diperoleh dari beipa parameter.
Harus disadari pula bahwa dalam suatu model stralktuterdapat
beberapa persamaan saja yang dapat diidentifikeslangkan yang lainnya
tidak (Pindyck dan Daniel Rubinfield, 1981).

Model yang terdiri atas beberapa persamaan simulémar dapat
teridentifikasi, maka banyaknya variabpiedetermined yang tidak termasuk
dalam dalam persamaan tersebeaxclided) harus tidak boleh kurang dari
banyaknya variabel endogen yang tercakup di dalareamaan dikurangi satu.
Atau dengan kata lain berdasarkarder condition, suatu persamaan dapat
diidentifikasi jika jumlah total peubah yang keludari persamaan harus sama
dengan atau lebih besar dari jumlah peubamhrent endogen dikurangi

satu (Koutsoyiannis, 1977).
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2. Metode Pendugaan Model dan Pengujian Parameter

Persamaan dalam model struktural yang semuavsraidentified, maka
persamaan dapat diduga dengan metode LIMmi{ed Information Likelihood),
FIML (Full Information Maximum Likelihood), 2SLS Two Stage Least Squares)
atau 3 SLS Three Stage Least Squares). Secara umum metode kuadrat terkecil
tiga tahap (3 SLS) menghasilkan dugaan parameteg yebih efisien secara
asimtotik daripada metode kuadrat terkecil duapaf2aSLS). Namun metode 3
SLS lebih sensitif terhadap perubahan dalam sgasifidan metode ini
membutuhkan data yang lebih banyak daripada me2o&.S, karena semua
parameter struktural diduga secara bersamaan (Slawatan Rudi H, 2001).

Metode kuadrat terkecil dua tahap (2 SLS) membhberikprosedur
pendugaan yang sangat berguna untuk memperolehnitdlia dari parameter
struktural yang termasuk persamaan dengan idemdifikberlebihan dver
identified). Pendugaan dengan metode kuadrat terkecil dugp tahenggunakan
informasi yang tersedia dari spesifikasi sistemsgeraan untuk mendapatkan
nilai duga dari setiap parameter struktural. Tapapama dari metode 2 SLS
melibatkan suatu variabel instrumen, sedangkan paldap kedua melibatkan
varian instrumen dari variabel yang diduga. Prose2uSLS cukup mudah
digunakan untuk menghasilkan dugaan yang konsidtem efisien serta dapat
memberikan nilastandard error dari parameter struktural secara langsung. Hal
inilah yang tidak dapat diperoleh dengan metode ILS

Persamaan dalam model yang teridentifikasi sebegamitly identified,
maka metode pendugaan 2 SLS identik dengan metoddrdt terkecil tidak
langsung Indirect Least Sguares) dan pendugaan variabel instrumental. Pada
kasus persamaan yamger identified maka metode kuadrat terkecil tidak
langsung (ILS) tidak lagi valid. Bagaimanapun jugada kasus tersebut masih
memungkinkan untuk menunjukkan bahwa metode 2 Sl&B dariabel
intrumental adalah sama untuk prosedur pendugada kandisi dimana tahap
pertama dan tahap kedua melibatkan seluruh varipbsletermined dalam
sistem, dan pada kondisi instrumen digunakan seébagasedur variabel

instrumental yang merupakan nilai yang telah dieda pada tahap pertama
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regresi dan variabel regresi berkorelasi dengamgean pada semua variabel
predetermined dalam sistem.

Pendugaan persamaan simultan akan menjadi lelithapabila dalam
variabel predetermined mencakup pula variabel lag endogen atau varisdmgl |
dependen dalam waktu yang bersamaan. Gangguahuesstalah serial korelasi.
Pada kenyataannya, ketika muncul gangguan senialded maka pengertian dari
variabel lag endogen adalah sebgmadetermined yang kehilangan validitasnya.
Uji Durbin-Watson tidak akan berguna apabila teedegatu atau lebih variabel
lag endogen karena nilainya akan lebih sering lzethdsekitar 2 (menunjukkan
tidak terdapat gangguan) meskipun terdapat gangsgréad korelasi. Suatu model
persamaan simultan yang mengandung variabel lagogend maka harus
dilakukan uji serial korelasi. Pengujian ada tidakserial korelasi dalam model

menggunakan formulasi Durbin h statistik.

Uji statistik selanjutnya adalahdjusted or Corrected R Square (R&/ R?)

yang merupakan proporsi dari total varian Y yanglaskan oleh regresi Y
terhadap X. R merupakan koefisien determinasi vyaitu koefisien ukint
melihat besarnya pengaruh variabel dalam model, I&ih baik daripada R
karena R& merupakan nilai R yang telah dinormalkan dengan banyaknya
variabel bebas. Pengujian kesesuaian model dilakudengan uji F, yakni
melihat pengaruh variabel-variabel bebearigble independent) secara bersama-
sama terhadap variabel terikafiable dependent). Untuk melihat signifikansi
masing-masing parameter digunakan uji statistikkuny. Uji t masih dianggap
cukup handal sebagai suatu perangkat yang sistematuk mengevaluasi
persamaan-persamaan penduganya meskipun diterajpleal®a persamaan
simultan yang terdapat variabel lag endogen atamab&l endogen beda
kala (Pindyck dan Daniel Rubinfield, 1981).

3. Validasi Model
Suatu proses pembangunan model simulasi akan magmgiken peneliti
dengan kesulitan yang sama sebagaimana yang terddgdam proses

pembangunan model secara umum, yaitu bagaimanaewedngsi atau menguiji
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ketepatan model itu. Telah terlihat dalam kasush@emunan model regresi, yang
ditemukan banyak indikator yang dapat dipergunakatuk menilai keandalan
suatu model regresi, seperti memenuhi asumsi-asgangi ada, memiliki nilai R
yang tinggi, memiliki koefisien regresi yang beasiinyata, mempunyai tanda
koefisien yang benar secara teoritik, dll. Berbagalikator ini dapat juga
diterapkan dalam penilaian model-model simulasi. &imping itu telah
dikembangkan pula beberapa ukuran statistik laingydapat dipergunakan
untuk menilai sejauh mana keandalan model simulgang dibangun
itu (Gaspersz, 1991).

Validasi model dilakukan untuk melihat apakah nmogeeng digunakan
memiliki daya prediksi yang baik, yaitu memberikamlai-nilai prediksi
dan sesuai dengan fenomena-fenomena aktualnya.dagalimodel pada
persamaan simultan lebih kompleks. Faktanya tetddeberapa persamaan
yang memerlukan signifikansi statistik tinggi, seglean beberapa persamaan
lainnya tidak. MPE Nlean Percent Error) dan RMSPE Root Mean Square
Percentage Error) merupakan ukuran deviasi variabel simulasi daar waktu
aktualnya, namun ditunjukkan dalam persentase. &eduodikator ini
menggunakan persentagegor untuk menghindari kesalahan interpretasi akibat
terjadinya saling meniadakacaticelling out) antaraerror yang besar positif dan
negatif (Hariyati, 2003).

U-Theil merupakan statistik simulasi yang berhulamglengan error
simulasi yang juga berguna untuk mengevaluasi sisauhistoris. Y atau
proporsi bias mengindikasikan adanya gangguan @ecastematik, juga
menunjukkan semakin lebarnya penyimpangan antaemrata nilai simulasi
dengan urutan nilai aktualnya. Apabila diperolelainproporsi bias yang besar
maka diperlukan revisi model. *Uatau proporsi varian mengindikasikan
kemampuan model untuk mereplika derajat variabildalam variabeinterest,
apabila nilainya besar maka diperlukan revisi patmlel. Sedangkan Uatau
proporsi kovarian menunjukkan ukuran gangguan yeaak sistematik, yang

memunculkan kembali gangguan tersisa setelah p@ayigan dari nilai rata-rata
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dan variabilitas rata-rata yang dihitung. Distribuequality yang ideal adalahU
= US=0, dan Y = 1. (Pindyck dan Daniel Rubinfield, 1981).

4. Simulasi Model

Simulasi dapat didefinisikan secara garis besaagabpenurunan jalur
waktu dari model matematik. Dengan demikian simulasrkaitan dengan
suatu proses penyelesaian secara matematik darnpelkan persamaan simultan.
Biasanya model simulasi berkaitan dengan sekumpulpersamaan
simultan, meskipun kadang-kadang model itu dap# perbentuk persamaan
tunggal (Gaspersz, 1991).

Peramalan melibatkan simulasi dari model kedepalebie waktu dari
periode estimasi itu sendiri. Tentu saja sebelurarpalan dapat dibuat, haruslah
terdapat penutup runtut waktu pada keseluruhamgemperamalan untuk semua
variabel eksogen. Perbedaan antara dua tipe pemandalpat diketahui dengan
jelas. Bila periode estimasi tidak diperluas hasgapai pada waktu sekarang,
atau memulai peramalan pada periode akhir estirdasi diperluas sampai
sekarang, serta kemungkinan membandingkan hasildab&rkan data
yang tersedia, maka tipe simulasi itu disebut patamex post, yang sering
digunakan untuk melakukan test keakuratan peramdédam sebuah model.
Peramalarex ante adalah peramalan yang dibangun dengan memulailasmu
pada waktu sekarang dan diperluas hingga pada wiakiiasa yang akan datang
(Pindyck dan Daniel Rubinfield, 1981).

(Peramalar
Simulasi Ex-Post atau
Back casting Simulasi Historikal Peramalan ex pc| Peramalan ex ar
Waktu, t
T Periode Estima T, T,
(Sekaranc

Gambar 9. Simulasi Horizon Waktu
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2.2 Kerangka Pemikiran

Perekonomian nasional yang terpuruk sejak pertengal997 yang
dampaknya masih berkepanjangan dan dapat dirasdkagga saat ini
membuktikan rapuhnya fundamental ekonomi kita yRagang bersandar pada
potensi sumberdaya domestiklonestic resorce based). Padahal sumberdaya
domestik pertanian negara kita sangatlah besarselaarusnya dapat menjadikan
negara kita negara agraris terkemuka. Memang daétrarapa dekade ini sektor
pertanian hanya merupakan sektor pendukung sajegn&apolitical will
pemerintah justru banyak berkutat pada masalaloiséih, sehingga tentu saja
terlihat kurang adanya keberpihakan pemerintahatih kesejahteraan petani
sebagai subjek pelaku utama yang hingga kini kbss@an mereka belum
membaik secara signifikan.

Sektor pertanian akhirnya kembali dilirik oleh parperencana
pembangunan dan pembuat kebijakan nasional, hahéfihat dari ketangguhan
sektor ini terhadap goncangan krisis ekonomi yae¢anda Indonesia beberapa
waktu lalu. Komoditas padi sebagai penghasil berasipakan komoditas bahan
pangan yang utama dari sektor pertanian, tentuiiak tluput dari berbagai
rencana pembangunan pertanian ke depan. Mengiegahgn komoditas beras
yang sangat strategis dalam dimensi sosial, ekgndam politik. Disamping itu
pula pemenuhan akan kebutuhan beras dalam artihmdigaroleh dan dengan
harga terjangkau menjadi hal yang mutlak tidak tlagigawar-tawar lagi.
Indonesia yang selama ini dikenal sebagai negaariagetidaknya sudah harus
mampu memproduksi beras secara swasembada untulermabimkebutuhan
pangan seluruh penduduknya. Namun yang terjadighirsgat ini justru kondisi
yang sebaliknya, dimana produksi nasional hampalisdidak dapat menutupi
kebutuhan. Selanjutnya dapat ditebak bahwasanya unemenuhi kebutuhan
yang besar tersebut maka negara kita diharuskagimpar beras.

Pemenuhan komoditas beras yang hingga kini mashjadi bahan
pangan primer bagi mayoritas masyarakat Indoneaiggy ybelum tergantikan
haruslah mengikuti perkembangan pertambahan jurpkdduduk. Selain itu

berkaitan dengan globalisasi ekonomi, mengharusiegara Indonesia selain
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untuk membuat kebijakan terkait komoditas berasgyarenyesuaikan dengan
perjanjian-perjanjian baik regional maupun intermaal juga harus mampu

mempertangguh sektor pertanian dari berbagai adpelestik. Sehingga terdapat
beberapa kebijakan pemerintah yang sebenarnyangeetihadap ketahanan dan
stabilitas ekonomi nasional menjadi distortif sebaakibat penyesuaian terhadap
komponen yang menjadi kesepakatan regional damagmsnal.

Pada era globalisasi seperti sekarang ini, tingktgrgantungan terhadap
impor suatu komoditas, apalagi untuk komoditas ataseperti beras yang
dihasilkan tanaman padi merupakan hal yang cukupugil@n posisi
perdagangan Indonesia dengan negara lainnya da.dielihat hal tersebut,
berarti menunjukkan bahwa terdapat kebijakan petadriyang spesifik pada
komoditas beras berjalan tidak semestinya atawujleshbih parah yaitu kebijakan
yang tidak tepat sasaran. Kesepakatan dari gl@isaliginnya adalah terbukanya
pasar dalam negeri terhadap produk impor. Dampa&aglah dapat ditebak yaitu
jika produk padi/beras dari petani lokal tidak migkhidaya saing berupa
keunggulan komparatif dan kompetitif maka produktigak akan terjual kepada
konsumen. Kesejahteraan petani akan semakin merapahila tidak mampu
bersaing dengan produk pertanian impor.

Berbagai bentuk kebijakan pemerintah baik langsumgupun tidak
langsung yang berkaitan dengan komoditas padi mkeaup salah satu bentuk
campur tangan pemerintah. Adanya intervensi pemagrindalam suatu
perekonomian dapat merubah tingkat kesejahteraag yhterima oleh para
pelaku ekonomi perdagangan. Pelaku perekonomianlagangan beras di
Propinsi Jawa Timur ada empat pihak yakni produsemsumen, lembaga
penyalur/marjin pemasaran, dan pemerintah. Padalian ini lebih ditekankan
pada perubahan kesejahteraan produsen dan konglitimgaru dari surplus yang
diperoleh. Adanya paket-paket kebijakan diharapkahih menggairahkan
perdagangan beras yang pada akhirnya dapat memjathr pembangunan
pertanian dan perekonomian nasional. Oleh karenaniihgga kini masih banyak
upaya untuk mencari paket-paket kebijakan yang tdapeeningkatkan

kesejahteraan seluruh pelaku ekonomi secara adilntlerata. Kebijakan tarif



33

dalam penelitian ini harus sesuai dengan kriteti@anemi yang ada vyaitu
meningkatkan harga beras domestik. Kebijakan p&abag tarif impor yang
berlaku saat ini dapat meningkatkan suplai atawawaran beras, karena dengan
harga yang lebih tinggi akan merangsang produseénkumemproduksi beras.
Namun demikian, naiknya tarif dari sisi permintadan menurunkan permintaan
beras di Jawa Timur karena harga beras meningkat.

Pengkajian keragaan pasar beras di Jawa Timut di#pgau dari sudut
pandang permintaan dan penawarannya. Interaksiaaptamintaan beras oleh
konsumen dengan penawaran beras menghasilkan kesgjan pada harga beras
dan kuantitasnya. Namun terdapat beberapa aspekmngampengaruhi, baik dari
permintaan itu sendiri maupun penawaran. Dalam ihalpenawaran akan
dipengaruhi oleh beberapa variabel baik yang terdemigsung maupun tidak
seperti jumlah beras yang diproduksi dan stok. tBqgila dengan sisi permintaan
yang juga dipengaruhi oleh hal-hal seperti tingkatdapatan, jumlah penduduk,
dan harga komoditas itu sendiri. Keterkaitan bgieeraariabel di atas akan secara
dinamis menjadikan interaksi-interaksi yang memitdlampak-dampak tertentu
terhadap kesejahteraan pelaku ekonomi perdagangaams kdi Jawa Timur
khususnya konsumen dan produsen.

Salah satu hal yang penting terkait perdagangaasbéi Jawa Timur
adalah adanya komoditas beras impor. Keberadaas bepor disini selain untuk
mencukupi kebutuhan domestik juga dipermudah dehgdijakan pemerintah
dengan mulai menghapuskan berbagai hambatan nidnsésuai kesepakatan
GATT/WTO. Saat ini upaya untuk menghambat agar dargor tidak terlalu
banyak yang masuk ke pasaran beras dalam negé&hatkengan kebijakan tarif.
Namun kebijakan tarif ini juga memiliki kelemahagtedah dihapuskannya peran
BULOG sebagai pihak yang dapat memonopoli imporadesebelumnya,
sehingga kini pihak swasta yang diijinkan akhirlggoat pula mengimpor beras.
Berkaitan dengan hal tersebut, maka dalam pemelitishendak dikaji mengenai
alternatif-alternatif tarif impor beras sebagaiakalsatu palang pintu untuk
menekan jumlah beras impor yang masuk, agar dgieralternatif besaran tarif

impor yang terbaik bagi kesejahteraan konsumen ptadusen beras di Jawa
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Timur. Proteksi berupa faktor teknis seperti adstrasi impor, mutu komoditas,
serta keamanannya tetap harus sebagai langkahngifewasuknya impor beras
ilegal.

Bahasan tentang faktor-faktor yang mempengarulmimipgaan beras,
penawaran beras, harga beras, serta impor beeas gehelitian ini dikaji dengan
alat analisis berupa model ekonometrika persamaaunltan. Oleh karena itu
dapat diketahui bagaimana keragaan pasar berasvdi Timur berkaitan dengan
besarnya pengaruh variabel-variabel di dalam moetskebut, sedangkan untuk
memperoleh alternatif kebijakan tarif impor berasgy terbaik bagi kesejahteraan
(dengan pendekatan kesejahteraan pada surplug)rkensdan produsen beras di
Jawa Timur dilakukan simulasi peramalenante model dalam kurun waktu 5
tahun kedepan.

Secara skematis kerangka pemikiran dapat disafigda gambar 10.

- * Harga Beras
* Stok Beras  Pendapatan per kapita
« Jumlah Impor Bera « Jumlah Pendudi
! :
Penawaran Permintaan
l A\ 4
Kebijakan Impor dan Keragaan Pas
Tarif Impor Beras oleh > Beras di Jawa Timt
Pemerintah l
,| Harga Beras di Jawa Timur
Simulasi Kebijakar +
Tarif Impor Beras Perubahan Harga Akibat

Perubahan Tarif Imp

A 4

Perubahan Kesejahteraal
Produsen Padi dan
Konsumen Beras

-

Gambar 10. Skema Kerangka Pemikiran
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2.3 Hipotesis
1. Keragaan pasar beras di Jawa Timur ditunjukkah mteraksi permintaan

dan penawaran komoditas beras. Penawaran beragdipéi oleh antara lain
produksi beras, stok beras, jumlah beras imporadiaJTimur. Permintaan
beras dipengaruhi oleh antara lain harga beragalhjagung, pendapatan per
kapita penduduk, dan jumlah penduduk.
2. Penerapan kebijakan tarif impor berupa peniregkaarif akan menurunkan
permintaan beras, sedangkan penawaran beras diliiamvaakan meningkat.
3. Peningkatan tarif impor merupakan alternatif ijeddan terbaik bagi

kesejahteraan produsen (petani) padi dan konsueras di Jawa Timur.



BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penentuan daerah atau tempat penelitian ini diklderdasarkan metode
yang sengajap(rposive methods). Tempat penelitian yang dipilih adalah Propinsi
Jawa Timur dengan pertimbangan bahwa daerah térssdrupakan salah satu
daerah penghasil beras terbesar kedua di Pulaualawaalah satu yang terbesar
di Indonesia yang mampu berproduksi relatif tingddanding daerah lainnya.
Waktu penelitian diperkirakan antara bulan Noven#t#5 sampai dengan bulan
Mei 2006.

3.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatoae deskriptif dan
komparatif. Metode deskriptif bertujuan untuk membugambaran secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai faktat séeta hubungan antar fenomena
yang diselidiki sedangkan metode komparatif digamakntuk membandingkan
fenomena atau kejadian yang muncul untuk mendapgtkagetahuan tentang

daerah penelitian (Nazir, 1999).

3.3 Sumber Data

Data yang akan digunakan dalam menganalisis pelamasa adalah
sumber data sekunder, yaitu data yang sudah tdrdalaen pustaka-pustaka atau
data resmi yang dikumpulkan oleh Dinas PertaniapiRsi Jawa Timur, Badan
Pusat Statistik Propinsi Jawa Timur, serta instarsansi lain yang dapat
memberikan informasi dan data mengenai penelitaang yilakukan.

Beberapa data yang dibutuhkan dalam penelitiaadalah antara lain data
produksi gabah, luas areal panen, harga rata-ugiakp harga gabah, harga beras,
harga beras dunia, harga jagung, tingkat pendapatakapita, jumlah penduduk,
nilai tukar valuta asing, jumlah beras yang diimpodonesia, dan banyaknya

beras impor yang masuk Jawa Timur.
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3.4 Analisis Data
1. Untuk menggujhipotesis pertamamengenai keragaan pasar beras di Jawa
Timur adalah menggunakan model ekonometrika dengambangun sistem
persamaan simultan, yang terdiri dari 6 persamaahktgral dan 3 persamaan
identitas.
a. Luas areal panen padi di Jawa Timur
Luas areal panen padi di Jawa Timur dipengarutii bbrga beras, harga
jagung, harga rata-rata pupuk urea, harga ratakiatg tingkat teknologi atau
peubah trend/waktu, luas areal panen padi tahuelisebya. Persamaan luas
areal panen padi adalah sebagai berikut:
AREAL; = & + aPRICE + &POPMAN + &INCOME; +
aRATIO_HRG + aLAGAREAL;_1 + Uy
Keterangan:
AREAL, = luas areal panen padi Jawa Timur (ha)
PRICE = harga beras di Jawa Timur (Rp/Kg)
POPMAN = jumlah penduduk Jawa Timur (orang)
INCOME; = pendapatan per kapita penduduk Jawa Timur (Rp)
RATIO_HRG = ratio antara harga pupuk dengan harga gabah
LAGAREAL;_; = peubah beda kala dari luas areal panen (ha)
Ui = peubah pengganggu
t = periode waktu; 1 = 1990,..., 15 = 2004
Nilai koefisien regresi yang diharapkan:

a, >0, a<0;0<g<l1

b. Produktivitas padi di Jawa Timur

Produktivitas padi di Jawa Timur dipengaruhi oleinga beras, harga rata-
rata pupuk urea, harga rata-rata bibit, tingkatnoédgi/peubah waktu, dan
produktivitas padi tahun sebelumnya. Persamaan ugtvitas padi adalah

sebagai berikut:
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YIELD = bp + bbPOPMAN + BEXHCR; + bPCORN + byDEMAND +

bsSUPPLY; + bsPGBH + b;RATIO_HRG + LAGYIELD -1
+ Uz

Keterangan:

YIELD; = produktivitas padi Jawa Timur (ton/ha)

POPMAN = jumlah penduduk Jawa Timur (orang)

EXCHR; = nilai tukar valuta asing (Rp/US$)

PCORN = harga jagung di Jawa Timur (Rp/Kg)

DEMAND:; = jumlah permintaan beras di Jawa Timur (ton)

SUPPLY = jumlah penawaran beras Jawa Timur (ton)

PGBH = harga gabah di Jawa Timur (Rp/Kg)

RATIO_HRG = ratio antara harga pupuk dengan harga gabah

LAGYIELD;_; = peubah beda kala dari produktivitas padi (ton/ha

Uy = peubah pengganggu

Nilai koefisien regresi yang diharapkan:

bs, bs, b7 >0 ; b, by, by, bs<0;0<RB<1

c. Jumlah produksi gabah di Jawa Timur
Jumlah produksi gabah di Jawa Timur adalah merup&kanponen luas
areal panen dengan produktivitas padi di Jawa TiRersamaan jumlah produksi
gabah di Jawa Timur adalah sebagai berikut:
QGBH = AREAL; . YIELD;
Keterangan:
QGBH: = jumlah produksi gabah Jawa Timur (ton)
AREAL; = luas areal panen padi Jawa Timur (ha)
YIELD; = produktivitas padi Jawa Timur (ton/ha)

d. Jumlah produksi beras di Jawa Timur
Jumlah beras yang diproduksi secara domestik dpisbJawa Timur
merupakan konversi rendemen dari banyaknya jumktialy telah diproduksi.

Persamaan jumlah produksi beras adalah sebaghkiib@iulyana, 2004):
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QRICE =0,6032 . QGBH
Keterangan:
QRICE = jumlah produksi beras Jawa Timur (ton)
QGBH, = jumlah produksi gabah Jawa Timur (ton)

e. Impor beras di Jawa Timur

Jumlah beras impor yang masuk Jawa Timur dipengateh harga beras
dunia, jumlah beras yang diimpor Indonesia, tanipaér beras, nilai tukar valuta
asing, permintaan beras Jawa Timur, dan besarnyariberas Jawa Timur pada
tahun sebelumnya. Persamaan impor beras adalafies®leaikut:

IMPOR: = ¢ + PRCW + GTIMPOR; + GGEXCHR

CLAGPRICE - 1+ GLAGIMPOR; _ 1 + Us;

Keterangan:
IMPOR; = jumlah beras impor yang masuk Jawa Timur (ton)
PRCW = harga beras dunia (US$/kg)
TIMPOR,; = tarif impor beras (Rp/kg)
EXCHR; = nilai tukar valuta asing (Rp/US$)
LAGPRICE -1 = peubah beda kala dari harga beras Jawa TimuK@Rp
LAGIMPOR; _; = peubah beda kala dari impor (ton)
Us; = peubah pengganggu
Nilai koefisien regresi yang diharapkan:

€, 3>0;6<0,;0<g06<1

f. Penawaran beras di Jawa Timur

Penawaran beras di Jawa Timur ditentukan oleh isaroduksi beras
Jawa Timur ditambah dengan stok beras Jawa Timam, ditambah dengan
banyaknya beras impor yang masuk ke Jawa Timur.

SUPPLY; = QRICE + STOK + IMPOR
Keterangan:
SUPPLY; = jumlah penawaran beras Jawa Timur (ton)

QRICE = jumlah produksi beras Jawa Timur (ton)
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STOK; = jumlah stok beras Jawa Timur (ton)

IMPOR; = jumlah beras impor yang masuk Jawa Timur (ton)

g. Permintaan beras di Jawa Timur

Permintaan beras di Jawa Timur dipengaruhi oletgaehderas, harga
jagung, besarnya pendapatan per kapita penduduk Jawur, jumlah populasi
penduduk Jawa Timur, dan permintaan beras tahuelwsehbya. Persamaan
permintaan beras di Jawa Timur adalah sebagaiderik

DEMAND; = dy + diRATIO_HRG2 + bLAGPRICE _ ; + &GINCOME;

+ d;POPMAN + csLAGDEMAND _ 1+ Uy

Keterangan:
DEMAND; = jumlah permintaan beras di Jawa Timur (ton)
RATIO_HRG2 = ratio harga gabah terhadap harga beras
LAGPRICE -1 = peubah beda kala dari harga beras Jawa TimuK@Rp
INCOME; = pendapatan per kapita penduduk Jawa Timur (Rp)
POPMAN = jumlah penduduk Jawa Timur (orang)
LAGDEMAND:_ ; = peubah beda kala dari permintaan beras (ton)
U4 = peubah pengganggu
Nilai koefisien regresi yang diharapkan:

O, 0, dh>0;0<d <1

h. Harga beras Jawa Timur
Harga beras di Jawa Timur dipengaruhi oleh penawlaegas Jawa Timur,
permintaan beras Jawa Timur, jumlah impor beragJemur, harga beras dunia,
dan lag harga beras. Persamaan harga beras Jawaalaiah sebagai berikut:
PRICE = & + e DEMAND; + &PRCW + &INCOME; + &lMPOR;
eLAGPRICE -1 + Us;
Keterangan:
PRICE = harga beras di Jawa Timur (Rp/Kg)
DEMAND; = jumlah permintaan beras di Jawa Timur (ton)
PRCW = harga beras dunia (US$/kg)



41

INCOME; = pendapatan per kapita penduduk Jawa Timur (Rp)
IMPOR; = jumlah beras impor yang masuk Jawa Timur (ton)
LAGPRICE -1 = peubah beda kala dari harga beras Jawa TimptK¢R
Us; = peubah pengganggu

Nilai koefisien regresi yang diharapkan:

e, 6 6 6>0;0<e<1

i. Harga gabah di Jawa Timur
Harga gabah di Jawa Timur dipengaruhi oleh hasgashdan harga dasar
gabah tahun sebelumnya. Persamaan harga gabawaliTdaur adalah sebagai
berikut:
PGBH = fy + fiPRICE + f,QGBH + f3LAGPGBH; _ 1 + Ug
Keterangan:
PGBH = harga gabah di Jawa Timur (Rp/Kg)
PRICE = harga beras di Jawa Timur (Rp/Kg)
QGBH; = jumlah produksi gabah Jawa Timur (ton)
LAGPGBH, _ 1 = peubah beda kala dari harga dasar gabah di Diawa (Rp/Kg)
Us: = peubah pengganggu
Nilai koefisien regresi yang diharapkan:
f,,>0;0<§<1

Identifikasi model persamaan simultarorder condition menurut
Koutsoyiannis (1977) dapat dirumuskan sebagai berik
(K-M)>(G-1)
Keterangan:
G = jumlah persamaanufrent endogeneous variables) dalam model
M = jumlah seluruh variabeleffdogeneous and exogeneous variables) yang
terdapat dalam suatu persamaan
K = jumlah total variabeldurrent endogeneous and predetermined variables) di

dalam model



42

Kriteria:

(K=M) = (G - 1) ; persamaan dalam moekictly identified
(K=M) < (G -1); persamaan dalam modeildentified
(K=M) > (G —1) ; persamaan dalam modedr identified

Sistem persamaan simultan yang dibangun dan dikegkba dalam
penelitian ini diduga dengan menggunakan meibse -stage Least Squares
(2SLS), karena metode ini dapat mengatasi timbubiga simultan. Secara
lebih rinci, pilihan terhadap metode 2SLS dibankarg dengan metode
lainnya disebabkan oleh: (1) Penerapan sistem mpe@a simultan dengan
metode Ordinary Least Squares (OLS) akan menghasilkan koefisien yang
bias, karena terjadi korelasi antaaraior term dengan peubah endogen yang
ada di sisi kanan persamaan; (2) Dengan mdimtieumental Variables (1V)
masalah tersebut dapat diatasi dan menghasilkafisiepeyang tidak bias,
tetapi koefisien yang diperoleh tidak efisien kardardapat lebih dari satu
informasi; dan (3) Beberapa peubah dalam penelitiamiperoleh melalui
estimasi, sehingga memiliki potensi kesalahan plemmgun. Jika menggunakan
metode 3SLS Three-stage Least Squares), kesalahan spesifikasi dari satu
persamaan akan merembet ke persamaan lain, sehkuwgfsien yang
diperoleh dari semua persamaan akan bias. Metod8& 28pat digunakan
secara baik pada model yarmger identified maupun exactly identified.
Pendugaan model dilakukan dengan menggunakan pafkeare komputer
SAS/ETS ver 8.2 Katistical Analysis SystenVEconometric Time Series)
(Koutsoyiannis, 1977; Judgal., 1985; Intriligatoret al., 1996).
Untuk mengetahui validitas parameter yang diujiadalpersamaan yang
diduga akan dilakukan beberapa uji statistik ydkati, F-test, danUji Serial
Korelasi, yaitu (Pindyck dan Daniel Rubinfield, 1981):
Statistik Adjusted R?

n-1
n-p-1

Ra’>=1-(1-R?).
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Keterangan:

R& = nilai adjusted R?

R? = koefisien determinasi
n = jumlah pengamatan

p = jumlah variabel bebas

Statistik F-test

F—test =1
mse

Keterangan:
F-test = nilai F hitung
msr = kuadrat tengah regresi

mse = kuadrat tengadnror

Kriteria:
Sig F-tesk 0,05 ; model pendugaan telah signifikan
Sig F-test > 0,05 ; model pendugaan tidak signifika

Uji Serial Korelasi

Pengujian ada tidaknya serial korelasi dalam maaehggunakan formulasi

Durbin h statistic
h= (1_ DW) / T
2 1-T[Var (f)]

Keterangan:

h = angka Durbin h statistik

T = jumlah pengamatan contoh

Var (B) = kuadrat dari standarror koefisien variabel lag endogen
DW = nilai statistik Durbin-Watson

Kriteria:

Pada taraf kepercayaan 95%, maka nilai kritisiissi normal adalah 1,645.
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h > 1,645 ; model tidak mengalami gangguan sededlisi.

h < 1,645 ; model mengalami gangguan serial korelasi

Kriteria Pengambilan Keputusan:

R& ; F-test< 0,05 ; dan h > 1,645 ; Penawaran beras dipengatehiproduksi
beras, stok beras, dan jumlah beras impor. Peramritaras dipengaruhi oleh
antara lain harga beras, harga jagung, pendapatd@pita penduduk, jumlah
penduduk.

R ; F-test > 0,05 ; dan h < 1,645 ; Penawaran btdak dipengaruhi oleh
produksi beras, stok beras, dan jumlah beras infpemintaan beras tidak
dipengaruhi oleh antara lain harga beras, hargm@goendapatan per kapita

penduduk, jumlah penduduk.

2. Untuk mengujihipotesis kedua mengenai pengaruh tarif impor terhadap
keragaan pasar menggunakan uji signifikansi statistest dari variabel-
variabel dalam model pendugaan (Pindyck dan D&tieinfield, 1981):
Statistik t-test

b,
b,

t-test = nilai t hitung

t—test =

Keterangan:

by = koefisien regresi variabel ke-j

Sbj = standar deviasi dari koefisien regresi vai&e-j

Kriteria Pengambilan Keputusan:

Sig t-test< 0,05 ; tarif impor berpengaruh nyata terhadapaveii endogen dan
secara simultan berpengaruh terhadap keragaanhmrsardi Jawa Timur.

Sig t-test > 0,05 ; tarif impor tidak berpengarwata terhadap variabel endogen
dan secara simultan tidak berpengaruh terhadam&snapasar beras di Jawa

Timur.
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3. Untuk menguijihipotesis ketiga mengenai alternatif kebijakan tarif impor
yang terbaik bagi kesejahteraan produsen padi dasuknen beras di Jawa
Timur, dilakukan simulasi model berdasarkan hasiti gpendugaan model
yang sebelumnya dilakukan validasi model.

Validasi Model

Validasi model ini dipergunakan untuk mengevaluaedel hasil pendugaan
pada pengujian hipotesis pertama. Validasi modeiggenakan beberapa uiji
statistik (Pindyck dan Daniel Rubinfield, 1981):

Statistik MPE (Mean Percent Error):

T s _wya
MPE=£Z#
TE Y

Statistik RMSPE (Root Mean Square Percent Error):

T s _wya 2
RMSPE = lz A
T A

t=1
Yta — a + b{ts + u
Keterangan:
MPE =Mean Percent Error
RMSPE =Root Mean Sguare Percent Error
Y,® = nilai simulasi dasar
Y* = nilai aktual observasi

T = jumlah periode simulasi
a = intersep

b = koefisien parameter

Kriteria:

MPE semakin mendekati O ; Terdagator dalam model karenearror bernilai
besar meniadakaairor yang bernilai kecil

RMSPE < 20% ; persamaan dalam model telah sestidi simulasi

RMSPE > 20% ; persamaan dalam model kurang sestied simulasi



Statistik 1 nequality Coefficient:
1

I3 fe-vef
U = T = T
b + 23 b

t=1

y _ ?S _?a
1%2( A _Yta)z
U S (Us _a-a)2
1]-2( A _Yta)2
UC - 2(1_10)Usaa
1 s wal?
;Z(Yt v?)
Keterangan:

U = koefisieninequality

UM = proporsi bias

US = proporsi varian

U = proporsi kovarian

Y = nilai simulasi dasar

Y,* = nilai aktual observasi

T =jumlah periode simulasi

=S . . . .

Y = nilai rata-rata simulasi dasar

—a . . .

Y =nilai rata-rata aktual observasi

o, = standar deviasi nilai simulasi dasar
o, = standar deviasi nilai aktual observasi

p = koefisien korelasi
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Kriteria:

U > 0 ; mempunyai proporsi ideals US + U® = 1, dimana:

UM harus mendekati 0, jika menjauhi 0; terdagadr sistematik pada model
US harus mendekati 0, jika menjauhi 0; terdapat fluktuasi vaaaia model

UC harus mendekati 1, jika mendekati O ; terd@pair yang bukan dari sistem

Simulasi Model

Simulasi model dilakukan dengan simulasi peramalan untuk periode 200
2010 ex ante simulation). Simulasi bertujuan: (1) mengevaluasi kebijakan
masa lampau, dan (2) membuat peramalan untuk masa yang akag dat
(Hariyati, 2003). Simulasi model ini menggunakan pakétvare komputer
SAS/ETS ver 8.2 Qatistical Analysis SystenVEconometric Time Series),
yakni membuat beberapa simulasi instrumen kebijakan pemereutah y

1. Kenaikan tarif impor menjadi 40%, 60%, dan 90%.

2. Penurunan tarif impor menjadi 24%, 20%, 10%, dan 0%.

Simulasi dilakukan pada model pendugaan keragaan pasar bedasvali
Timur antara lain:
1. AREAL = & + aPRICE + &POPMAN + &INCOME +
ayRATIO _HRG + aLAGAREAL_; + Uy
a,a>0;8 a<0;0<g<1
2. YIELD; = by + ;b,POPMAN + bEXHCR; + bsPCORN + yDEMAND
+ DbsSUPPLY, + bPGBH + bRATIO HRG +
bsLAGYIELD (_ 1+ Uy
bs, bs, b7 >0 b, by, by, bs<0;0<Rk<1
3. QGBH = AREAL; . YIELDy
4. QRICE = 0,6023 . QGBH
5. IMPOR = ¢ + PRCW + GTIMPOR; + GGEXCHR
CsLAGPRICE - 1+ 6LAGIMPOR; _ 1 + Us;
€, 3>0;6<0;0<qg06<1
6. SUPPLY = QRICE + STOK + IMPOR
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7. DEMAND; = dy + iRATIO_HRG2 + bLAGPRICE - 1+ GtINCOME;
+ d4POPMAN + cs6LAGDEMAND _ 1+ Ug
th, b, d>0;0<d, <1
8. PRICE= & + e DEMAND; + 6PRCW + &INCOME; + &) MPOR,
&LAGPRICE -1+ Us
e, & 6 &>0;0<e<1
9. PGBH = fp + ;PRICE + ,QGBH, + f3LAGPGBH; _ 1 + Ug;
fi, p>0;0<g<1

Kriteria Pengambilan Keputusan:

MPE menjauhi 0 ; RMSPE < 20% Munendekati 0 ; & mendekati 0 ; O
mendekati 1 ; maka model persamaan valid untuk dilakukan simalifsi t
impor dalam menghitung perubahan surplus produsen dan konsumen beras di
Jawa Timur.

MPE mendekati 0 ; RMSPE > 20% Mumnenjauhi 0 ; § menjauhi 0 ;
mendekati 0 ; maka model persamaan tidak cukup valid untuk dilakuka
simulasi tarif impor dalam menghitung perubahan surplus produsen dan

konsumen beras di Jawa Timur.

Simulasi tarif impor apabilaneningkatkan harga beras domestik, maka
digunakan formulasi matematis untuk menghitung perubahan surplus
produsen dan konsumen sebagai berikut:

Penambahan Surplus Produsen atau Pengurangan Surplus Konsumen (Rp)

= (PTrf - I:i‘) : QTrf + 2 (Q*_ QTrf) : (PTrf - F;)

Simulasi tarif impor apabilamenurunkan harga beras domestik, maka
digunakan formulasi matematis untuk menghitung perubahan surplus
konsumen dan produsen sebagai berikut:

Penambahan Surplus Konsumen atau Pengurangan Surplus Produsen (Rp)

= (P—Prm) . Qrr + %2 (Q — Qrrr) - (P— Pry)
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Keterangan:

P = harga keseimbangan beras domestik Jawa Timur (Rp/Kg)

Prit = harga beras setelah simulasi perubahan tarif impor J&pésg)

Q' = kuantitas keseimbangan beras di Jawa Timur (Ton)

Qn = kuantitas beras setelah simulasi perubahan tarif impos Eoa)

Kriteria;

Apabila simulasi tarif meningkatkan harga beras domestik, makembah
surplus produsen atau mengurangi surplus konsumen sebesar perubahan
surplus menurut formulasi diatas.

Apabila simulasi tarif menurunkan harga beras domestik, maka aka
mengurangi surplus produsen atau menambah surplus konsumen sebesar

perubahan surplus menurut formulasi diatas.

3.5 Definisi Operasional

Untuk memperjelas pengertian dari variabel-variabel yang ditddiam

penelitian ini, secara singkat dapat diberikan penjelasan sdieatyaut:

1.

Beras dalam lingkup penelitian ini merupakan produk hasil dari tssahpadi

dalam bentuk konversi dari gabah kering giling dalam satuan ton.

Produksi gabah merupakan hasil panen padi dalam bentuk gabah kering panen
yang merupakan hasil kali antara luas areal panen padird@ngduktivitas

yang dihasilkan.

Usahatani padi adalah organisasi dari alam, tenaga, dan modahdeagan
tertentu yang bertujuan memproduksi padi di lapangan pertanian.
Kesejahteraan pelaku ekonomi perdagangan beras dalam lingkup penelitian
ini hanya melihat pada sisi surplus yang diterima baik olelslkoen beras
maupun produsen (petani).

Keragaan pasar beras merupakan potret atau gambaran mengenbesar
yang ditinjau dari permintaan beras, penawaran beras, parkaseritarganya,

serta faktor-faktor yang mempengaruhinya.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.
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Surplus konsumen merupakan salah satu ukuran kesejahteraan yang diterima
konsumen sebagai akibat adanya kebijakan pemerintah dinyatakan dala
satuan rupiah per kilogram (Rp).

Surplus produsen merupakan salah satu ukuran kesejahteraan yang diterima
produsen sebagai akibat adanya kebijakan pemerintah dinyatakan dalam
satuan rupiah per kilogram (Rp).

Kebijakan pemerintah dalam lingkup penelitian ini adalah ke hijateaif

impor beras.

Kebijakan tarif impor beras merupakan salah satu instrumen jpgateuntuk
mengenakan beban biaya atas setiap satuan beras yang diimparadari
negeri.

Harga beras adalah adalah harga rata-rata beras damgdiemscam varietas

di Jawa Timur dinyatakan dalam satuan rupiah per kilogram (Rp/Kg).

Harga jagung adalah harga rata-rata jagung dari berbagammacéetas di

Jawa Timur dinyatakan dalam satuan rupiah per kilogram (Rp/Kg).

Harga beras dunia yang dipakai dalam penelitian ini yaitu lenges rata-rata

per tahun Thailand dengan kualitas 2B%6ken f.0.b Bangkok dinyatakan
dalam satuan US Dollar per kilogram (US$/Kg).

Nilai tukar valuta asing dalam lingkup penelitian ini merupakaa-rata
dalam satu tahun nilai tukar mata uang Rupiah terhadap Dollar Aamerik
Serikat dinyatakan dalam satuan rupiah per US Dollar (RR/US

Penawaran beras merupakan jumlah beras yang ditawarkan untuk dikonsums
di Jawa Timur pada tingkat harga dan jumlah tertentu.

Permintaan beras merupakan jumlah beras yang diminta untuk dikonsumsi di
Jawa Timur pada tingkat harga dan jumlah tertentu.

Harga bibit yaitu harga rata-rata bibit dari berbagai maoaarietas
dinyatakan dalam satuan rupiah per kilogram (Rp/Kg).

Harga pupuk yaitu harga rata-rata pupuk urea, karena pupuk urea banyak

digunakan dalam usahatani padi dinyatakan dalam satuan rupikifogeam
(Rp/Kg).
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Teknologi dalam lingkup penelitian ini menggunakan pendekatan waktu,
dengan asumsi semakin bertambahnya waktu maka teknologi akakirsema
baik.

Stok merupakan sejumlah beras yang disimpan dan menjadi fakeomipain
jumlah beras yang ditawarkan pada periode berikutnya.

Model ekonometrika dalam penelitian ini merupakan model yang
dipergunakan untuk melihat keragaan pasar beras di Jawa Timur dengan
membangun persamaan simultan.

Persamaan simultan dalam penelitian ini terdiri dari 9 peaaa, yaitu 3
persamaan identitas (penawaran beras, produksi beras, dan pgmhis),
serta 6 persamaan struktural (luas areal panen, produktipias)intaan
beras, impor beras, harga beras, dan harga gabah).

Identifikasi model merupakan tahapan untuk melihat apakah suaanaens
dalam model dapat didentifikasi, bertujuan untuk mengetahui apakah
persamaan tersebut dapat diselesaikan untuk diperoleh hasil pendugaan
parameternya.

Metode pendugaan parameter dalam penelitian ini adalahktekr6LS
dengan bantuasoftware komputer SAS/ETS ver 8.2.

Pengujian parameter dalam penelitian ini menggunakan beberagtatistik

yaitu R&, F-test, t-test, dan Durbin h statistik.

Validasi model dalam penelitian ini untuk melihat sejauh mantu suadel
dapat mewakili dunia nyata, sehingga simulasi terhadap model epgdi

lebih signifikan. Validasi model menggunakan beberapa uji skatistuk
menentukan nilai MPE, RMSPE, U-Theil™JUS, dan |f.

Simulasi model dalam penelitian ini menggunakan instrumen kebijtarif
impor pemerintah, dengan melihat perubahan-perubahan yardj tgrgbila

terjadi kenaikan ataupun apabila tarif impor diturunkan.



BAB 4. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

Luas wilayah Propinsi Jawa Timur yang mencapai 2837 knf terbagi
menjadi 38 kabupaten/kota, 29 kabupaten dan 9 katay masing-masing
mempunyai potensi wilayah yang berbeda-beda aryi@ng satu dengan yang
lainnya. Perbedaan itu meliputi perbedaan poteusiber daya alam, sumber
daya manusia, dan lain-lain. Sedangkan luas lab1#1000.00 kmz?, luas lahan
1.228.670,56 Ha, perkebunan besar 645.317 unijrparsungai 3.582 kinluas
pertanian kebun 158.194,22 Ha, perkebunan raky&083 Ha, industri 224.934
unit, hutan 226.164,12 Ha, pertambangan 2.942.2&0 tdnah padang/kosong
23.872.38 Ha, dan lain-lain 86.685.69 Ha.

Ditinjau dari potensi sumberdaya manusia yanglkimjumlah penduduk
yang cukup besar dapat memberikan pengaruh signifierhadap pelaksanaan
pembangunan daerah dan nasional. Sedangkan damspgang dimiliki, Propinsi
Jawa Timur memiliki banyak sumber-sumber kekayatamabaik di darat
maupun di laut yang belum sepenuhnya dimanfaatkandikembangkan. Selain
dilihat dari kondisi fisik dan alam serta sosialdbya, Propinsi Jawa Timur
mempunyai kedudukan geografis yang menguntungkeen&ekeadaan iklim dan
letaknya yang memungkinkan tercapainya hubungagatedaerah-daerah lain.
Sebagai contoh keberadaan Pelabuhan Tanjung Perakaya yang merupakan
salah satu pelabuhan utama di Indonesia terutanizgk Wtawasan Indonesia
bagian tengah dan timur. Beberapa komoditas unggddava Timur meliputi
beras, gula, kopi, tembakau, coklat dan karet, Kagyiudan peternakan. Hasil
perkapalan, semen, besi/baja, pupuk petrokimiaktrelek, pharmasi dan

peralatan mesin

4.1 Keadaan Geografis

Propinsi Jawa Timur dengan luas 46.428,57° kemletak pada posisi
111° — 114 Bujur Timur dan 712' — 848’ Lintang Selatan. Luas kawasan
Propinsi Jawa Timur secara keseluruhan 46.428,57dtau sekitar 2,5 % dari

luas kawasan Indonesia, dimana luas kawasan dasekaar 43.034,81 kfratau
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sekitar 88,9 % dari seluruh luas Propinsi Jawa Tidan sisanya adalah wilayah
Kepulauan Madura. Daratan di Jawa Timur terbag ktavasan hutan 12.261,64
km? (26,02%), persawahan seluas 12.286,71 ([2®,07%), pertanian tanah kering
mencapai 11.449,15 Km(24,29%), pemukiman/kampung seluas 5.712,15 km
(12,12%), perkebunan seluas 1.581,94° KB136%), tanah tandus/rusak seluas
1.293,78 ki (2,75%), tambak/kolam mencapai 737,71 2k(h,57%), kebun
campuran seluas 605,65 kifi,29%) selebihnya terdiri dari rawa/danau, padang
rumput dan lain-lain seluas 1.201,42%{®,55%).

Batas-batas geografis wilayah Propinsi Jawa Tirdatadn sebagai berikut:

1. Sebelah utara . Laut Jawa

2. Sebelah timur : Selat Bali

3. Sebelah selatan : Samudera Indonesia
4. Sebelah barat : Propinsi Jawa Tengah

Propinsi Jawa Timur dapat dibedakan menjadi tigarda: tinggi, sedang,
dan rendah. Dataran tinggi merupakan daerah dekefmygian rata-rata lebih
dari 100 meter diatas permukaan air laut. Daerdahmieliputi Kabupaten
Trenggalek, Kabupaten Blitar, Kabupaten Malang, ufstten Bondowoso,
Kabupaten Magetan, Kota Blitar, Kota Malang, dartaKBatu. Dataran sedang
mempunyai ketinggian antara 45 — 100 meter di pe¢asiukaan air laut. Daerah
ini meliputi Kabupaten Ponorogo, Kabupaten Tulunmag Kabupaten
Lumajang, Kabupaten Jember, Kabupaten Ngawi, Kabuapdediri, Kabupaten
Madiun, Kabupaten Nganjuk, Kabupaten Bangkalan,aKiediri, dan Kota
Madiun. Kabupaten dan kota-kota lainnya merupakatardn rendah, dengan
ketinggian di bawah 45 meter diatas permukaan aait, lyang terdiri dari 16
kabupaten dan 3 kota.

Dilihat dari keadan geografinya, Propinsi Jawa Tindapat dibagi
menjadi 4 sub area, yaitu:

1. Kawasan tengah,
Berupa kawasan yang paling subur, meliputi Kabupblgawi sampai dengan

Banyuwangi, beberapa kabupaten sepanjang Sungantaer Madiun, Konto
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dan Sampean, hal ini dipengaruhi keberadaan gubarapi seperti Gunung
Semeru dan Raung.

2. Kawasan Utara
Berupa lahan yang cukup subur, meliputi pegunurdiataerah Bojonegoro,
Tuban sampai ke Pulau Madura.

3. Kawasan Selatan
Membentang dari daerah Kabupaten Malang bagiatasetampai ke daerah
Kabupaten Pacitan. Tingkat kesuburan kawasan seiataadalah dibawah
kawasan utara.

4. Kawasan yang meliputi Kabupaten Gresik, Kabupaterobdtinggo,
Kabupaten Sampang dan kepulauan yang berada dpEsmuSumenep yang
mempunyai struktur tanah dengan kandungan baturkdgu alluvial yang

sangat banyak.

4.2 Keadaan Iklim

Lokasi Propinsi Jawa Timur berada di sekitar g#imatulistiwva, maka
seperti propinsi lainnya di Indonesia, wilayah mempunyai perubahan iklim
sebanyak 2 jenis setiap tahunnya, yaitu musim kamdan musim penghujan.
Bulan Oktober sampai April merupakan musim penghwgadangkan musim
kemarau terjadi pada bulan Mei sampai Septembead&an iklim ini sangat
berpengaruh terhadap sistem pertanian di Jawa Tikamena sistem pertanian
yang banyak diusahakan masih tradisional dan sesdem yang tentu saja tidak
dapat terhindar dari pengaruh iklim.

Temperatur Jawa Timur pada tahun 2002 tertinggbudan November
(33,4C) dan terendah di bulan Agustus (£3,8engan kelembaban 31 sampai
dengan 98 persen. Mendung paling banyak terjatdutdin Desember — Februari
dengan rata-rata lama penyinaran matahari 40 —e&8ep. Curah hujan terjadi
cukup tinggi terjadi pada bulan Januari sampai dengpril. Pengaruh curah
hujan terhadap usaha pertanian di Jawa Timur akagas menentukan jenis

komoditas yang diusahakan.
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4.3 Penduduk dan Tenaga Kerja

Data penduduk merupakan salah satu data pokok semgat diperlukan
dalam perencanaan pembangunan di segala bidangakpemduduk merupakan
obyek sekaligus subyek pembangunan. Jawa Timurpakam salah satu propinsi
yang terpadat penduduknya di Indonesia. Berdasaskasus penduduk (tahun
2000) penduduk Jawa Timur adalah 34.000.671 jiwagae pertumbuhan rata-
rata setiap tahunnya mencapai 1,08%. Kepadatanugakdmencapai 720
jiwa/km? dengan penyebaran penduduk tidak merata. DiaB&¥abupaten/Kota
yang ada di Jawa Timur, kota Surabaya mempunyalyzlrk yang paling besar,
yaitu 2.373.082 jiwa atau 7,09% dari total pendudiikJawa Timur, disusul
kemudian Kabupaten Malang dan Kabupaten JembekeRéangan jumlah
penduduk di Propinsi Jawa Timur dari tahun 2000psartahun 2004 disajikan

pada Tabel 2.
Tabel 2. Perkembangan Jumlah Penduduk di Propinsidwa Timur Tahun
2000 - 2004
Tahun Jumlah Penduduk (Jiwa) Kenaikan (%)

2000 34.000.671
2001 34.285.524 0,0084
2002 35.930.460 0,0480
2003 36.206.060 0,0077
2004 36.535.527 0,0091

Sumber: Data Survei, 2006.

Dari jumlah penduduk yang bekerja, sebagian bestanmipung di sektor
pertanian (46,18%), sisanya di sektor industri 32%5), perdagangan (18,80%)
dan sektor jasa (12,70%). Menurut Dinas TenagaaKBrppinsi Jawa Timur,
jumlah angkatan kerja yang pada tahun 1999 tersatsinysk 17.554.632 orang,
pada tahun 2000 meningkat menjadi 18.920.000 o@@gpentara itu kesempatan
kerja yang tersedia adalah 17.960.400 orang. Pgggaan meningkat menjadi
720.234 orang pada tahun 1999 menjadi 960.400 ptanmasuk akibat PHK
sebanyak 64.684 orang.
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4.4 Pertanian Tanaman Pangan

Tanaman pangan merupakan salah satu subsekiosedkdor pertanian
yang terdapat dalam Propinsi Jawa Timur. Subse¢&t@man pangan terdiri atas
beberapa komoditas, yaitu tanaman padi baik padalsanaupun padi ladang,
jagung, kedelai, kacang tanah, kacang hijau, upukabi jalar, dan sorghum.
Perkembangan luas panen, produksi, dan produldivitari tanaman pangan
tersebut pada tahun 2004 dapat dilihat pada Tatleh3rabel 4.

Tabel 3. Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Taaman Pangan Propinsi
Jawa Timur Tahun 2004

Komoditas  Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) Produktivias (Ton/Ha)

Padi 1.697.0241,00 9.002.025,00 5,30
Jagung 1.141.671,00 4.133.762,00 3,62
Kedelai 246.940,00 319.492,00 1,29
Kacang Tanah 180.082,00 212.325,00 1,18
Kacang Hijau 77.325,00 83.245,00 1,08
Ubi Kayu 248.528,00 3.964.478,00 15,95
Ubi Jalar 14.914,00 165.039,00 11,07
Sorghum 993,00 2.615,00 2,63

Sumber: Data Survei, 2006.

Tabel 4. Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Kmoditas Padi di
Propinsi Jawa Timur tahun 2000-2004

Tahun Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) Produktivitas(Ton/Ha)

2000 1.754.178 9.224.353 5,26
2001 1.708.478 8.672.791 5,08
2002 1.686.431 8.803.877 5,22
2003 1.695.514 8.914.995 5,26
2004 1.697.024 9.002.025 5,30

Sumber: Data Survei, 2006.

4.5 Keadaan Perekonomian

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu gambaran neEngen
kebijaksanaan dan hasil pembangunan yang dilakaankkususnya dibidang
ekonomi. Pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur sebetahun 1990-an di

dominasi oleh sektor pertanian yang kemudian sqmalahan mulai bergeser ke
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sektor industri. Perekonomian Propinsi Jawa Timarbdgi menjadi sembilan
sektor yaitu sektor pertanian, sektor pertambaniganpenggalian, sektor industri
pengolahan, sektor listrik, gas, dan air bersihktose kontruksi, sektor

perdagangan, hotel, dan restauran, sektor pengamgkian komunikasi, sektor
keuangan dan persewaan, serta sektor perusahamfagas Dari kesembilan
sektor tersebut yang memiliki peranan dominan daferekonomian Propinsi
Jawa Timur adalah sektor industri pengolahan diigektor perdagangan, hotel,
dan restoran serta yang ketiga yaitu sektor pemanKontribusi tiap sektor
dinyatakan dalam Produk Domestik Regional Bruto RBD yang dapat dilihat

dalam Tabel 5.

Tabel 5. Produk Domestik Regional Bruto Atas DasaHarga Berlaku Tahun
2003 — 2004 (Rp)

No Sektor PDRB
2003 2004*)

1 Pertanian 54.839.041,42 59.949.649,39
2 Pertambangan dan Penggalian 6.010.754,81 6.599.289,37
3 Industri Pengolahan 88.694.805,36 100.995.019,45
4  Listrik, Gas, dan Air Bersih 5.837.048,06 7.564.515,14
5 Konstruksi 11.242.688,35 12.549.767,24
6 Perdagangan, Hotel & Restoran 78.394.106,46 91.106.530,40
7 Pengangkutan & Komunikasi 17.534.385,80 19.517.867,64
8 Keuangan &Persewaan 13.245.487,00 15.117.262,90
9 Perusahaan Jasa-jasa 25.193.782,9028.366.021,54

Keterangan: *) merupakan angka sementara
Sumber: Data Survei, 2006.

4.6 Perdagangan Beras

Propinsi Jawa Timur memegang peranan yang cukuwgiegts dalam
situasi perberasan nasional. Hal ini ditinjau ganduksi beras Jawa Timur adalah
yang terbesar kedua setelah Propinsi Jawa Barah Kdrena itu, perdagangan
beras di Jawa Timur sangat terkait dengan situasiggangan beras nasional.
Beberapa hal diantaranya adalah suatu perubaham ddlran-aturan main yang
berkaitan dengan akses pasar, yang pada dasaraj@h atengurangi segala

macam distorsi yang diakibatkan oleh proteksi, m@kgan tarif maupun non-
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tarif (NTB), secara bertahap. Aturan tersebut tartu dalam kesepakatan
perjanjian perdagangan secara regional dan intermmas Sehingga akses
perdagangan beras dari dalam dan ke luar negdétragiinsi Jawa Timur tetap
harus sesuai dengan aturan-aturan tersebut.

Pasar beras kini semakin sensitif terhadap isukehijakan yang dibuat
pemerintah. Seperti telah diketahui, secara umuganaelndonesia hampir selalu
mengimpor beras, sehingga kebijakan impor tersatgspon negatif oleh
produsen dan pedagang yang menyebabkan fluktuaga haeras domestik.
Kebijakan pemerintah yang dapat mengakomodasi kiegen semua pelaku
ekonomi perdagangan beras di Jawa Timur sangatluhkpe, baik itu dalam
sebuah bentuk paket kebijakan ataupun suatu kelijetsendiri. Kebijakan yang
mendukung perdagangan beras akan dapat meningkatkian perekonomian
Propinsi Jawa Timur mengingat 46,18% penduduknyanéi& pencaharian di
bidang pertanian.

Beberapa fenomena kontradiktif di tingkat pemaitiain antara penjelasan
terjadinya surplus produksi gabah dengan tetap kngea pelaksanaan impor
beras cukup meresahkan kalangan produsen. Halamishdipahami dari segi
bahwa terjadinya surplus produksi yaitu pada saatep raya sekitar bulan
Februari hingga April. Pada saat sedang musim fiadakena pengaruh musim
kemarau, produksi gabah menurun, yang menurunkafaisberas ke pasar,
sehingga impor beras menjadi diperlukan untuk dapamenuhi kebutuhan
konsumsi beras domestik di Jawa Timur. Sehingg&ukegrelaksanaan kebijakan
impor saat ini lebih fleksibel, yakni membuka krampor saat musim paceklik
dan menutupnya ketika musim panen raya. Dampalkifpgai apabila terlaksana
sesuai mekanisme yang benar akan mempertahankaabile@s harga beras

domestik dan merangsang produsen untuk tetap betasapadi.



BAB 5. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Keragaan Pasar Beras di Propinsi Jawa Timur

Keragaan pasar beras di Propinsi Jawa Timur meaumpakbuah potret
atau gambaran mengenai pasar beras yang ditinjJawseg permintaan beras,
segi penawaran beras, segi pembentukan hargansta, feétor-faktor yang
mempengaruhinya secara ekonomi. Keragaan pasars ldiralawa Timur
ditunjukkan sebagai sebuah model ekonometrika. Ma#kenometrika yang
digunakan terdiri dari 9 buah persamaan yaitu élpexsamaan struktural dan 3
buah persamaan identitas. Keterkaitan persamaaaspaan dalam model
ekonometrika merupakan gambaran keterkaitan sexamaltan antara perilaku
faktor permintaan beras dan faktor penawaran bdragawa Timur, faktor
pembentukan harga, serta faktor-faktor lainnya yaegipengaruhinya.

Secara simultan, keterkaitan antar persamaan daladel ekonometrika
beras di Jawa Timur dapat menghasilkan suatu nuetegan nilai-nilai peubah,
yang dapat dipergunakan untuk menyajikan variabghkbel yang berpengaruh
terhadap permintaan beras, penawaran beras, ddveptrkan harga. Persamaan
penawaran beras (SUPPLY) merupakan persamaan tadenyaitu merupakan
persamaan pembatas dalam model ekonometrika irén&anilainya merupakan
jumlah dari produksi beras di Jawa Timur ditamb#dk $eras dan banyaknya
beras impor yang masuk ke Jawa Timur. Selain itdagat variabel jumlah
produksi gabah (QGBH) sebagai persamaan identddse dari hasil perkalian
luas areal panen gabah dengan produktivitas. Jupmtaduksi beras (QRICE) di
Jawa Timur yang adalah sebagai persamaan idehttiga, yang merupakan
konversi rata-rata dari gabah menjadi beras.

Persamaan struktural yang terdapat dalam modeloaketrika beras Jawa
Timur terdiri dari 6 persamaan. Pertama adalahapesan luas areal tanaman
padi di Jawa Timur (AREAL). Kedua adalah persampaoduktivitas (YIELD)
komoditas padi. Ketiga adalah persamaan impor v 3OR) yang masuk Jawa
Timur, untuk melihat variabel yang mempengaruhiabega impor beras Jawa

Timur. Variabel permintaan beras (DEMAND) adalahrialeel yang keempat

59



60

untuk melihat variabel-variabel yang mempengarudgalonya permintaan atau
konsumsi beras di Jawa Timur secara total, baiky yagunakan untuk konsumsi
masyarakat, industri, maupun untuk keperluan lantelima adalah persamaan
harga beras (PRICE), untuk melihat variabel-vatialgang diperkirakan
mempengaruhi besar kecilnya harga beras di JawaurTifferakhir adalah
persamaan harga gabah (PGBH), hal ini karena tededam beberapa tahun
terakhir terdapat kebijakan harga dasar gabah (HD&h pemerintah untuk
merangsang produksi beras nasional.

Model ekonometrika dalam penelitian ini mengguma#ata runtut waktu
(time series) dengan rentang waktu 15 tahun, yakni antara tal880 hingga
2004. Untuk selanjutnya, rentang waktu tersebutupegtan periode penelitian
dalam analisis ini. Sehingga berdasarkan data dglarode penelitian maka
dapat dibuat sebuah model ekonometrika beras girf&ioJawa Timur untuk
menunjukkan sebuah keragaan pasar beras. Modabigrdertujuan untuk
melihat seberapa besar pengaruh atau respon ddelngang diduga terhadap
perubahan dalam variabel instrumen kebijakan daaraesimultan berpengaruh
terhadap variabel lain dalam model. Pada periodelian terdapat tahun-tahun
saat negara Indonesia termasuk pula di Propinsa Jamwur sedang dilanda krisis
ekonomi, sehingga terdapat data-data yang menfiliktuasi nilai yang cukup
besar.

Analisis persamaan simultan model ekonometrikagdendata runtut
waktu time series) haruslah melihat dahulu apakah persamaan-persadaam
model dapat diidentifikasi. Identifikasi model dalgpenelitian ini menggunakan
Order Condition. Pada Tabel 6 ditunjukkan hasil identifikasi peraan-
persamaan dalam model ekonometrika, yang mempiddimabahwa seluruh
persamaan teridentifikasi secara berlebihaDve( Identified). Pada bab
sebelumnya telah disebutkan bahwa apabila persamdalam model
ekonometrika teridentifikasi secaraver identified maka metode analisis
persamaan simultan yang digunakan adalah metoddrd¢uterkecil dua tahap
(Two Stage Least Square Methods/2 SLS).
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Tabel 6. Hasil Identifikasi Persamaan-persamaan  dam Model
Ekonometrika Beras di Jawa Timur
No Model K M G (K-M) >(G-1) Order Condition
1 Persamaan 1(AREAL) 23 5 9 3B Over Identified
2 Persamaan 2(YIELD) 23 8 9 3 Over Identified
3 Persamaan ldentitas - - - - -
4 Persamaan ldentitas - - - - -
5 Persamaan 3(IMPOR) 23 5 9 318 Over Identified
6 Persamaan ldentitas - - - - -
7 Persamaan 4(DEMAND) 23 5 9 3B Over Identified
8 Persamaan 5(PRICE) 23 5 9 38 Over Identified
9 Persamaan 6(PGBH) 23 3 9 28 Over Identified

Sumber: Data sekunder diolah tahun 2006, Lampiran 2

Tabel 7 menunjukkan hasil dari analisis persamaarul&an dengan
menggunakan metode kuadrat terkecil dua tahap (RSA&alisis persamaan
simultan tidak menghasilkan output pada semua peraa ekonometrika beras,
karena terdapat tiga jenis persamaan yang merugakaamaan identitas. Oleh
karena itu, analisis ini hanya mengeluarkaiput parameter pendugaan beserta
probabilitasnya hanya untuk keenam persamaan stalktDeteksi gangguan
yang melandasi penyimpangan asumsi-asumsi dalarasiggada penelitian ini
hanya menggunakan analisis Durbin h sebagai lanjddai uji statistik Durbin-
Watson (DW), yaitu untuk mengetahui gangguan sewaklasi dalam model
akibat keberadaan variabdely endogen dalam suatu persamaan. Selain itu untuk
keperluan peramalan pada permasalahan ketiga, yaakgalebih diperlukan dari
hasil analisis 2SLS adalah pada signifikansi tiaps@maan beserta niladjusted
R square (R&). Secara umum, nilai uji tiap peubah endogen nikinmillai yang
cukup tinggi dan baik pada Rdan F-hitung. Nilai-nilai uji statistiourbin h
pada semua persamaan menunjukkan bahwa semua persamengalami
gangguan serial korelasi. Secara ekonometrika, imaltelah sesuai karena

penggunaan data runtut waktu.
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Tabel 7. Hasil AnalisisTwo Stage Least Square Methods (2SLS)

No Variabel Ra2 F-Test Sig-F DW Dh

1 AREAL 0,5592 4,30 0,0339 2,48 \-

2 YIELD 0,7181 5,14 0,044 2,88 -2,98
3 IMPOR 0,622 5,28 0,019 2,04 -

4 DEMAND 0,901 24,67 0,001 2,16 \-

5 PRICE 0,9915 302,86 <0,001 1,45 1,29
6 PGBH 0,9289 57,69 <0,001 2,45 -1,17

Sumber: Data sekunder diolah tahun 2006, Lampiran 3

a. Luas Areal Panen Padi

Berdasarkan Tabel 7, maka dapat dibuat interpretasra statistik dan
ekonomi dari peubah-peubah endogen pada model elairika beras di Jawa
Timur. Persamaan struktural luas areal penanamendbalawa Timur selama
periode penelitian memiliki nilai Rasebesar 55,92%, hal ini berarti besarnya
pengaruh variabel-variabepredetermined adalah sebesar 55,92% terhadap
variabel luas areal penanaman padi. Sebesar 44z@dah pengaruh variabel-
variabel yang tidak masuk dalam persamaan, misghhsarana produksi pupuk.
Selisih yang ada tersebut merupakan bias spesifkadel, yang secara kriteria
statistik cukup baik, namun secara ekonomi merupakal yang harus
dipertimbangkan, karena variabel harga saprodi tdaqgnpengaruhi luas areal
penanaman padi di Propinsi Jawa Timur. Persamaanaiieal panen padi di Jawa
Timur pada model ini dipengaruhi oleh besarnya &drgras, jumlah penduduk,
pendapatan per kapita, ratio harga pupuk terhadagahgabah, dan luas areal
panen padi pada tahun sebelumnya.

Persamaan luas areal memiliki nilai F-hitungesai 4,30 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,0339. Oleh karena signik&rhitung jauh lebih kecil dari
0,05 maka nilai tersebut adalah signifikan. Halnmenunjukkan bahwa seluruh
variabelpredetermined dalam persamaan memang mempengaruhi besarnya luas
areal penanaman padi di Propinsi Jawa Timur. Njiaburbin-Watson diperoleh
angka sebesar 2,48, dan dalam persamaan luaseatzgdat variabdbg endogen

yaitu LAGAREAL. Oleh karena itu, agar lebih akuddlam deteksi gangguan
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serial korelasi menggunakan uji Durbin h, namumingdtatistik tersebut tidak
dapat dihitung karena terdapat nilai negatif datda@r kuadrat. Gangguan serial
korelasi dalam persamaan simultan memiliki idekdasi yang sama dengan
gangguan autokorelasi pada regresi, yakni adanyedash diantara data observasi
yang tersusun dalam rangkaian wakiug series data). Terdapat dua dari tiga
kriteria pengambilan keputusan yang memenuhi syzadt persamaan pertama
ini untuk menjawab hipotesis mengenai keragaanrpbses di Jawa Timur.
Secara ekonomi variabel luas areal penanaman padirmempengaruhi besarnya
produksi gabah dan beras di Jawa Timur, sehingga toenyumbang pengaruh
besarnya pada jumlah beras yang ditawarkan (SUPPLY)

b. Produktivitas Padi

Peubah endogen kedua yakni variabel produktivi#sL({D) dari tanaman
padi yang merupakan bahan dasar komoditas berasarf@an produktivitas
tersebut memiliki nilai Rasebesar 71,81%. Hal ini berarti variabel-variabel
predetermined dalam persamaan tersebut memang berpengaruh derhad
produktivitas sebesar 71,81%. Sebesar 28,19% dipehgoleh variabel lain di
luar persamaan, misal banyaknya penggunaan sagpaduk, bibit dan
sebagainya. Variabel-variabel peubah yang dipd@ita mempengaruhi
produktivitas harusnya merupakan variabel operasiosahatani seperti besarnya
penggunaan sarana produksi pupuk, obat, pestlsigia, dan sebagainya. Namun
data operasional usahatani seperti yang disebutttiatas tidak terdapat
keberadaannya pada tingkatan propinsi maupun k&up®leh karena itu,
variabel-variabel yang masuk dalam persamaan ptivitak merupakan variabel
yang diduga berpengaruh terhadap produktivitasalmya harga gabah, yang
diduga berpengaruh karena besar kecilnya hargaehgddgaat merangsang petani
padi untuk meningkatkan produktivitas padinya. Rkiditas padi di Jawa Timur
dalam model ini dipengaruhi oleh jumlah pendudukigh jagung, nilai tukar
mata uang, permintaan beras, penawaran beras, Habgd, ratio harga pupuk

terhadap harga gabah, dan produktivitas padi taBbalumnya.
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Variabel produktivitas memiliki nilai F-test sebesar 5,14 dengan
signifikansi nilai hitung F tersebut sebesar 0,944g lebih kecil dari 0,05. Hal
ini berarti seluruh variabel dalam persamaan memb@agengaruh terhadap
produktivitas. Seperti pada persamaan pertama, padsamaan produktivitas
terdapat variabdbg endogen yakni lag produktivitas, sehingga perlu mencermati
nilai statistikDurbin h sebesar -2,98. Oleh karena nilai statistik ituHeédecil dari
1,645 maka dapat diketahui bahwa pada persamaatuktidtas terdapat
gangguan serial korelasi. Hal ini sesuai dengan ¢d@nometrika, yakni terdapat
gangguan autokorelasi untuk penelitian dengan mera@n data-data runtut
waktu. Secara ekonomi produktivitas akan berhubmirdgngan luas areal untuk
menentukan besarnya produksi gabah dan beras @ Jamur, sehingga turut

menentukan besarnya penawaran beras.

c. Produksi Gabah Jawa Timur

Persamaan produksi gabah di Jawa Timur merupakaarpaan identitas
dalam model ekonometrika ini. Persamaan ini digdgralari nilai hasil perkalian
antara luas areal panen padi dengan produktivitadi gi Jawa Timur.
Berdasarkan model ekonometrika, peningkatan maupemurunan produksi
gabah sangat dipengaruhi produktivitas dan luza @anen dan dalam penelitian
ini secara simultan simulasi perubahan kebijakahitapor dapat mempengaruhi
nilai produktivitas dan luas areal panen. Variah@bduksi gabah akan
mempengaruhi besarnya harga gabah di Jawa Timurseeara simultan akan
mempengaruhi keragaan pasar beras.

Gabah merupakan produk utama yang dihasilkan kda®dadi oleh
petani, sehingga harga jual gabah cukup signifp@mgaruhnya bagi pendapatan
petani. Gabah disini masih dalam bentuk gabah ggvanen (GKP). Mayoritas
petani di Jawa Timur lebih banyak menjual produkdgam bentuk gabah kering
panen kepada pihak lain seperti tengkulak, indpstbrik beras, dan sebagainya.
Usaha penggilingan gabah menjadi beras yang batgydlkpat saat ini dirasa
kurang efisien skala usahanya baik secara teknigpumaekonomis, sehingga

turut mempengaruhi penghasilan petani ketika metggabahnya menjadi beras.
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d. Produksi Beras Jawa Timur

Persamaan produksi beras di Jawa Timur ini jugaagabpersamaan
identitas yang merupakan konversi rata-rata dasatmya produksi gababh.
Besarnya konversi rata-rata dari gabah kering pamegga menjadi beras
menurut Mulyana (2004) adalah sebesar 0,6023. Bgsaangka rata-rata
konversi tersebut diketahui setiap tahun semakinumm, hal ini menunjukkan
terjadinya degradasi kualitas usahatani padi dantama lahan pertanian
produktif untuk komoditas padi. Propinsi Jawa Tiragar mampu meningkatkan
produksi yang berkelanjutan dan mampu memenuhi tkbba konsumsi
masyarakat, maka perlu ditemukan teknologi baruapashhatani padi di Jawa
Timur mengenai bibit unggul, pupuk dan saprodi {&ng ramah lingkungan.

Pada model ekonometrika ini, variabel produksi $d¢taut menyumbang
angka pada besar variabel penawaran (SUPPLY) dedasva Timur, dan secara
simultan akan berpengaruh terhadap keragaan passes. i’roduksi beras di Jawa
Timur berdasarkan data yang diperoleh rata-ratagalemi peningkatan seiring
dengan peningkatan produksi gabah. Selama ini fakésunjukkan bahwa
kebutuhan untuk konsumsi dan produksi beras di Jawar belum seimbang
atau produksi masih kurang memenuhi kebutuhanngghiimpor tampaknya
masih diperlukan. Oleh karena itu, pada persamelanjstnya adalah membahas
tentang respon impor beras di Jawa Timur dari lbatigariabel yang diduga

mempengaruhinya.

e. Impor Beras Jawa Timur
Persamaan impor merupakan salah satu persamagncy&op penting

dalam penelitian ini karena di dalamnya terdapatabel eksogen tarif impor.
Variabel tarif impor merupakan subjek utama dalanefitian ini, karena hendak
dilihat besarnya pengaruh variabel tarif impor &eidp persamaan impor beras di
Jawa Timur dan juga pengaruhnya secara simultaadap keragaan pasar beras.
Persamaaan impor memiliki nilai Rsebesar 62,2%. Hal ini menunjukkan
besarnya pengaruh variabel-varialpgbdetermined dalam persamaan sebesar

62,2% mempengaruhi besarnya impor, dan sisanyssa&el3¥,8% dipengaruhi
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oleh variabel lain diluar persamaan, misalnya geppermintaan beras
(DEMAND). Nilai F-test sebesar 5,28 telah signifikan karena nilai
probabilitasnya jauh lebih kecil dari 0,05 (0,001¢ang semakin menunjukkan
bahwa variabel-variabel dalam persamaan (hargas lmhraia, tarif impor, nilai
tukar mata uang, jumlah impor tahun sebelumnya, Harga beras tahun
sebelumnya) memang berpengaruh terhadap variapelim

Persamaan impor memiliki dua variabel lag di dailgan Satu merupakan
variabellag endogen yaitu lag impor, sedangkan yang satunya adalahbelrlag
untuk harga beras di Jawa Timur. Untuk analisidissiie Durbin h, yang
diperhitungkan adalah nilai standaror dari lag impor. Nilai ujiDurbin Watson
diperoleh angka sebesar 2,04. Nilai statiBtikbin h tidak dapat dihitung karena
menurut formulasi dengan nilai standaror darilag impor sebesar 0,301 maka
diperoleh nilai negatif dalam sebuah akar kuad@ahingga deteksi gangguan ini
tetap melihat pada nilai DW sebesar 2,04, yang mekkan tidak terdapat
gangguan autokorelasi. Secara simultan variabeabrirbprpengaruh terhadap nilai
dari variabel harga beras di Jawa Timur, kemudiamiabel harga beras

mempengaruhi besarnya harga gabah dan besarnym@@mberas.

f. Penawaran Beras Jawa Timur
Penawaran beras merupakan salah satu faktor pentlatam

keterkaitannya untuk melihat keragaan pasar bera&wa Timur. Penawaran
sendiri dalam model ekonometrika ini merupakan alsi identitas. Besarnya
penawaran ditentukan oleh jumlah produksi berasnbbh dengan stok dan
ditambah dengan jumlah beras impor di Jawa Timaca& simultan variabel
penawaran beras akan mempengaruhi besarnya vamabduktivitas padi.
Diduga suplai berpengaruh terhadap produktivitaseha produsen padi cukup
memiliki informasi untuk mengetahui jumlah beras\gaada di pasaran secara
umum, sehingga perlu meningkatkan produksinya adapat memenuhi
kebutuhan yang ada. Penelitian ini tidak memasulkdesar nilai ekspor beras

yang dapat mengurangi angka penawaran karena &ttean dalam penelitian.
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Variabel penawaran akan menunjukkan jumlah berawy yaerada di
pasaran. Secara politis jumlah ini sangat pentkegena menentukan adanya
kebijakan yang berkaitan. Kebijakan-kebijakan ydadkait tersebut misalnya
kebijakan untuk impor apabila suplai beras diradakt mencukupi kebutuhan.
Kendala dilematisnya adalah seberapa besar jumkatasbyang menjadi
kebutuhan dan yang harus diimpor, karena hinggaisaadak ada pihak yang
mampu melaksanakan pengukuran secara tepat terbadamya jumlah impor

beras yang dibutuhkan tersebut.

g. Permintaan Beras Jawa Timur

Persamaan permintaan beras di Jawa Timur (DEMANI2)Jam
keterkaitannya dengan variabel penawaran (SUPPRaY)mmbentukan variabel
harga beras (PRICE) serta variabel lain yang meggrehi dapat menunjukkan
keragaan pasar beras di Jawa Timur. Varialeatland menunjukkan besarnya
permintaan beras di Jawa Timur untuk semua keperkeperti konsumsi
masyarakat dan industri. Persamaan keempat inissetztistik memiliki nilai Ra
sebesar 90,1%. Nilai statistik ini cukup baik kaemenunjukkan pengaruh
sebesar 90,1% dari variabel-variabel dalam persam@ahadap variabel
permintaan beras, sedangkan sisanya terdapat ®@%amuh dari variabel lain
diluar persamaan. Hal positif lainnya ditunjukkédelonilai F-test sebesar 24,67
dengan signifikansi yang jauh lebih kecil dari 0,05001). Variabel dalam
persamaan seperti rasio harga gabah terhadap barga, tingkat pendapatan,
jumlah penduduk, besar permintaan beras tahunwsehbgh, dan harga beras di
tahun sebelumnya diduga memang berpengaruh signifterhadap besarnya
permintaan beras di Jawa Timur.

Pada persamaan permintaan terdapat varitdgelendogen yaitu lag
demand. Nilai statistikDurbin h pada persamaan ini tidak dapat dihitung, karena
menurut formulasi dengan nilai standaror dari lag demand sebesar 0,3253
maka diperoleh nilai negatif dalam sebuah akar katadehingga tentu saja tidak
dapat dihitung besarnyaricomputable). Untuk mengukur besarnya autokorelasi

karena pengaruh data runtut waktu dari varidhgldemand, maka dapat dilihat
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pada nilai uji statistikDurbin-Watson-nya, yaitu sebesar 2,16. Nilai uji tersebut

menunjukkan bahwa pada persamaan tidak terdapgggan autokorelasi.

h. Harga Beras Jawa Timur

Kelima adalah persamaan harga beras di Jawa TIPRICE). Persamaan
ini bertujuan untuk menduga variabel-variabel y@egpengaruh terhadap harga
beras domestik di Propinsi Jawa Timur, kemudianasecsimultan dilihat
hubungannya dengan variabel permintaan dan penawaras. Berdasarkan hasil
analisis simultan 2 SLS, diketahui bahwa persanteaga beras memiliki nilai
R& sebesar 99,15%. Hal tersebut mengindikasikan iwgsasengaruh variabel
predetermined terhadap harga beras sebesar 99,15%, dan sebg&do O
dipengaruhi oleh variabel lain di luar persamaadadgkan nilaF-test diketahui
sebesar 302,86 telah signifikan karena probahiy@gauh lebih kecil dari 0,05
(<0,001). Apabila diperhatikan pada hasil analse$anjutnya diketahui bahwa
dengan nilai koefisien determinasi yang besar taissk F besar dan signifikan,
namun tidak diikuti oleh banyaknya uji statistikyang signifikan maka hal
tersebut mengindikasikan terjadinya gangguan nulitileritas. Gangguan ini
pada analisis ekonometrika banyak terjadi karendandaanalisis yang
menyertakan banyak variabel-variabel ekonomi akandapat fenomena
‘everything depends on everything else’. Misalnya variabel permintaan akan
tergantung pada variabel harga, begitu pula sebalikPada persamaan simultan
untuk mengkoreksi gangguan ini adalah dengan careambah persamaan dalam
model dan atau respesifikasi variabel dalam peraamBlamun penelitian ini
bertujuan untuk melihat model secara keseluruhag yeertujuan untuk analisis
peramalan, sehingga pengamatan secara parsiateidialki diperhatikan.

Persamaan harga beras ini sama dengan persanmalaiyadalam model
juga mengalami gangguan serial korelasi. Hal itargukkan oleh nilai statistik
Durbin h sebesar 1,29 dan lebih kecil dari kriteria 1,68&ngguan ini dapat pula
disebabkan adanya bias spesifikasi dalam persarBaaara statistik pada analisis
ini memang dibutuhkan keberadaan variabel-varigi@iolong’ agar dihasilkan

persamaan yang baik, namun variabel-variabel tatdebap diduga berpengaruh
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terhadap harga beras di Jawa Timur meskipun menuékgaruh yang tidak

langsung ataupun tidak signifikan. Variabel-varlajmng diduga mempengaruhi
besarnya harga beras di Jawa Timur dalam modahtara lain permintaan beras,
harga beras dunia, pendapatan per kapita, jumlgorilberas Jawa Timur, dan

harga beras pada tahun sebelumnya.

I. Harga Gabah Jawa Timur

Persamaan struktural terakhir dalam model ekonikaeberas di Jawa
Timur ini adalah persamaan harga gabah (PGBH)aRean harga gabah dalam
model ekonometrika ini dipandang cukup penting, ekar selain diduga
dipengaruhi oleh variabel-variabel dalam persamaaga karena besaran harga
gabah adalah salah satu instrumen kebijakan petaeribalam penelitian ini
meskipun tidak membahas mengenai kebijakan peraf@rippda harga dasar
gabah (HDG), namun data yang diperoleh adalahldatga dasar gabah menurut
kebijakan pemerintah, atau dengan kata lain bukadkta harga dasar gabah
yang riil. Berdasarkan hasil analisis seperti yaigpjikan pada tabel 7 diatas,
diketahui bahwa persamaan harga gabah memiliki kdafisien determinasi
adjusted sebesar 92,89%. Hal ini menunjukkan pengaruh yamkgp besar dari
variabel-variabel dalam persamaan harga gabahu(geutara lain harga beras,
jumlah produksi gabah, dan harga gabah pada taheisnnya) sebesar 92,89%,
sedangkan sisanya sebesar 7,11% dipengaruhi olehbefl lain di luar
persamaan.

Hasil analisis selanjutnya menunjukkan nilai staiF-test sebesar 57,69
yang signifikan, karena memiliki nilai probabilitgang jauh lebih kecil dari 0,05
(taraf kepercayaan 95%) vyaitu <0,001. Signifikangi statistik F tersebut
menunjukkan bahwa variabel-variabpiedetermined dalam persamaan harga
gabah memang mempengaruhi besarnya harga gabatvaliTimur. Selanjutnya
mengenai uji serial korelasi ditunjukkan oleh dsteklai statistikDurbin h yaitu
sebesar -1,17. Nilai tersebut menunjukkan bahwasapgsan harga gabah
memiliki gangguan serial korelasi sebagai akibangd hubungan yang terjadi

diantara anggota dari serangkaian observasi yarsgisien secardime Series.
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Secara ekonometrika gangguan ini umum munculnyankapengamatan pada
suatu waktu tertentu akan dipengaruhi oleh nilahgaenatan pada tahun
sebelumnya. Secara penelitian, setiap perubahabetaran peubah harga gabah
akan mempengaruhi variabel luas areal panen, ptiwvdak, dan permintaan
beras di Jawa Timur.

Secara integral, keenam persamaan struktural mémetua dari tiga
syarat pada kriteria pengambilan keputusan untukjam&b hipotesis yang
pertama terutama melihat pada nilai statidtiftest dan adjusted R sguare.
Sehingga dapat diimplikasikan bahwa penawaran kdir&sopinsi Jawa Timur
dipengaruhi oleh produksi, stok beras, dan jumlara® impor. Sedangkan dari
sisi permintaan beras, dipengaruhi oleh antara hairga beras, harga jagung,
pendapatan per kapita penduduk, dan jumlah penddddlwa Timur. Seperti
telah disebutkan sebelumnya, bahwa penelitian muku menentukan model
ekonometrika beras di Jawa Timur yang secara dsmdapat dipergunakan untuk
simulasi baikex-post maupunex-ante, harus memiliki parameter dugaan yang
efisien, tidak bias, dan secara empiris memilikiadaplikasi yang tangguh.

Kinerja dari paket model ekonometrika beras dipRrsi Jawa Timur
ditunjukkan secara grafis pada Gambar 11. Visuslisarsebut menjelaskan
kesalingterkaitan dan saling pengaruh antar peebalogen dan eksogen dalam
sebuah keragaan pasar beras di Jawa Timur. Deregaikidn, dapat dipahami
secara ringkas mengenai keragaan pasar beras dolmestrta pengaruh positif
dan negatif secara umum, serta berusaha untuk iaskge variabel-variabel
ekonomi secara kuantitatif. Pada kenyataannya hdrakui masih terdapat
banyak variabel-variabel ekonomi lainnya yang belaimasukkan dalam
keragaan pasar beras ini, karena keterbatasanpeaeétiti berupa waktu, tenaga,
dan finansial. Secara statistik dengan belum bardislasukkannya variabel-
variabel lain akan menimbulkan pengaruh pada tayata suatu variabel dalam
upaya menjelaskan pengaruhnya terhadap variabgllgan Selain itu juga dapat
menyebabkan ketidaksesuaian beberapa pengaruhf poaiipun negatif dari
variabel ekonomi terhadap variabel lainnya secawitekonomi dan skema

penelitian.
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5.2Kinerja Tarif Impor pada Keragaan Pasar Beras di Propinsi Jawa Timur

Kebijakan tarif impor beras dalam era liberaliggmidagangan seperti saat
ini merupakan salah satu instrumen kebijakan per@riuntuk menekan jumlah
beras impor yang masuk dalam negeri. Selain ittf taenjadi salah satu
instrumen terakhir dengan mulai dikuranginya ataahkian dihilangkannya
berbagai hambatan non tarif pada tiap komodita®ingrmasuk beras. Pada era
globalisasi dicirikan adanya keterbukaan ekononm gardagangan yang lebih
bebas, sehingga kebijakan nasional tidak akanl skafi pengaruh faktor-faktor
eksternal seperti kesepakatan-kesepakatan intenasdan regional dengan
GATT/WTO, APEC, serta AFTA. Oleh karena hal terdebmaka besaran
kebijakan tarif impor yang ditetapkan pemerintaruskah berdasarkan kerangka
kesepakatan kerjasama dengan negara lain yangbtergadalam lembaga-
lembaga perdagangan internasional tersebut.

Sejak dihapuskannya peran BULOG sebagai lembagen@ah yang
mengakomodasi pengadaan dan distribusi beras dihtair termasuk hak
monopoli untuk mengimpor beras, maka izin imporabekini berada di pihak
swasta. Penghapusan peran BULOG tersebut juga alemsalah satu klausul
kesepakatan perdagangan internasional. Keadaabierakan memperlihatkan
krusialnya penerapan kebijakan tarif, apalagi ditain dengan lemahnya
pengawasan di tingkat pelabuhan terhadap masulenymdmi komoditas impor.
Seperti telah diketahui sebelumnya, membanjirnyasénpor baik yang resmi
apalagi yang ilegal akan berakibat turunnya haefasdomestik, sehingga tentu
saja merugikan petani sebagai produsen. Pengemaifrdapat meningkatkan
harga beras impor tersebut di pasaran domestikh ®deena itu, petani padi
dalam negeri haruslah mampu memproduksi beras wyaemiliki daya saing
kompetitif dan komparatif agar tidak semakin temgiaalkan keberadaannya.

Propinsi Jawa Timur memegang peranan yang cukujngesian strategis
dalam situasi perberasan nasional. Hal ini karemgpifsi Jawa Timur adalah
propinsi penghasil komoditas padi terbesar kedulmdinesia setelah Propinsi
Jawa Barat. Propinsi Jawa Timur berdasarkan datander yang diperoleh

selama penelitian diketahui secara otonomi jugaaksainakan impor komoditas
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beras dari negara-negara lain seperti Vietham dwildnd. Seperti di propinsi
lain ataupun dalam lingkup negara, banyaknya bemp®r yang masuk Jawa
Timur dapat menurunkan harga beras domestik JawaurTiPenurunan harga
beras domestik dapat merugikan produsen dan memmukesejahteraannya.
Oleh karena itu, penerapan tarif impor beras dppl@a dapat meningkatkan
harga beras impor sehingga tidak mengganggu késtdimrga beras domestik.
Keragaan pasar beras di Propinsi Jawa Timur seyemtj dibahas pada
pembahasan sebelumnya menunjukkan hubungan keéterkaintara faktor
permintaan beras, penawaran beras, dan harga lyaras masing-masing
dipengaruhi oleh variabel-variabel ekonomi. Keragapasar beras yang
ditunjukkan oleh model ekonometrika beras di Javilmuf dapat digunakan
sebagai model untuk aplikasi dalam melihat dampeitbdpai kebijakan oleh
pemerintah pusat pada komoditas beras terhadagderagpasar beras di Jawa
Timur. Dampak terhadap keragaan pasar beras diliflati perubahan
kesejahteraan (dengan ukuran surplus) kepada p&afupekonomi perdagangan
beras di Jawa Timur khususnya pada produsen (pel@mikonsumen.
Berdasarkan hasil analisis persamaan simultan paxtel ekonometrika
dengan metode 2 SLS diperoleh nilai-nilai statiptikamater pendugaan masing-
masing peubalpredetermined beserta nilat-test dan signifikansinya seperti pada
Tabel 8. Secara umum, tanda dan besaran koefisggesi telah sesuai dengan
yang diharapkan pada pendugaan persamaan dalam| rekidaometrika.
Beberapa peubah pada masing-masing persamaan metaed@pat yang
memiliki pengaruh tidak signifikan, namun untukuap analisis simulasi dan
peramalan maka yang lebih dipentingkan adalah féignsi persamaan secara
utuh. Selain itu terdapat beberapa variabel setelalalui proses respesifikasi
dalam analisis diketahui menjadi variabel ‘penolpggitu variabel meski tidak
berpengaruh nyata atau memiliki pengaruh tidak dang tetapi dapat
meningkatkan nilai koefisien determinasi dan sigaifisi F-test, misalnya
variabel SUPPLY pada persamaan luas areal. Olebn&aitu, tidak semua
variabel pada tiap persamaan akan dijelaskan peimgga baik secara statistik

maupun ekonomi.
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Pembahasan ini menekankan pada pengaruh secartasirkabijakan
tarif impor terhadap keragaan pasar beras di Psopgawa Timur. Variabel tarif
impor terdapat pada persamaan ketiga, yakni peesaimgpor beras yang masuk
Jawa Timur. Persamaan impor beras yang masuk Jawar Tipengaruhi oleh
variabel harga beras dunia, jumlah impor berasredia, tarif impor, nilai tukar
rupiah, jumlah impor beras Jawa Timur tahun sebel@andan harga beras Jawa
Timur tahun sebelumnya. Berdasarkan hasil anaéeperti yang ditunjukkan oleh
tabel di bawah ini, diketahui bahwa variabel taripor berpengaruh secara nyata
(pada taraf kepercayaan 95%) terhadap jumlah irbpoas Jawa Timur. Hal ini
diketahui dari nilait-test sebesar -3,56 yang memiliki signifikansi 0,007&bikh
kecil dari kriteria 0,05). Sedangkan tinjauan padai koefisien regresi sebesar
-254.182 telah sesuai dugaan pada tanda dan begar@?2 < 0). Nilai koefisien
tersebut memberikan makna bahwa setiap kenaikarl/Rp tarif impor beras
akan menurunkan jumlah impor beras Jawa Timur sel®gl.182 kg.

Tabel 8. Nilai Statistik Parameter Pendugaan dan ujt

No Variabel Koefisien Regresi Standart Error t-test Sigt

1 AREAL
Intercept a0 8079343* 2185243 3,7 0,0061
PRICE al 120,8605 154,6428 0,78 0,457
POPMAN a2 -0,17281* 0,060522 -2,86 0,0213
INCOME a3 0,108606 0,079818 1,36 0,2107
RATIO_HRG a4 -430430* 178956,8 -2,41 0,0428
LAGAREAL a5 -0,51588 0,297413 -1,73 0,121

2 YIELD
Intercept b0 20,69304* 6,19599 3,34 0,0206
POPMAN bl -0,000000222 1,673E-07 -1,33 0,2417
EXCHR b2 -0,00035* 0,000078 -4,45 0,0067
PCORN b3 0,001339 0,001329 1,01 0,3599
DEMAND b4 -1,77E-09* 5,09E-10 -3,48 0,0176
SUPPLY b5 -1,76E-10 1,49E-10 -1,18 0,2917
PGBH b6 0,002899* 0,000662 4,38 0,0072
RATIO_HRG b7 2,647914* 0,745808 3,55 0,0164

LAGYIELD b8 -0,12994 0,21175 -0,61 0,5663
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3 IMPOR
Intercept c0 -452400000 216990000 -2,08 0,0706
PRCW cl 1532469 688450 2,23 0,0567
TIMPOR c2 -254182* 71422,74 -3,56 0,0074
EXCHR c3 50640,17* 16866,12 3 0,0170
LAGPRICE c4 46835,98 48310,55 0,97 0,3607
LAGIMPOR c5 -0,01108 0,300504 -0,04 0,9715
4 DEMAND
Intercept do 3,35E+09 4 50E+09 0,74 0,4777
RATIO_HRG2 dl 1,08E+09 7,50E+08 1,44 0,1888
LAGPRICE d2 414893 416662,9 1 0,3485
INCOME d3 102,5545 134,6595 0,76 0,4682
POPMAN d4 118,2071 152,5139 0,78 0,4606
LAGDEMAND d5 -0,70484 0,325295 -2,17 0,0621
5 PRICE
Intercept e0 -2851,05* 889,4482 -3,21 0,0125
DEMAND el 4,896E-07* 1,827E-07 2,68 0,0279
PRCW e2 2,660935* 0,68831 3,87 0,0048
INCOME e3 0,000391* 0,000049 7,93 <,0001
IMPOR e4 0,000000371 3,674E-07 1,01 0,3422
LAGPRICE eb -0,19219 0,146304 -1,31 0,2254
6 PGBH
Intercept fo -3484,2 1993,454 -1,75 0,1111
PRICE fl 0,268273* 0,113957 2,35 0,0404
QGBH f2 0,000411 0,000238 1,72 0,1156
LAGPGBH f3 0,464028* 0,173022 2,68 0,023

Sumber: Data sekunder diolah tahun 2006, Lampiran 3
Keterangan: *) berbeda nyata pada taraf keperca3s%n

Hasil uji statistik diatas menunjukkan bahwa vaglalbarif memang
berpengaruh nyata terhadap jumlah impor beras Jamar. Secara ekonomi
telah sesuai bahwa kenaikan tarif impor justru memkan jumlah impor beras,
karena harga jual di pasaran domestik tentu meigaci mahal. Demikian juga,
tinjauan dari sudut pandang yang lain juga perlketgingahkan dalam
pembahasan ini, yakni kembali kepada persoalan kydbk@hwa di negara kita
produksi beras nasional dalam dekade terakhir hatig@k pernah mencukupi
kebutuhan konsumsi beras, sehingga pengadaanurgt&smemenuhi kebutuhan
tersebut dengan jalan impor beras. Banyak hal yaegjadi penyebab yang
mengharuskan negara Indonesia termasuk Propinsa Jewmur tidak dapat
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memproduksi beras sesuai kebutuhan, hal ini dianyar karena semakin
berkurangnya lahan produktif untuk pembangunanngdasaha lain, minimnya
bibit unggul berkualitas yang resisten hama penyakirpindahan banyak tenaga
kerja pertanian ke bidang usaha lain, menurunnyditks lahan tanaman padi,
gejala alam d nino), mahalnya harga saprodi usahatani padi, hardagalzah
yang rendah dan berfluktuasi turut mempengaruhukesan petani berusahatani
padi, sertapolitical will pemerintah yang kurang melihat pembangunan sektor
pertanian sebagai sektor yang tangguh sebagai metoggerak pembangunan
perekonomian nasional.

Selama kebutuhan pangan pokok berupa beras tajadt dlicukupi oleh
produksi beras domestik, maka kebutuhan tersebiti teaja harus dipenuhi
dengan jalan impor. Seperti telah dijelaskan pada bebelumnya, bahwa
komoditas beras merupakan komoditas strategis ydaggat mempengaruhi
stabilitas nasional secara politis, ekonomi, dasiadoBeras di negara Indonesia
haruslah merupakan komoditas yang ketersediaararys Belalu ada, dan mudah
diperoleh dengan harga yang terjangkau. Dengankilmidapat diperkirakan
bagaimana kondisi negara apabila kebutuhan pangarermpseperti beras sulit
diperoleh. Meskipun di beberapa daerah komoditaasbbukanlah merupakan
bahan makanan pokok, namun perubahan pola konsomasyarakat daerah
tersebut menjadi pengkonsumsi beras menyebabkanngkaimya kebutuhan
beras. Pemerintah dalam hal ini hendaknya lebihydlamrmensosialisasikan
keunggulan dan manfaat dari bahan makanan khaatdéetentu tersebut agar
konsumsi terhadap beras dapat ditekan peningkaanny

Persoalan selanjutnya adalah bagaimana mekaniskres tmasuknya
beras impor di tiap pelabuhan. Pemerintah memangetapkan besarnya tarif
impor sebesar Rp 430/kg atau setara dengan 30%umNbardasarkan data yang
diperoleh berdasarkaproxy selisih harga beras impor dengan harga beras
domestik (karena data tarif impor untuk tiap kg dseryang diimpor tidak
dipublikasikan) diperoleh dugaan angka tarif yamdpii besar dari angka
ketetapan pemerintah, meskipun tidak menutup kekioag termasuk pula

jumlah biaya-biaya lain selama proses masuknyasheraor di pelabuhan hingga
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berada di pasaran. Oleh karena itu, diperlukangeagan yang lebih koordinatif
agar besaran tarif yang ditetapkan pemerintahksalaga dengan baik atau tidak
ada pihak-pihak yang memanfaatkan untuk kepentingamdiri. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis adalah data resmgydipublikasikan, sehingga
apabila selanjutnya diketahui terdapat sejumlatasémpor yang ilegal (tidak
diketahui volume-nya) tentu saja dalam penelitian ini dianggap gabauatu
divergensi, karena jumlahnya tidak diperhitungkaamun tetap akan memiliki
pengaruh pada keragaan pasar beras di Propinsildawa

Model ekonometrika beras di Jawa Timur dalam peaelini dirancang
untuk menduga keterkaitan secara simultan antanbgbepeubah di dalamnya,
sehingga perubahan besaran pada satu peubah akespamebesaran yang lain.
Oleh karena itu setelah diketahui bahwa variabdfl i@mpor berpengaruh nyata
terhadap impor beras Jawa Timur, maka secara simdHri model dapat dilihat
bahwa variabel impor beras Jawa Timur juga akanemeRkan besarnya variabel
lain di persamaan yang lain. Selain turut menyurgbag@sarnya nilai SUPPLY
(penawaran beras), dapat dilihat pula pada persarmtiaktural kelima yaitu
persamaan yang mempengaruhi harga beras domesi&wai Timur (PRICE).
Pada persamaan harga beras tersebut dipengarbhvari@bel-variabel sebagai
berikut antara lain permintaan beras untuk konsurhsirga beras dunia,
pendapatan per kapita penduduk, impor beras JamarTdan harga beras Jawa
Timur tahun sebelumnya. Oleh karena itu, berdasagambaran awal sesuai
model ekonometrika dapat diduga bahwa variabef t@kan mempengaruhi
volume impor beras Jawa Timur, kemudian impor betassebut akan
mempengaruhi harga beras domestik Jawa Timur.

Hasil uji statistik dengan metode 2SLS menunjukkamwa koefisien
regresi pada variabel impor (e4) sebesar 3,71.Variabel ini memiliki nilait-
test sebesar 1,01 dengan signifikansi sebesar 0,3424l tdrsebut menunjukkan
bahwa variabel impor beras Jawa Timur secara titaidak berpengaruh nyata
terhadap besaran harga beras domestik Jawa Tiamaen& nilai signifikand-test
jauh lebih besar dari kriteria 0,05 atau pada tkegfercayaan 95%. Oleh karena

itu, besaran parameter penduga regresi meskipunilikietanda dan besaran
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sesuai yang diharapkan (e4 > 0) namun karena teldddu berpengaruh secara
statistik maka interpretasinya tidak akan dijelaskebih lanjut. Secara statistik
hal diatas memang menunjukkan sesuatu yang koktifadpabila dikaitkan
dengan ulasan secara ekonomi, karena dapat dgelasdbagai berikut, bahwa
banyaknya beras impor di pasar domestik diduga alkah mempengaruhi harga
beras, karena jumlah beras impor di pasaran turenemtukan jumlah
ketersediaan beras. Sesuai dengan hukum penawaypaibjla jumlah yang
ditawarkan sedikit (dalam hal ini beras di pasdraik yang lokal maupun impor)
maka harganya akan meningkat, begitu pula sebaliloika jumlah beras yang
ditawarkan banyak (misal sebagai akibat membargitmgras impor) maka secara
otomatis menurut hukum tersebut akan menurunkagahga.

Variabel lain yang diduga sangat mempengaruhiehbayas Jawa Timur
namun tidak masuk dalam persamaan harus dipertgkbanpula, sehingga
variabel impor dinilai tidak berpengaruh nyata sacatatistik. Selama ini
diketahui, bahwa sektor pedagang dapat pula mekemtinarga jual beras.
Pedagang maupun tengkulak adalah pihak yang metapekeuntungan dari
margin pemasaran sehingga pihak tersebut didugdaradeariabel yang
berpengaruh signifikan terhadap besaran harga lkaeetik di Jawa Timur.
Dapat disimpulkan bahwa, variabel impor tidak begassuh secara statistik
terhadap harga beras karena dalam persamaan tendapabel yang diduga
berpengaruh (keberadaan pedagang/distributor/lempamasaran), namun tidak
masuk ke persamaan. Secara statistik sebenarnyd didgetahui apabila pada
suatu persamaan ditambah variabel penting yanggdicerpengaruh sangat
signifikan maka akan meningkatkan pengaruh varigheabel lain terhadap
variabel endogen (dependent). Pada pembahasan sebelumnya telah dijelaskan,
bahwa paket persamaan dalam model ini bertujuarkigiinulasi dan peramalan
dampak kebijakan, sehingga tidak dilakukan spessfikembali pada persamaan.

Dilihat dari keterkaitan simultannya, maka variabarga beras (PRICE)
di Propinsi Jawa Timur akan mempengaruhi besarda pariabel harga gabah
(PGBH) dan permintaan beras untuk konsumsi (DEMANBgrtama adalah
pengaruh pada harga gabah. Hasil uji statistik mekisan bahwa variabel harga
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beras dalam persamaan harga gabah memiliki nilgaalu parameter sebesar
0,268273. Nilai duga ini telah sesuai besaran dadanya yang positif (f1 > 0).
Nilai uji t-test sebesar 2,35 dengan signifikansi 0,0404. Hasiketmrt
menunjukkan bahwa variabel harga beras memilikigparh nyata terhadap
besaran harga gabah di Jawa Timur. Perpengarub dgatharga beras tersebut,
maka dapat dijelaskan bahwa setiap kenaikan Rpldkga beras domestik akan
meningkatkan harga gabah sebesar Rp 0,268/kg.e&5elcanomi dapat dijelaskan,
bahwa adanya kenaikan harga beras akan mempengaputusan petani lebih
memilih berusahatani padi dengan pertimbangan akemperoleh pendapatan
yang lebih besar. Selain itu, kembali dibahas pdikini mengenai perilaku
tengkulak yang dapat pula ikut menentukan hargagalah (meskipun telah ada
kebijakan harga dasar gabah oleh pemerintah) abetiketahui harga beras naik,
maka harga beli gabah oleh tengkulak juga dinaikkamun besarnya kenaikan
harga tersebut lebih kecil dari kenaikan harga séaali, sehingga diperoleh
margin pemasaran yang lebih besar.

Pengaruh variabel harga beras (PRICE) terhadegame@an permintaan
beras (DEMAND) di Jawa Timur, diketahui melalui lbmigannya dengan
variabel rasio harga gabah terhadap harga beras Rasebut berdasarkan hasil
analisis memiliki pengaruh positif terhadap peraémt. Dengan demikian, dapat
diinterpretasikan bahwa pada saat harga gabah setigmgkan harga beras naik,
maka rasio tersebut nilainya semakin kecil, selanggrmintaan juga menurun.
Secara ringkas arah hubungan telah sesuai dengariakekonomi, karena ketika
harga beras naik maka permintaan beras akan tUrada penelitian ini
penggunaan variabel rasio adalah untuk menemukbonigan ekonomi antara
dua variabel yang lebih sesuai. Tinjauan dari detag ada, baik data harga
maupun permintaan rata-rata yang setiap tahunnyagatemi peningkatan,
sehingga dengan mudah kita dapat menyimpulkan lgatugang positif antara
keduanya, tetapi menurut hukum permintaan maka ydipgriukan adalah
hubungan negatif antara keduanya. Penggunaan ehriasio ini untuk
menyiasati tidak digunakannya variabel indeks hdogék untuk konsumen,

produsen, dan harga-harga umum. Penggunaan vairnale&s harga diduga akan
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semakin jelas menunjukkan sifat harga suatu korasdipakah bersifat inflatoir
ataupun deflatoir, sehingga arah hubungan dengamabeh lain akan sesuai
dengan teori ekonomi.

Keterkaitan simultan selanjutnya adalah pengaratyeh gabah (PGBH)
Jawa Timur terhadap produktivitas (YIELD). Hasili ggatistik menunjukkan
bahwa harga gabah memiliki pengaruh nyata terhadapabel tersebut.
Ditunjukkan oleh nilait-test beserta signifikansi sebesar 4,38 (signifikansi
0,0072), sedangkan nilai koefisien penduganya seb8802899 (b6 > 0).
Penjelasannya adalah sebagai berikut, setiap lkeandétk 1/kg harga gabah akan
meningkatkan produktivitas sebesar 0,002899 tordkaaikan harga gabah yang
meningkatkan produktivitas diduga menunjukkan feeoan keputusan petani
memilih berusahatani yang tidak menggantungkan gatlajenis usahatani padi
saja, ataunultiple cropping, sehingga lahan yang dimiliki ada yang diusahakan
untuk tanaman lain dan tetap berusaha meningkapkaduktivitas padi agar
diperoleh pendapatan yang lebih besar.

Variabel harga gabah dalam relasinya sebagai easiara harga pupuk
terhadap harga gabah akan memiliki hubungan yaggtihéerhadap luas areal
panen padi di Jawa Timur. Hal ini menunjukkan batkegka harga pupuk tetap
dan harga gabah meningkat, maka nilai rasio tetsakan semakin kecil,
sehingga luas areal panen akan meningkat. Secaremk hubungan ini telah
sesuai karena ketika harga gabah meningkat, ma&a &real panen juga
bertambah. Petani dalam hal ini melihat kenaikarrgdhagabah dapat
meningkatkan pendapatan melalui usaha perluasdratasa padi. Harga dasar
gabah selain juga merupakan kebijakan pemerintatara riil haruslah dapat
memberikan insentif kepada petani agar memperokrgahyang layak dan
meningkatkan kesejahteraannya.

Keterkaitan simultan yang terakhir adalah pengapehmintaan beras
(DEMAND) di Jawa Timur terhadap harga beras (PRICEh produktivitas
(YIELD). Besaran permintaan beras berdasarkan haalisis diketahui memiliki
pengaruh yang nyata terhadap produktivitas danahlaegas, hal ini ditunjukkan
oleh signifikansi nilai t-test berturut-turut -3,48 (sig. 0,0176) dan 2,68



81

(sig 0,0279). Kemudian untuk nilai parameter pem@dingya berturut-turut
sebesar -1,77.10(b4 < 0) dan 4,896.10(el < 0). Oleh karena berpengaruh
nyata, maka interpretasi dari nilai parameter rgadalah sebagai berikut, setiap
kenaikan permintaan beras sebesar 1 kg maka akaoram&an produktivitas
sebesar -1,77.1%kg/ha dan meningkatkan harga beras sebesar Rp. 10804
Seperti pada pembahasan sebelumnya, bahwa vapab@lktivitas harusnya
dipengaruhi oleh variabel-variabel usahatani, sglanvariabel permintaan dalam
persamaan ini diduga memiliki pengaruh tidak langsuan secara statistik
merupakan variabel ‘penolong’. Kemudian untuk nalifakta secara ekonomi
bahwa kenaikan permintaan akan meningkatkan harbakti dari hasil analisis
diatas, meskipun secara matematis angka duga yigeglkth cukup jauh dari
harapan. Kinerja tarif impor terhadap keragaan mphasaas Jawa Timur secara

ringkas ditunjukkan melalui Gambar 12.

Tarif Impor
(TIMPORY)
l(—)
Impor Beras Jawa Timur .|  Penawaran Beras
(IMPOR) > (SUPPLY)
(]
Harga Beras Jawa Timur Hrg Gabah/Bere
(PRICE) (RATIO_HRG2)
0 y
Hrg. Pupuk/Hrg. Harga Gabah Jawa Timuf ) ¢
Gabah (PGBH) v
(RATIO_HRG) Permintaan Beras
(DEMANDy)
-) )
A\ 4 A\ 4
Luas Areal Panen Produktivitas ) =)
(AREALy) (YIELDy) -
A 4
Prod. Gabah
(QGBH)

Gambar 12. Diagram Pengaruh Secara Simultan Tarifinpor Beras
Terhadap Keragaan Pasar Beras di Propinsi Jawa Timu
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5.3 Alternatif Besaran Kebijakan Tarif Impor Beras Pemerintah yang
Terbaik Bagi Kesejahteraan Produsen dan Konsumen Bas di
Propinsi Jawa Timur

Pembahasan sebelumnya telah diuraikan bagaimarganénkebijakan
tarif impor beras oleh pemerintah terhadap kerageesar beras di Jawa Timur.
Pengaruh terhadap keragaan pasar beras melihat kes@gahteraan (dengan
ukuran surplus yang diperoleh) pelaku ekonomi pmdgan beras di Jawa
Timur, yang dalam penelitian ini hanya melihat padlea pihak saja yaitu
produsen (petani) dan konsumen. Untuk diperolerarbes tarif impor yang
terbaik bagi kesejahteraan produsen dan konsumes loie Jawa Timur, maka
dari model ekonometrika beras harus memiliki dagbkasi yang baik. Model
tersebut harus melalui tahapan validasi untuk ragblejauh mana model tersebut
dapat mewakili dunia nyata. Kemudian untuk mengeasil dampak kebijakan
pemerintah terhadap keragaan pasar beras Jawa Tditakukan simulasi
peramalan model untuk mengukur respon dari model ydiduga terhadap
perubahan dalam variabel instrumen kebijakan (tampor beras). Menurut
Naylor (1970), pendekatan simulasi tidak memerlukanetapan suatu tingkat
target tertentu atau suatu fungsi tujuan kesejahteyang harus dimaksimalkan.

Kebijakan tarif impor beras oleh pemerintah meknikiujuan ganda,
diantaranya menekan jumlah impor beras yang masil&md negeri; menjaga
kestabilan harga beras domestik; melindungi petkonsumen, dan lembaga
pemasaran; serta memperoleh penerimaan dari basrbasas impor tersebut.
Oleh karena terdapat beberapa tujuan yang satu &amdarus memperoleh
prioritas yang sama besar untuk diperhatikan, nogtam penelitian ini khusus
ingin diketahui alternatif besaran tarif impor ketaagi kesejahteraan produsen
dan konsumen. Sulit diperoleh besaran tarif yamgassama dapat meningkatkan
kesejahteraan produsen sekaligus konsumen, kar@aan canalisis secara dua
pihak tersebut, peningkatan kesejahteraan di ghak pnaka akan menurunkan
kesejahteraan pihak lain, sehingga besaran yarayi diclalah yang ‘terbaik’,
dalam arti meningkatkan kesejahteraan di satu pimaknun penurunan

kesejahteraan di pihak lain tidak terlalu signifikzengaruhnya.



83

Sejak tahun 1998 besaran tarif impor oleh penadriatdalah sebesar 30%
atau setara Rp 430/kg. Oleh karena itu, seteladtatikii kevalidan dari model
ekonometrika beras di Jawa Timur, maka akan dilakutmulasi terhadap model
tersebut berupa peramalexrante antara tahun 2005 sampai dengan 2010 dengan
mensimulasikan perubahan berupa kenaikan atau yesmurtarif impor untuk
kemudian hasilnya diukur perubahan surplus yangceremnkan ukuran suatu
kesejahteraan. Setelah diperoleh beberapa alfetmesaran tarif maka akan
dipilih yang terbaik bagi kesejahteraan baik presushaupun konsumen sebagai
bahan pertimbangan bagi pembuat kebijakan dalamembekan kebijakan tarif
yang sesuai di Propinsi Jawa Timur maupun di Indiane

Hasil uji statistik untuk validasi model ekononilkdrberas di Jawa Timur
ditunjukkan oleh Tabel 9. Hasil analisis diperoddngan memasukkan seluruh
nilai parameter penduga (koefisien regresi) hasiligis 2 SLS pada tiap
persamaan yang kemudian dianalisis menggunakamudrastftware SAS/ETS
ver 8.2 untuk diketahui rata-rata nilai pada persamaaik yang aktual maupun
prediksinya. Setelah itu dimunculkan pula beberapa statistik yang
menunjukkan validasi model untuk persamaan simi&mpa nilai MPENlean
Percent Error), RMSPE Root Mean Square Percentage Error), Proporsi Bias
(UM), Proporsi Varian (8), dan Proporsi Kovarian )

Tabel 9. Hasil Uji Statistik Validasi Model Ekonomedrika Beras Jawa Timur

No Persamaan MPE RMSPE Y us uc

1 AREAL 0,1452 3912 0,00 0,09 0091
2 YIELD -0,8576 9,9556 0,01 0,00 0,98
3  QGBH -0,9359 8,7019 0,01 056 0,43
4 QRICE -0,9359 8,7019 0,01 056 0,43
5 IMPOR 240,5 1248 0,00 0,07 0,93
6 SUPPLY -0,5144 4,2436 0,01 048 0,50
7 DEMAND 0,0543 2,4121 0,00 0,02 0,98
8 PRICE -0,2004 6,3181 0,00 0,00 1,00
9 PGBH -8,3548 50,603 0,02 0,13 0,85

Sumber: Data sekunder diolah tahun 2006, Lampiran 4
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Persamaan pertama merupakan persamaan luas amneal fanaman padi,
hasil uji validasi menunjukkan beberapa kriteriagy@ecara statistik cukup baik.
Diantaranya nilaimean percent error sebesar 0,1452%, nilai tersebut cukup jauh
dari kriteria kritis yaitu mendekati 0, sehingggdtadiimplikasikan bahwa tidak
terdapaterror dalam model ekonometrika beras karesmaor bernilai besar
meniadakanerror yang bernilai kecil. Kemudian tinjauan dari nilRMSPE
sebesar 3,912 % atau lebih kecil dari kriteria 2¢80g menunjukkan bahwa
persamaan luas areal sangat baik untuk disimulaskelanjutnya pada proporsi
bias sebesar 0,00, proporsi varian sebesar 0,69rdporsi kovarian sebesar 0,91
merupakan hasil yang cukup baik karena proporsielgn ideal yaitu berjumlah
1. Selain itu berdasarkan kriteria statistik nilff dan U harus mendekati nol
sehingga tidak terdapatror yang bersifat sistematik dalam model dan tidak
terdapat fluktuasi varian dalam model. Untuk nilaf harus mendekati 1,
sehingga diketahui bahwa tidak terdagrabr yang berasal dari luar sistem.

Secara simultan persamaan luas areal dalam mbkoebmetrika beras di
Jawa Timur ini memiliki porsi yang cukup strategisarena nilai-nilainya
diperlukan untuk mengetahui produksi gabah dalafasireya dengan nilai
produktivitas. Selain itu juga harus diketahui &hgl-variabel ekonomi yang
mempengaruhinya, karena hasil simulasi akan begsehgerhadap keseluruhan
variabel tidak hanya pada persamaan tertentu, nguoganpada persamaan lain
dalam model. Berdasarkan hasil uji statistik temsetmemberikan beberapa
kriteria yang cukup memuaskan, maka dapat dikatdda@mva persamaan ini
cukup baik untuk dilakukan simulasi dan secara kanudiharapkan hasil
simulasi tersebut berpengaruh terhadap persamimayalag menjadi tujuan dalam
penelitian ini.

Persamaan kedua adalah produktivitas padi ataahgdb Jawa Timur.
Persamaan ini menurut pembahasan sebelumnya teabutkan bahwa lebih
banyak menggunakan variabel-variabel pendekatag giatuga secara ekonomi
tidak berpengaruh secara langsung sebagai akib#@dakirsediaannya data
usahatani yang akurat dalam skala propinsi. Settilakukan uji validasi model

ternyata persamaan ini memberikan hasil yang cukemuaskan. Pertama nilai
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dari MPE -0,8576%, menunjukkan bahwa meskipun kyidaxi nol tetapi nilai
tersebut dapat dikatakan masih cukup jauh darsebingga secara statistik dapat
disimpulkan bahwa persamaan tersebut secara itétistk terlalu menyebabkan
munculnyaerror dalam model. Kemudian nilai RMSPE sebesar 9,95%68t
lebih kecil dari kriteria 20%, berarti menunjukkaahwa persamaan produktivitas
cukup baik hasilnya apabila dilakukan simulasi.

Ukuran proporsinequality menunjukkan nilai proporsi bias, varian, dan
kovarian berturut-turut sebesar 0,01; 0,00; darB.0Angka statistik tersebut
menunjukkan telah sesuai dengan kriteria baik, raneilai proporsi bias dan
varian mendekati nol, dan tidak mengidikasikan gdagangguan sistematik atau
penyimpangan rata-rata nilai simulasi dengan r&ti@milai aktualnya tidak terlalu
jauh. Sedangkan untuk proporsi kovarian memangralikan mendekati satu,
karena menunjukkan ukuran gangguan yang tidaknsidtle. Secara keseluruhan
hasil diatas menunjukkan bahwa persamaan prodtdgivcukup valid untuk
memberikan nilai prediksi sesuai dengan fenometzhikya.

Ketiga dan keempat merupakan persamaan identitas produksi gabah
dan produksi beras. Hasil uji validasi model tedm#tedua persamaan tersebut
menunjukkan nilai-nilai yang sama pada MPE, RMSBE, U°, dan \f. Hal ini
karena nilai-nilai dari produksi beras adalah kasvektual rata-rata dari nilai
produksi gabah sebesar 0,4023. Oleh karena itays@satematis meskipun nilai
simulasinya berbeda namun akan selalu memiliki gn&ipyang sama, sehingga
hasil uji statistik untuk kevalidan model terselpuémberikan nilai yang sama.
Nilai MPE sebesar -0,9359% menunjukkan bahwa milaicukup jauh dari O
sehingga hanya sedikgrror dalam model, sedangkan nilai RMSPE sebesar
8,7019% menunjukkan bahwa kedua persamaan cukkubtaik disimulasikan.

Tetap harus diperhatikan pada pemahaman secar@rakoyaitu dalam
model ekonometrika ini kedua persamaan bertindblgas persamaan pembatas
atau identitas dalam model, sehingga meskipun aestatistik memiliki nilai uji
validasi yang sama, nhamun nilai simulasi yang dileér keduanya akan berbeda.
Berdasarkan nilai proporsiequality menunjukkan nilai proporsi bias, varian, dan

kovarian berturut-turut sebesar 0,01; 0,56; dad.ONflai ini tidak terlalu baik
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karena kurang sesuai dengan kriteria yang ditetap&@u nilai proporsi bias dan

varian yang harus mendekati nol, dan nilai propdvarian yang harus

mendekati satu. Sehingga hasil tersebut menunjukiedmva kedua persamaan
lebih condong pada bias varian, namun nilai tersebkup baik untuk sebuah
persamaan identitas.

Persamaan kelima dalam model adalah persamaan. ikl uji validasi
model yang pertama menunjukkan nilai MPE yang cuiegar yaitu 240,5% atau
jauh dari kriteria 0, sehingga dapat dikatakan l@persamaan ini tidak terdapat
error sistematik. Kemudian untuk nilai RMSPE diperolefigla yang sangat
besar yaitu 1248% atau jauh lebih besar dari kait29%, secara statistik hal ini
menunjukkan bahwa persamaan impor tidak cukup raikk dilakukan simulasi.
Namun tinjauan dari segi analisis diketahui bahmitai uji RMSPE bisa cukup
besar apabila ditemukan pada persamaan identitapetaamaan yang memiliki
variabel lag endogen. Oleh karena dalam persanmapor idiketahui dipengaruhi
oleh dua variabel lag endogen yaitu variabel LAGOMRPdan LAGPRICE, maka
hal tersebut diduga menyebabkan tingginya nilai REMSPada pembahasan
sebelumnya meskipun diketahui tidak terlalu banyakabel yang berpengaruh
signifikan terhadap impor, namun keberadaan vakdméabel tersebut secara
integral diperlukan karena membantu meningkatkdai nji statistik yang lain,
sehingga tetap pada kerangka secara ekonomi bahunabel tersebut diduga
berpengaruh, baik secara langsung maupun tidakuagg

Hasil uji validasi selanjutnya pada persamaan maatalah proporsi bias
sebesar 0,00, proporsi varian sebesar 0,07 dawnsidvarian sebesar 0,93. Hal
ini tetap menunjukkan kriteria distribusi proporgang ideal yakni jumlah
ketiganya adalah sama dengan satu. Berdasarkanrapabekriteria yang
disebutkan diatas, secara umum persamaan impor murebih dari satu syarat
untuk dapat dikategorikan suatu persamaan yang thagauntuk disimulasikan,
karena persamaan impor adalah salah satu persartzaaa dalam penelitian ini,
yaitu didalamnya terdapat variabel tarif impor ggbavariabel yang akan

disimulasikan perubahannya.
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Persamaan keenam yang juga harus melalui tahapasialadalah
persamaan penawaran beras di Jawa Timur (SUPPLYgsil Hanalisis
menunjukkan nilai MPE sebesar -0,5144%, yang meikian bahwa persamaan
penawaran beras hanya terdapat sedikior besar yang nilainya meniadakan
error yang kecil. Kemudian untuk nilai RMSPE sebesa#3626 atau kurang dari
kriteria 20% yang mengindikasikan bahwa persamaamawaran cukup baik
untuk disimulasikan. Perlu diingat bahwa persam&anadalah persamaan
identitas dimana nilainya diperoleh dari jumlahksteras ditambah impor dan
produksi beras di Jawa Timur. Uji selanjutnya adgleoporsi bias sebesar 0,01
sehingga tidak terdapa&ror sistematik dalam model. Proporsi varian sebesar
0,48 dan proporsi kovarian sebesar 0,50, propmisuinum ditemukan pada
persamaan yang bersifat identitas seperti suplda paodel ini. Secara ringkas
hasil uji-uji diatas menunjukkan bahwa secara siltipersamaan identitas
penawaran beras di Jawa Timur memiliki daya aplifkasg cukup baik untuk
disimulasikan.

Ketujuh adalah persamaan permintaan beras di Jawar (DEMAND).
Persamaan ini merupakan persamaan struktural etdapgt variabel-variabel
predetermined yang mempengaruhinya. Agar dapat diketahui dagdiksinya,
maka hasil analisis validasi model yang pertamdahd®IPE diketahui sebesar
0,0543%, nilai tersebut berdasarkan kriteria titldkalu mendekati nol sehingga
dapat dijelaskan bahwa dalam persamaan penawalak rmenyebabkaerror
dalam model ekonometrika. Kedua adalah RMSPE seBe$b21%, berdasarkan
kriteria bahwa nilai tersebut lebih kecil dari 20%aka dapat dijelaskan bahwa
persamaan penawaran memiliki daya simulasi yanggllaik. Sedangkan dari

nilai-nilai proporsi U berturut-turut sebesar 0,0002; dan 0,98 telah memenuhi

distribusi proporsiinequality yang ideal. Secara umum berdasarkan beberapa

kriteria statistik untuk validasi persamaan peramm, maka dapat disimpulkan
bahwa persamaan permintaan cukup baik untuk diasikan.

Persamaan harga beras (PRICE) merupakan persétadatapan yang
juga harus diketahui tingkat kevalidannya untuk wasi, karena simulasi

terhadap suatu model ekonometrika berkaitan demsgkmmpulan persamaan-
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persamaan yang ada di dalamnya atau terhubungasetegral. Hasil uji statistik
validasi model menunjukkan hasil yang cukup memalask/akni persamaan
harga beras ini dapat dilakukan simulasi berdagar MPE sebesar -0,2004%
(menjauhi nol), nilai RMSPE sebesar 6,3181% (lekdtil dari 20%), nilai
proporsi bias dan nilai proporsi varian sebesad,Gs@dangkan nilai dari proporsi
kovarian sebesar 1,00. Keseluruhan kriteria ujidesi menunjukkan secara
statistik bahwa persamaan harga beras di Jawa Timamniliki daya prediksi yang
baik sesuai dengan fenomena aktual apabila dilakskaulasi.

Persamaan terakhir dalam model ekonometrika bdra3awa Timur
adalah persamaan harga gabah (PGBH). Hasil ujdasilimodel terhadap
persamaan ini menunjukkan hal yang sama dengaamaas lain pada model
ekonometrika beras Jawa Timur sebelumnya, yaitsgpesian ini berdasar kriteria
uji statistik cukup baik untuk disimulasikan. Hali dilihat dari nilai MPE sebesar
-8,3548% (menjauhi nol), nilai RMSPE sebesar 50/6(®&bih besar dari 20%),
nilai proporsi bias dan nilai proporsi varian beuteturut sebesar 0,02 dan 0,13,
terakhir pada nilai proporsi kovarian sebesar ORfcara umum baik persamaan
gabah ini maupun persamaan lain dalam model telmenuhi empat diantara
lima kriteria validasi model untuk kebutuhan arnal@mulasi.

Simulasi secara umum merupakan penentuan perillatu sistem
(model) melalui perhitungan nilai-nilai variabeldagenous dengan menggunakan
model ekonometrika yang telah diduga. Keuntungangilamulasi adalah adanya
kemampuan dari model ekonometrika yang diduga dipasebagai alat
eksperimentasi dalam mengevaluasi dampak berbatjarnadif kebijakan
(Suwandari, A dan Rudi Hartadi, 2001). Secara kesbhn model ekonometrika
beras yang dibangun oleh 9 persamaan yang temiricdpersamaan struktural
dan 3 persamaan identitas memiliki validasi damagaan prediksi yang baik. Hal
ini dapat memberikan kepercayaan tinggi untuk agliknodel dalam simulasi
alternatif kebijakan sesuai dengan tujuan pensliia. Kesembilan persamaan
dalam model masing-masing telah menunjukkan hgsivalidasi yang cukup

baik sehingga diharapkan sistem simultan perubgizata salah satu variabel
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akibat simulasi benar-benar mendekati atau seserajath fenomena aktualnya.
Hasil simulasi historis dengan metode non linisagkan pada Tabel 10.

Tabel 10. Simulasi Historis Model Ekonometrika Beas di Jawa Timur
Tahun 1990-2004

Persamaan Rata-rata Aktual Rata-rata Prediksi Selith
AREAL (Ha) 1.642.564 1.642.350 -214
YIELD (Ton/Ha) 5,3179 5,2461 -0,0718
QGBH (Ton) 8.702.493 8.623.707 -78.786
QRICE (Ton) 5.241.511 5.194.059 -47.452
IMPOR (Kg) 70.943.857 70.911.179 -32.678
SUPPLY (Kg) 10.770.000.000 10.730.000.000 -40.000.000
DEMAND (Kg) 5.252.100.000 5.252.100.000 0
PRICE (Rp/Kg) 1.637 1.636,5 -0,5
PGBH (Rp/Kg) 899,3 869,1 -30,2

Sumber: Data sekunder diolah tahun 2006, Lampiran 4

Hasil simulasi dasar (historis) yang baik akan nmguitkan bahwa nilai-
nilai prediksinya tidak berbeda jauh dengan nil&inaktualnya seperti yang
ditunjukkan oleh Tabel 10. Berdasarkan hasil aisabmulasi historis tersebut
diatas dapat dijelaskan bahwa selama periode 10008-2intuk luas areal
diprediksi mengalami penurunan sebesar 214 heksrni diketahui pula pada
data yang diperoleh meskipun diketahui hampir petiggoun terjadi pembukaan
areal pertanian baru masih, namun konversi lahatamgan produktif di Jawa
Timur untuk bidang usaha lain masih lebih besanykesi lahan pertanian di
Indonesia rata-rata hampir mencapai 35.000 ha g@eun). Kemudian untuk
produktivitas padi diketahui mengalami penurunaresar 71,8 kg/ha. Penurunan
produktivitas ini diduga karena semakin menuruniyalitas lahan pertanian
akibat input saprodi yang mendegradasi kesuburhanlaselain hal-hal lain
semisal tingkat teknologi yang digunakan. Produfabah juga diketahui
menurun sebesar 78.786 ton, hal ini seiring denmganurunnya produktivitas
usahatani padi karena degradasi lahan dan kualgakatani, atau juga makin
banyaknya cabang usahatani lain yang dapat meadfadnatif pilihan oleh petani,
sehingga usahatani padi tidak menjadi usahatamauta
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Produksi beras akan seiring penurunannya dengafuksbgabah yaitu
sebesar 47.452 ton. Jumlah beras yang diimpor Jawar penurunannya adalah
sebesar 32.678 kg, hal ini karena rata-rata setdyon negara kita selalu
mengimpor beras untuk memenuhi kebutuhan dalamrinegeediksi historis
penurunan impor ini karena semakin diharapkan balmegara kita dapat
berswasembada beras. Hasil simulasi historis yntakah beras yang ditawarkan
mengalami penurunan sebesar 40.000 ton. Jumlatbtdrberkaitan erat dengan
menurunnya produksi beras domestik di Jawa Timpersieyang telah disebutkan
sebelumnya. Jumlah permintaan beras di Jawa Tidak thengalami perubahan.
Hasil ini cukup mengejutkan karena selama diketghmlah penduduk terus
bertambah, maka tingkat konsumsi atau permintaaumshga meningkat. Prediksi
tetap untuk permintaan pada simulasi historis kanamenghasilkan nilai prediksi
ex-ante yang bernilai tidak terlalu berbeda jauh.

Hasil simulasi historis tahun 1990-2004 pada hdrgeas menunjukkan
penurunan yang kecil sebesar Rp 0,5/kg. Berdasatkanyang diperoleh bahwa
rata-rata harga beras selalu naik di tiap perioaemgtapi dalam analisis ini
penurunan harga beras disebabkan karena permib&aas yang tetap besarnya
daripada penurunan penawaran beras di Jawa TimamgaHgabah riil yang
diketahui disini berdasar hasil simulasi historisngalami penurunan sebesar Rp
30,2/kg. Sekilas hasil simulasi diatas menunjukkahwa jumlah suplai beras di
Jawa Timur mengalami surplus karena suplai lebgabelari demand, namun
kenapa masih impor karena produksi beras masihifdtensiusiman misal
produksi yang meningkat pada saat panen raya. &aoarm selisih nilai prediksi
dengan nilai aktual yang kecil dan telah sesuagderproporsinya menunjukkan
bahwa kesembilan persamaan dalam model ekonomeétikes tersebut memiliki

daya ramal yang cukup baik untuk sesuai dengamfena aktualnya.

Hasil Simulasi Ex-Ante Kebijakan Tarif Impor 2005-2010
Pendekatan simulasi tidak memerlukan penetaparu siragkat target
tertentu atau suatu fungsi tujuan kesejahteraang ylaarus dimaksimalkan

(Naylor, 1970). Oleh karena itu, dalam pembahaseakian ditunjukkan beberapa
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besaran tarif baik peningkatan maupun penurunah adealnya sebesar 30%.
Simulasi ini merupakan simulaek-ante karena merupakan simulasi peramalan
dalam jangka waktu tahun 2005 hingga 2010. Peramaldhanya sampai tahun
2010, karena diperkirakan selama 5 tahun kedepannilai keekonomian yang
berkaitan dengan kondisi makro ekonomi negara tiddllu berbeda jauh dari
saat sekarang. Peramalan data mulai tahun 2009hi2610 menggunakan
metode eksponensial dengan trend linier dan penthnb@ng bervariatif antara
0,2 hingga 0,8 yang bertujuan agar diperoleh amgigka peramalan yang
diperkirakan mendekati realitas aktualnya. Seteitdh dilanjutkan dengan
prosedur simulasi non linier. Simulasi non liniedga penelitian ini karena secara
ekonomi dalam beberapa waktu kedepan tidak dapaistikan bahwa seluruh

nilai variabel ekonomi dalam model ekonometrikarak@ngalami peningkatan.

a. Hasil Simulasi Ex-Ante Penurunan Tarif Menjadi 2%.

Hasil simulasi berupa penurunan tarif impor beraBuh 2005-2010
ditunjukkan oleh Tabel 11. Simulasi penurunan miildku dengan asumsi bahwa
variabel-variabel lain dianggap tetap, sehinggapmidaperubahan nilai variabel-
variabel ekonomi dalam model adalah secara simudtabat perubahan tarif.
Skema penelitian menghendaki terdapat perubahanatea pada harga dan
produksi gabah dengan tujuan untuk perhitunganbadran surplus produsen dan
konsumen beras di Propinsi Jawa Timur.

Tabel 11. Hasil Simulasi Ex-Ante Penurunan Tarif Majadi 20%

Persamaan Rata-rata Aktual Rata-rata Prediksi Selith
AREAL (Ha) 1.642.564 1.678.351 35.787
YIELD (Ton/Ha) 5,3179 5,0645 -0,2534
QGBH (Ton) 8.702.493 8.493.191 -209.302
QRICE (Ton) 5.241.511 5.115.449 -126.062
IMPOR (Kg) 70.943.857 235.700.000 164.756.143
SUPPLY (Kg) 10.770.000.000 10.770.000.000 0
DEMAND (Kg) 5.252.100.000 5.700.500.000 448.400.000
PRICE (Rp/Kg) 1.637 2.533,4 896,4
PGBH (Rp/Kg) 899,3 1212 312,7

Sumber: Data sekunder diolah tahun 2006, Lampiran 6
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Penurunan tarif impor menjadi 20% selama 5 tahesfegan berdampak
menurunkan beberapa nilai peubah endogen dalamlrakdeometrika beras di
Jawa Timur. Hal utama yang dapat langsung ditiaidaiah pada kenaikan harga
beras domestik sebesar Rp 896,4/kg, permintaarsaet48.400 ton, harga gabah
sebesar Rp 312,7/kg, impor sebesar 164.756 ton)udasnareal sebesar 35.787
hektar. Jumlah gabah, jumlah beras dan produkdivitlengalami penurunan
berturut-turut sebesar 209 ribu ton, 126 ribu tiem 253,4 kg/ha. Hal ini sesuai
dengan kriteria ekonomi dalam penelitian ini segaderdasarkan perubahan
pada harga beras dan perubahan kuantitasnya malat diketahui adanya
perubahan surplus yakni penambahan pada surpludugen seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 13 (daerah diarsir). Peadar surplus produsen ini
juga sekaligus pengurangan bagi surplus konsumeaen& dalam penelitian ini
hanya menggunakan pendekatan interaksi antaragendiengan konsumen atau
mengabaikan keberadaan lembaga pemasaran dan penagrintah sebagai

pelaku ekonomi perdagangan yang lain di Jawa Timur.

P

Rp 2.533,4/Kg - - - >

Rp 1.637/kg----1----- -

8.493.191toi  8.702.493 ton VQ

Gambar 13. Perubahan Surplus Konsumen dan ProduseBeras di Jawa
Timur Akibat Simulasi Penurunan Tarif Impor Menjadi 20%

Formulasi yang digunakan untuk menghitung perubahaplus, maka
dapat diketahui bahwa besar perubahan surplusrasebesar daerah yang diarsir
yaitu sebesar Rp 7.707.105.568.800 (Tabel 18). Arigksebut mengindikasikan
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bahwa produsen beras di Jawa Timur memperolehdtgseqan yang lebih besar
daripada konsumen, karena penurunan tarif menikgkabarga beras domestik.
Berdasarkan hukum permintaan, ketika harga naik amk&nsumen akan

mengurangi konsumsinya. Dari sisi produsen kenaiksmrga ini dapat

merangsang mereka untuk meningkatkan suplai prodykagar diperoleh

pendapatan yang lebih besar.

Simulasi penurunan tarif hingga menjadi 20% ini upakan simulasi
untuk melihat dampak salah satu kesepakatan sSgatimjam perdagangan
internasional dan regional. Melalagreement on Agriculture (AoA) pada WTO
yang menghendaki dikemukakannya rencana penurusdinimpor berbagai
komoditi pertanian (termasuk beras hingga menjeldéesar 24%) dalam beberapa
tahun kedepan. Berdasarkan hasil simulasi, apgeiaerintah dalam waktu 5
tahun kedepan menurunkan tarif impor menjadi 20%arekan meningkatkan
kesejahteraan produsen beras di Jawa Timur, sedanginsumen berkurang

kesejahteraannya, atau dapat dikatakan kebijakebih melindungi produsen.

b. Hasil Simulasi Ex-Ante Penurunan Tarif Menjadi 10%.

Hasil simulasi penurunan tarif impor beras menja@?% untuk tahun
2005-2010 ditunjukkan pada Tabel 12. Mayoritas reege&gara yang telah maju
sektor pertaniannya umumnya menerapkan tarif ingpog rendah. Oleh karena
itu, simulasi ini melihat dampak tarif yang rendddususnya di Jawa Timur.

Tabel 12. Hasil Simulasi Ex-Ante Penurunan Tarif Majadi 10%

Persamaan Rata-rata Aktual Rata-rata Prediksi Selith
AREAL (Ha) 1.642.564 1.682.756 40.192
YIELD (Ton/Ha) 5,3179 5,0234 -0,2945
QGBH (Ton) 8.702.493 8.445.147 -257.346
QRICE (Ton) 5.241.511 5.086.512 -154.999
IMPOR (Kg) 70.943.857 333.960.000 263.016.143
SUPPLY (Kg) 10.770.000.000 10.840.000.000 70.000.000
DEMAND (Kg) 5.252.100.000 5.700.500.000 448.400.000
PRICE (Rp/Kg) 1.637 2.569,9 932,9
PGBH (Rp/Kg) 899,3 1.202,1 302,8

Sumber: Data sekunder diolah tahun 2006, Lampiran 7
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Simulasi penurunan tarif impor menjadi 10% dipksedimenurunkan nilai
produktivitas usahatani padi sebesar 0,29 tonllmalah produksi gabah sebesar
254 ribu ton, dan jumlah produksi beras sebesaribb4on di Jawa Timur. Hasil
analisis menunjukkan dengan diturunkannya tarifdngeras menjadi 10%, maka
sesuai dengan tujuan penelitian akan merubah hemges domestik dan kuantitas
gabah berturut-turut sebesar Rp 932,9 kg dan 26%@4 Variabel endogen lain
seperti luas areal, jumlah impor, suplai, permintdsrga beras dan harga gabah
selama 5 tahun kedepan diprediksi mengalami peatagk

Skema simulasi ini bertujuan untuk melihat dampelih jauh pada
kinerja perekonomian perdagangan beras di Jawa rTmmenuju liberalisasi
perdagangan. Beberapa waktu kedepan, produsen, ripgghe lembaga
pemasaran, dan konsumen sebagai pelaku ekonomagaemgbn beras dalam
menghadapi pasar bebas harus siap bersaing demgaodkas beras impor.
Tingkat daya saing dan efisiensi usahatani padauygain masih belum cukup siap
untuk menghadapi pasar bebas tersebut. Penurunarasi ini lebih rendah
daripada sebelumnya, tetapi untuk negara berkemismpgrti negara Kkita,
restriksi sebesar 10% masih diperkenankan untukagikan. Oleh karena itu,

simulasi ini diharapkan menunjukkan dampak langspagla produsen dan

konsumen.
Pa
S
Rp 2.569,9 g/
Rp l.637/kcr_////_//_;//////{7_//fz_.
- b
8.445.1I47 to 8.:702.493 ton :Q

Gambar 14.Perubahan Surplus Konsumen dan Produsen Beras di &
Timur Akibat Simulasi Penurunan Tarif Impor Menjadi 10%
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Pada Gambar 14 ditunjukkan besarnya perubahanlusurpkibat
penurunan tarif impor beras menjadi 10%. Berdasarficamulasi perubahan
surplus konsumen dan produsen, maka dapat dihibgsgrnya penambahan
surplus produsen yang berdampak langsung bagi pesanrsurplus konsumen
yaitu sebesar Rp 7.998.516.678.000 (Tabel 18). rBgaasurplus ini bagi
produsen karena harga jual beras yang diteriméh l&ébggi daripada harga
keseimbangan sebelumnya. Hal ini berarti pula kédejaan produsen beras Jawa
Timur meningkat sedangkan bagi konsumen kesejamBya justru menurun.
Keadaan ini hampir sama dengan hasil simulasi peamr 20%, sehingga dapat
disimpulkan hasil simulasi ini lebih menunjukkarr@us yang lebih besar bagi
produsen. Pada gambar diatas juga menunjukkan thagleat harga tersebut
belum terjadi ekuilibrium dengan kuantitas sehindgpat terjadexcess supply.

Fenomena ini sekaligus juga menunjukkan adanyasfeankepada
produsen beras negara pengekspor, karena dipexkirpkodusen beras luar
negeri yang berasnya diekspor ke Indonesia menirigdsejahteraannya karena
bea atau tarif masuk yang lebih rendah. Dapat aldeat bahwa simulasi devaluasi
kebijakan ini justru memberikan transfer secarakithngsung kepada produsen
beras luar negeri, sehingga surplus yang diharapkapat dinikmati oleh
produsen beras lokal justru dinikmati pula olehdmsen luar negeri. Besaran
devaluasi ini juga masuk dalam skema perjanjian &é&sepakatan perdagangan
pada rencana penurunan tarif impor komoditas partasecara bertahap untuk
beberapa waktu kedepan.

c. Hasil Simulasi Ex-Ante Penurunan Tarif Menjadi 0%.

Hasil simulasi liberalisasi perdagangan ditunjukkaleh Tabel 13.
Liberalisasi perdagangan merupakan salah satu wagang akan dihadapi oleh
negara kita dalam perdagangan internasional koamdgiertanian. Berdasarkan
hal tersebut, simulasi ini hendak melihat dampadbda tidak terdapat tarif impor
beras terhadap kesejahteraan pelaku ekonomi pewgiagderas di Propinsi Jawa
Timur serta mencoba menunjukkan sektor yang haersdapat perhatian untuk

dibenahi semisal produksi gabah serta kualitagddsa saingnya.
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Tabel 13. Hasil Simulasi Ex-Ante Penurunan Tarif Majadi 0%

Persamaan Rata-rata Aktual Rata-rata Prediksi Selith
AREAL (Ha) 1.642.564 1.687.162 44,598
YIELD (Ton/Ha) 5,3179 4,9829 -0,335
QGBH (Ton) 8.702.493 8.397.614 -304.879
QRICE (Ton) 5.241.511 5.057.883 -183.628
IMPOR (Kg) 70.943.857 432.220.000 361.276.143
SUPPLY (Kg) 10.770.000.000 10.910.000.000 140.000.000
DEMAND (Kg) 5.252.100.000 5.700.500.000 448.400.000
PRICE (Rp/Kg) 1.637 2.606,3 969,3
PGBH (Rp/Kg) 899,3 1.192,3 293

Sumber: Data sekunder diolah tahun 2006, Lampiran 8

Simulasi penurunan tarif impor menjadi 0% atau satgrif merupakan
simulasi yang menyesuaikan dengan skema liberappgadagangan. Liberalisasi
perdagangan berarti terjadinya perdagangan bekasmgga setiap komoditas
secara bebas dapat diperdagangan di setiap negai@ dengan harga dunia yang
berlaku. Hal ini berarti setiap komoditas beras ampang masuk ke Propinsi
Jawa Timur tidak dikenai tarif apapun per kilogramniitanpa restriksi) atau harga
beras impor tersebut merupakan harga dunia. Pearetagbijakan ini selama 5
tahun kedepan akan menurunkan peubah endogen pixdicisk produksi gabah,
dan produksi beras. Peubah endogen luas arealr,isyg@ai, permintaan, harga
beras dan harga gabah meningkat sebagai dampakasimoi. Terutama
berkaitan dengan skema penelitian, bahwa dengaimkaib perdagangan yang
menganut sistem liberalisasi akan berdampak merbbega beras domestik dan
kuantitas gabah berturut-turut sebesar Rp 969¢&ikg304.879 ton.

Secara ekonomi diketahui bahwa adanya kebijakanf takan
meningkatkan harga beras dalam negeri, sehinggat deggmpulkan bahwa harga
beras impor masih lebih rendah daripada rata-ratgahberas domestik Jawa
Timur ataupun harga beras rata-rata di Indonesla penumnya. Perubahan harga
dan kuantitas beras yang diperdagangkan ini berdkngama dengan hasil
simulasi sebelumya yaitu menimbulkexcess supply atau kelebihan penawaran.

Pada tingkat harga akibat simulasi tersebut, ma&seiknbangan antademand
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dansupply belum tercapai, atau dapat diketahui bahwa sualaiprodusen lebih
besar dari permintaan beras konsumen. Pada Garbbdituhjukkan pengaruh
kebijakan liberalisasi perdagangan ini terhadaplpsnan kesejahteraan produsen

dan konsumen beras di Propinsi Jawa Timur.

P

Rp 2.606,3/Kg - - - >

Rp 1.637/kg - ---5-----=

8.397.614t0 8.702.493 ton VQ

Gambar 15.Perubahan Surplus Konsumen dan Produsen Beras di Y&
Timur Akibat Simulasi Penurunan Tarif Impor Menjadi 0%

Penurunan surplus konsumen beras atau merupakaik&ermpada surplus
produsen di Jawa Timur apabila diterapkan libesalisperdagangan adalah
sebesar Rp 8.287.566.857.550 (Tabel 18). Surpliukelith besar nilainya dari
hasil kedua simulasi sebelumnya, sehingga dapaumpgtkan bahwa dengan
tanpa kebijakan tarif impor, maka masuknya beragomakan meningkatkan
harga beras domestik, yang berdampak lebih memdikasumen karena harus
membeli beras dengan harga lebih tinggi. Besarmydahan surplus produsen ini
tidak dapat dipastikan apakah benar-benar dinikiwlati produsen beras lokal,
karena dengan tanpa adanya hambatan tarif sedegeylteras impor lebih rendah
dan kualitas relatif lebih baik, maka dimungkinkéerdapat transfer tidak
langsung atas kebijakan ini terhadap produsen bdrasegara pengekspor.
Liberalisasi ini dalam jangka pendek berdampak tiegerhadap komoditas

beras, melihat kenyataan bahwa sektor pertaniandtinesia didominasi oleh
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petani-petani gurem yang mengusahakan pertaniampadka selama ini secara
tradisional dengan luas lahan rata-rata 0,5 hatalgma didukung oleh teknologi
modern dan kualitas sumber daya manusia (termaaunkjemen) yang baik.
Negara Indonesia yang masih terkategori sebagaaraeberkembang,
dimana penyediaan dan pengelolaan kebutuhan utangap seperti beras masih
belum mandiri hendaknya benar-benar mempertimbangkasiapan dalam
memasuki liberalisasi perdagangan. Konsumen utaanargmilih mengkonsumsi
beras yang berkualitas lebih baik dengan harga poily rendah, dan hal tersebut
umumnya diperoleh pada beras impor. Oleh karenpéiani padi di Jawa Timur
harus dapat mengefisiensikan usahatani padinyaadeapglikasi teknologi yang
lebih baik agar memiliki keunggulan baik kompetitifaupun komparatif dan
meningkatkan produksinya sehingga dapat bersaingase komoditas beras
impor serta mampu menjadi komoditas ekspor. Ketidakpuan petani lokal
untuk bersaing dalam hal kualitas dan kuantitas ad@makin memarginalkan
kondisi pertanian Indonesia. Oleh karena itu, nmski hasil simulasi
menunjukkan surplus yang besar bagi produsen n&®ugian konsumen juga
lebih besar, maka penerapan kebijakan ini untukabunt kedepan perlu

dipertimbangkan oleh pemerintah.

d. Hasil Simulasi Ex-Ante Peningkatan Tarif Menjadi40%.

Hasil simulasi peningkatan tarif menjadi 40% untiakhun 2005-2010
ditunjukkan oleh Tabel 14. Seperti diketahui selmgya adanya tarif diupayakan
untuk meningkatkan pendapatan petani dan produkbaly serta menambah
penerimaan pemerintah dari sektor perdagangambgeri. Secara ringkas dapat
disebutkan apabila tarif lebih tinggi maka peneam@aemerintah dan pendapatan
petani juga lebih besar. Tetapi hasil simulasi menunjukkan hal yang
kontradiktif pada produksi gabah, yaitu mengalamnyrunan selama 5 tahun
kedepan. Peningkatan tarif ini diupayakan untuihl@helindungi produsen dalam
negeri karena meningkatkan harga, namun untuk algfeisuatu kebijakan yang
mensejahterakan seluruh pelaku ekonomi haruslalpaesuatu paket kebijakan,

dengan kata lain kebijakan tarif tidak dapat bessindiri.
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Tabel 14. Hasil Simulasi Ex-Ante Peningkatan TariMenjadi 40%

Persamaan Rata-rata Aktual  Rata-rata Prediksi Selith
AREAL (Ha) 1.642.564 1.669.539 26.975
YIELD (Ton/Ha) 5,3179 5,1484 -0,1695
QGBH (Ton) 8.702.493 8.590.857 -111.636
QRICE (Ton) 5.241.511 5.174.273 -67.238
IMPOR (Kg) 70.943.857 39.190.147 -31.753.710
SUPPLY (Kg) 10.770.000.000 10.630.000.000 -140.000.000
DEMAND (Kg) 5.252.100.000 5.700.500.000 448.400.000
PRICE (Rp/Kg) 1.637 2.460,5 823,5
PGBH (Rp/Kg) 899.3 1.232,6 333,3

Sumber: Data sekunder diolah tahun 2006, Lampiran 9

Simulasi sebelumnya menunjukkan dampak penuruiaain terhadap
respon kesejahteraan pelaku ekonomi perdagangas dedawa Timur. Bagian
ini juga melihat dampak tarif terhadap kesejahterasamun dengan simulasi
berupa kenaikan tarif impor beras. Hasil analisdarma 5 tahun kedepan
menunjukkan bahwa dengan dinaikkannya tarif impenab menjadi 40% akan
menurunkan produktivitas, produksi gabah, produkesias, dan jumlah yang
ditawarkan. Peubah endogen yang mengalami penengkatlalah luas areal,
permintaan beras, harga beras dan harga gabahahlumlas yang diimpor
mengalami penurunan karena dalam persamaan, Vatrgaibedberkorelasi negatif
terhadap jumlah impor beras. Hal ini terjadi pulad® simulasi penurunan
sebelumnya dan sesuai dengan kriteria ekonomingghidiperoleh hasil bahwa
ketika tarif diturunkan, justru jumlah beras yangmgor akan meningkat.
Penurunan impor ini berdamkan menurunkan pula sbele@as Jawa Timur, hal
ini menunjukkan bahwa impor masih diperlukan.

Peningkatan tarif impor menjadi 40% berdampak paefangkatan harga
beras sebesar Rp 823,5/kg, sedangkan perubahantitésiagabah yang
diperdagangkan sebesar 111.636 ton. Dampak pemitbetiga dan kuantitas ini
merupakan fenomena yang sama dengan hasil sinpdasirunan tarif impor
seperti yang dibahas sebelumnya. Secara peneli#nni menunjukkan bahwa

selama 5 tahun kedepan diperkirakan harga berasrimasih lebih rendah
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daripada harga beras domestik. Tinjauan dari sasga beras dalam negeri
menunjukkan bahwa harga beras lokal cenderungitkeggna sistem pemasaran
yang ada selama ini memiliki rantai yang panjargirsyga margin pemasaran
cukup besar. Hal ini diperparah dengan inefisigragla usahatani padi. Gambar
16 menunjukkan perubahan surplus atau kesejahtgramiusen dan konsumen

beras di Jawa Timur menurut simulasi kenaikan tarif

:
S
N

Gambar 16.Perubahan Surplus Konsumen dan Produsen Beras di &
Timur Akibat Simulasi Peningkatan Tarif Impor Menja di 40%

Berdasar hasil analisis untuk perhitungan surpldgeroleh besar
perubahan surplus (daerah diarsir) pada konsumerpaalusen adalah sebesar
Rp 7.120.536.862.500 (Tabel 18). Kesejahteraanuserd yang bertambah ini
menunjukkan fenomena yang sama dengan apabila ulésikan tarif impor
diturunkan, namun tambahan kesejahteraan atauusuppbdusen yang diterima
disini lebih kecil daripada sebelumnya. Dengan #e&nj jelas bahwa dengan
penambahan surplus produsen yang dapat dikatallak terlalu besar maka
dapat diketahui pula bahwa turunnya surplus konsumga tidak terlalu besar.
Apabila dibandingkan dengan hasil simulasi sebeltanmaka hasil simulasi ini
mulai menunjukkan manfaat kebijakan tarif impor gaerbaik bagi konsumen
maupun produsen, dalam artian bahwa produsen mehapertambahan

kesejahteraan namun konsumen tidak kehilangan usurphng terlalu besar.
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Peningkatan tarif menjadi 40% untuk negara berkempbaenurut perjanjian
perdagangan masih diperkenankan, karena bertujotak melindungi produsen
dan konsumen dalam negeri, serta lebih memberikaserkpatan untuk
mempersiapkan segala sumber daya yang dimiliki alggat bersaing dalam
perdagangan bebas. Sejak tahun 2000 hingga saapeimerintah masih

menetapkan tarif impor beras sebesar 30%.

e. Hasil Simulasi Ex-Ante Peningkatan Tarif Menjadi60%.

Hasil simulasi peningkatan tarif menjadi 60% padaun 2005-2010
ditunjukkan oleh Tabel 15. Simulasi ini meningkatkarif yang berlaku saat ini
hingga sebesar 100%. Upaya ini untuk meramalkarkadpaelama 5 tahun
kedepan dengan kenaikan tarif sebesar 100% Progdiasia Timur tetap
melakukan impor beras, serta diketahui pula bagam@ampaknya terhadap
sektor pertanian domestik pada sisi produksi galaahharga beras yang berlaku.

Tabel 15. Hasil Simulasi Ex-Ante Peningkatan TariMenjadi 60%

Persamaan Rata-rata Aktual  Rata-rata Prediksi Selith
AREAL (Ha) 1.642.564 1.660.728 18.164
YIELD (Ton/Ha) 5,3179 5,2347 -0,0832
QGBH (Ton) 8.702.493 8.690.709 -11.784
QRICE (Ton) 5.241.511 5.234.414 -7.097
IMPOR (Kg) 70.943.857 -157.300.000 -228.243.857
SUPPLY (Kg) 10.770.000.000 10.500.000.000 -270.000.000
DEMAND (Kg) 5.252.100.000 5.700.500.000 448.400.000
PRICE (Rp/Kg) 1.637 2.387,6 750,6
PGBH (Rp/Kg) 899,3 1.254,1 354,8

Sumber: Data sekunder diolah tahun 2006, Lampigan 1

Simulasi kenaikan tarif impor sebesar 100% iniuafakali lipat dari
sebelumnya menjadi 60% menunjukkan terjadinya mgaitan harga beras di
Propinsi Jawa Timur. Simulasi ini berdampak sanpeeiesebelumnya yaitu pada
kenaikan harga beras domestik sehingga masih sdsngan pendugaan secara
ekonomi. Hal ini karena peningkatan tarif yang qukinggi, sehingga meskipun

harga beras impor cukup rendah namun pengenaah inarimeningkatkan
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harganya secara signifikan. Namun demikian, kusntifabah keseimbangan oleh
produsen di Propinsi Jawa Timur diramalkan selamahtin kedepan dengan
simulasi ini mengalami penurunan sebesar 11.78Manabel endogen lain yang
juga menurun nilainya adalah produktivitas, prodleras, impor dan jumlah
beras yang ditawarkan, sedangkan variabel lain edlang peningkatan.

Untuk mengetahui besarnya perubahan surplus yateyinta oleh
produsen dan konsumen beras di Jawa Timur, hakesatiui perubahan rata-rata
harga dan kuantitas gabah yang diperdagangkana&amichn Tabel 15 diketahui
bahwa simulasi kenaikan tarif impor hingga menjadibesar 60% akan
meningkatkan harga beras domestik yang awalnya @3@F/kg naik sebesar Rp
750,6/kg menjadi Rp 2387,6/kg. Kuantitas gabah ik#s@ngannya berubah
sebesar 11.784 kg. Hasil analisis menunjukkan lpaifava untuk 5 tahun kedepan
simulasi ini memprediksi bahwa jumlah impor menjadigatif. Hal ini secara
ekonomi berarti tidak terjadi impor selama 5 talkelepan apabila tarif impor

sebesar 60%.

Rp 2.387,6/k¢ - - --

Rp 1.637/kg - ==~ 3---=-~

8.690.709to 8.702.493 ton VQ

Gambar 17.Perubahan Surplus Konsumen dan Produsen Beras di y&a
Timur Akibat Simulasi Peningkatan Tarif Impor Menja di 60%

Kebutuhan beras impor yang sangat penting bagasiygras domestik
juga berdampak menurunkan suplai ketika tidak ad@or beras. Hal ini

menunjukkan tingkat ketergantungan negara kitaat&ap impor masih cukup
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tinggi untuk jangka waktu 5 tahun kedepan. Kondisisebut sangat tidak
menguntungkan sektor perdagangan luar negeri kat@na neraca perdagangan
beras bisa menjadi defisit. Selain itu dengan tad&nya impor karena tarif yang
sangat tinggi tentu saja membatasi ketersediaas by@ng dapat menggoyahkan
stabilitas sosial, ekonomi, politik, dan keamanataich negeri. Penerapan tarif
sebesar ini tidak dianjurkan, karena dapat membinayprotes dari negara-negara
pengekspor beras ke Indonesia, meskipun biaya darfaat tarif yang dapat
diterima oleh negara kita cukup besar.

Penambahan kesejahteraan atau surplus yang dinikief produsen
beras di Propinsi Jawa Timur ditunjukkan pada daeesir trapesium pada
Gambar 17. Seperti pada pembahasan sebelumnya, keak@kan surplus
produsen akibat simulasi kenaikan tarif ini justakan secara langsung
mengurangi surplus yang diterima oleh konsumen sbelamun fenomena
tataniaga berbagai komoditi pertanian termasuk pelas harus dicermati. Hal
tersebut karena selama ini diketahui bahwa pihakgyaenerima surplus
perdagangan yang cukup besar adalah lembaga pema®deh karena itu, harus
dikaji pula apakah berdasarkan simulasi ini kenaikarplus produsen apakah
benar-benar dirasakan manfaatnya oleh produsen séndiri atau tidak.
Berdasarkan hasil analisis maka diketahui besarsiyigplus produsen atau
kerugian yang diderita konsumen akibat kenaikaif tarpor selama 5 tahun
kedepan adalah sebesar Rp 6.527.668.710.600 (T&pebimulasi ini meskipun
nilai tarifnya lebih besar dari sebelumnya tetapipkis yang diperoleh justru
lebih kecil.

f. Hasil Simulasi Ex-Ante Peningkatan Tarif Menjadi 90%.

Hasil simulasi peningkatan tarif impor beras menj@d% pada tahun
2005-2010 ditunjukkan oleh Tabel 16. Simulasi inemmgkatkan tarif impor
beras saat ini hingga sebesar 200%. Seperti paddasi sebelumnya, kenaikan
ini hendak melihat lebih lanjut apakah dengan farfgor beras yang sangat tinggi
berpengaruh terhadap sektor perdagangan vyaitu ulméas yang diimpor,
sehingga dapat diketahui apakah kebutuhan tingganyduksi gabah serta suplai
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beras produsen cukup dipengaruhi oleh jumlah imperas. Pada sektor
pertanian, ditinjau pada sisi produksi gabah diaJ&inur dan harga berasnya.

Tabel 16. Hasil Simulasi Ex-Ante Peningkatan TariMenjadi 90%

Persamaan Rata-rata Aktual  Rata-rata Prediksi Selith
AREAL (Ha) 1.642.564 1.647.511 4,947
YIELD (Ton/Ha) 5,3179 5,3688 0,0509
QGBH (Ton) 8.702.493 8.844.819 142.326
QRICE (Ton) 5.241.511 5.327.235 85.724
IMPOR (Kg) 70.943.857 -452.100.000 -523.043.857
SUPPLY (KQ) 10.770.000.000 10.290.000.000 -480.000.000
DEMAND (Kg) 5.252.100.000 5.700.500.000 448.400.000
PRICE (Rp/KQ) 1.637 2.278,2 641,2
PGBH (Rp/Kg) 899,3 1.288,1 388,8

Sumber: Data sekunder diolah tahun 2006, Lampitan 1

Hasil simulasi alternatif kenaikan kebijakan taiifipor menjadi 90%
seperti yang ditunjukkan pada Tabel 16 menyebatdéweadinya peningkatan nilai
pada hampir semua variabel endogen. Penurunan Ipearuibgen dalam kurun
waktu 5 tahun kedepan menurut simulasi kenaikatenjadi pada jumlah impor
dan jumlah suplai beras. Simulasi ini menyajikandikan tarif impor hingga 3
kali lipat atau sebesar 200% untuk melihat dampakpgpda kesejahteraan
konsumen dan produsen beras di Jawa Timur. Haslillasi ini hampir sama
dengan simulasi kenaikan tarif menjadi 60%, namanirmgkatan harga beras
domestik lebih kecil. Hal ini secara kriteria ekanaetap menunjukkan bahwa
adanya tarif yang tinggi akan meningkatkan harghrata-rata beras domestik.

Sepintas kebijakan ini dapat memperlihatkan kdbakan pemerintah
terhadap produsen beras, karena simulasi kebijedsaaikan tarif ini benar-benar
melindungi petani dalam negeri. Namun hal tersdi®rdasarkan kesepakatan
perdagangan internasional dan regional tidak ddipsrima, karena menyebabkan
kerugian bagi negara yang mengekspor beras ke déisaéoakibat tarif masuk yang
sangat tinggi. Selain berpotensi menimbulkan prdees negara lain, juga harus
diperhatikan pada kesejahteraan konsumen, karenss lmembeli komoditas

tersebut dengan harga yang juga lebih mahal. Kasillasi juga menunjukkan



105

bahwa tarif 90% ini selama 5 tahun kedepan menyabaktidak dilakukannya
impor beras yang berdampak langsung pada penusupdai. Fenomena ini sama
dengan simulasi tarif sebesar 60%, yang dapat meaga stabilitas berbagai
sektor dalam perekonomian karena menurunkan ketiaese beras domestik
sebagai bahan makanan pokok.

Dampak simulasi ini selain meningkatkan harga $iguga meningkatkan
produksi gabah. Berdasarkan kondisi tersebut makarhya perubahan surplus
baik penambahan maupun pengurangan yang diterinmalugen ataupun
konsumen tidak dapat dihitung. Perubahan surptiektdapat dihitung karena
hasil simulasi ini tidak sesuai dengan fenomenaneko untuk perhitungan
surplus. Fenomena kenaikan secara bersama-samagradadan kuantitas hanya

akan merubah keseimbangaquilibrium) perdagangan ke arah kanan.

g. Hasil Simulasi Ex-Ante Perubahan Tarif (Skema WD) Menjadi 24%.
Program penurunan tarif sejak tahun 1993 meladgal Enactment yang
dikeluarkan setiap tanggal 1 Januari berbentuk Séhtkti Keuangan tentang
CEPT-AFTA (Common Effective Preferential Tariff for AFTA). Hal ini berarti
skema percepatan penurunan tarif dilaksanakan ppadh tanggal 1 Januari
2002. Sedangkan produk-produk seperti beras dama dntonesia yang
dikategorikan dalanHighly Sensitive List, masih dapat menerapkan tarif MFN
sampai tahun 2010, kemudian mulai dari tahun 2G@k0Opsi waktu yang tidak
terbatas dapat menerapkan tarif maksimum 20%. SKeERT merupakan cara
untuk membentuk tarif preferensi yang secara dfskina di kawasan ASEAN
dan tidak menimbulkan hambatan tarif terhadap ekorbluar ASEAN, karena
CEPT konsisten dengan GATT/WTO yang berorientalsigkgoutwar d-looking).
Berdasarkan hal tersebut, maka simulasi ini hendakhat dampak perubahan
kesejahteraan, ketika negara menerapkan tarif ysesyai dengan kerangka
AFTA yaitu penurunan tarif impor beras hingga mdngebesar 24% untuk tahun
2005-2010. Hasil simulasi yang ditunjukkan oleh etal7 menunjukkan
terjadinya penurunan pada produksi gabah sertagleatian harga beras domestik

di Propinsi Jawa Timur sebagai peubah dalam pepgta surplus.
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Tabel 17. Hasil Simulasi Ex-Ante Penurunan Tarif Majadi 24%

Persamaan Rata-rata Aktual Rata-rata Prediksi Seligh
AREAL (Ha) 1.642.564 1.676.588 34.024
YIELD (Ton/Ha) 5,3179 5,0811 -0,2368
QGBH (Ton) 8.702.493 8.512.554 -189.939
QRICE (Ton) 5.241.511 5.127.111 -114.400
IMPOR (Kg) 70.943.857 196.400.000 125.456.143
SUPPLY (Kg) 10.770.000.000 10.740.000.000 -30.000.000
DEMAND (Kg) 5.252.100.000 5.700.500.000 448.400.000
PRICE (Rp/Kg) 1.637 2.518,8 881,8
PGBH (Rp/Kg) 899,3 1.216,1 316,8

Sumber: Data sekunder diolah tahun 2006, Lampian 1

Simulasi penurunan tarif impor beras dalam kerank&sepakatan dan
konsesi AFTA untuk 5 tahun kedepan berdampak mekaruproduktivitas padi,
produksi gabah, produksi beras, dan jumlah supiikukebutuhan beras di Jawa
Timur. Peningkatan terjadi pada luas areal panemlah impor, tingkat
perminataan, harga beras dan harga gabah. Apal@lmermtah hendak
menerapkan tarif sebesar ini, maka harus diikutigde paket-paket kebijakan
insentif lainnya. Hal ini terkait terjadinya kenaik harga beras yang sekilas
tampaknya cukup menguntungkan produsen, namun Kemaharga ini
merupakan hal yang cukup memberatkan bagi mayomi@asyarakat Indonesia
dalam mengkonsumsi beras.

Peningkatan harga beras berdasarkan asumsi daasglit@n ini akan
menambah surplus atau kesejahteraan bagi prodaskmipJawa Timur sebesar
Rp 7.590.114.222.300 (Tabel 18). Besarnya penambahplus bagi produsen
yang sekaligus mengurangi surplus konsumen ditkajukpada gambar 18
(daerah arsir trapesium). Secara ekonomi penerapfimi masih meningkatkan
jumlah impor beras di Jawa Timur, sehingga kurarepgantungkan dari sisi
perdagangan dengan negara lain. Jumlah suplai pa@ngsmasih lebih besar dari
tingkat permintaan dari hasil simulasi tersebutigadkarena pada saat panen raya
produksi melonjak cukup tinggi, sehingga produlesi duplai rata-rata dalam satu
tahun bernilai cukup besar.
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P
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Rp 2.518,8/k %
p 1.637/kg : Y
S
8.512.5:54 to 8.:702.493 ton =Q

Gambar 18.Perubahan Surplus Konsumen dan Produsen Beras di &
Timur Akibat Simulasi Penurunan Tarif Impor Menjadi 24%

h. Implikasi Kebijakan Tarif Impor pada Komoditas B eras

Hingga saat ini kebijakan yang terkait dengan kotasdstrategis seperti
beras dalam ekonomi perdagangan ada dua yaknakahiproteksi pada tarif dan
non-tarif. Penelitian ini melihat implikasi proteksrif terhadap keragaan pasar
beras di Propinsi Jawa Timur, sedangkan proteksitaof tidak diteliti. Beberapa
hasil penelitian terdahulu menyebutkan jika salatu sitau kedua jenis proteksi
dihapuskan karena tuntutan reformasi perdagangaaka nberdampak buruk
terhadap ekonomi perberasan seperti menurunkana hprgdusen, jumlah
produksi, surplus produsen dan pendapatan petata seeningkatkan jumlah
impor komoditas tersebut secara signifikan.

Krusialnya kebijakan proteksi ini sangat perlu thigai oleh semua pihak
khususnya pemerintah agar dapat menerapkan keijgag bersifat protektif
dan insentif. Pemerintah perlu mempertahankanegjratefensif yang selama ini
ditempuh, yaitu penerapan kebijakan tarif imporesalp Rp 430/kg untuk beras,
serta kebijakan non-tarif yaitu pengaturan, pengawadan pembatasan impor,
sebelum negara-negara maju bersedia mengurangids@dspor dan subsidi

domestik yang sangat mendistorsi pasar dunia. Qus®gritu, perlu upaya lebih
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keras untuk mencegah terjadinya penyelundupan irbposs dan gula melalui
penegakan hukum oleh pihak-pihak yang berwenarayadertanggungjawab.

Simulasi perubahan besar kebijakan tarif impoaserada penelitian ini
untuk jangka waktu 2005-2010 menghasilkan bebepapameter untuk melihat
perubahan pada surplus, harga domestik, dan tinglkatuksi. Secara ringkas
hasil simulasi ditunjukkan pada Tabel 18. Hasildasi ini masih terbatas pada
asumsi terjadinya penambahan surplus atau kesejahtgrodusen akan sama
dengan besarnya penurunan surplus konsumen. Habtdrkarena analisis ini
hanya melibatkan produsen dan konsumen sebag&upekonomi perdagangan
beras di Jawa Timur.

Tabel 18. Ringkasan Simulasi Perubahan Tarif ImporBeras pada Harga,
Produksi, dan Surplus

Perubahan  Perubahan Perubahan Perubahan Surplus
variabel Harga Beras  Produksi Gabah (Rp)
(Rp/kg) (Ton)

20% 896,4 -209.302 7.707.105.568.800
Simulasi 10% 932,9 -257.346 7.998.516.678.000
eﬁ?}te 0% 969,3 -304.879 8.287.566.857.550
tahun 40% 823,5 -111.636 7.120.536.862.500
2005- 60% 750,6 -11.784 6.527.668.710.600

2010 90% 641,2 142.326 -
24% 881,8 -189.939 7.590.114.222.300

Sumber: Data sekunder diolah tahun 2006

Secara ringkas, berdasarkan hasil simulasi berbaljainatif besaran
kebijakan tarif, maka untuk jangka waktu 5 tahuddgan perlu peningkatan tarif
impor beras menjadi 40%. Argumen kenaikan tariftemfokus pada nilai politis
dari swasembada beras, isu-isu perdagangan gkdrdd peranan beras sebagai
sumber penghasilan bagi masyarakat miskin pededaasar tarif tersebut
merupakan yang terbaik dalam arti meningkatkan j&bs=aan produsen,
sedangkan kerugian yang diterima konsumen tiddiltebesar, yaitu terdapat
perubahan surplus sebesar Rp 7.120.536.862.508ndiiigkan dengan simulasi
penurunan tarif sebesar 24%, 20%, 10%, dan 0% waegkipun memberikan

peningkatan surplus produsen lebih besar tentu jegm berdampak kerugian
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konsumen yang lebih besar pula. Ketika dilakukanmugsi historispun, peneliti
menemukan bahwa simulasi kenaikan tarif menjadi #8§4 menunjukkan hasil
yang terbaik.

Pembukaan kran impor, pada waktunya nanti tidak dielakkan, sebab
penutupan impor akan menimbulkan konsekuensi bgvapangkataropportunity
cost produksi padi ditengah kebutuhan memproduksi kotasdpertanian lain
yang mungkin lebih menguntungkan bagi petani, skama beras akan kian
tinggi. Kemudian harus dipikirkan juga bagaimananerapkan kebijakan yang
dapat menjaga keseimbangan kepentingan antaraake=mejan petani selaku
produsen dan kesejahteraan masyarakat lainnya aekagsumen. Instrumen
untuk menyediakan insentif produksi bagi petanakidlapat disamakan dengan
instrumen untuk melindungi kepentingan konsumemteR&angan pendapat yang
terjadi selama ini antara yang menghendaki hargastienggi untuk petani selaku
produsen dan yang menginginkan harga rendah untumsuknen sama-sama
mempunyai tingkat kepentingan yang tinggi.

Harus tetap diusahakan pula untuk terus berjuangpb®-sama dengan
negara sedang berkembang lainnya yang tergaburdpleen Kelompok G-33
pada sidang-sidang Komite Pertanig@orfimittee on Agriculture) WTO agar
negara-negara maju dan negara-negara sedang berkgmiertentu terus
menurunkan subsidi ekspor dan subsidi domestikraesignifikan. Perjuangan
untuk menggolkan beras dan gula ke dalam katedgmécial Product” yang
secara otomatis boleh mendapatkan prog@pecial Safeguards (SSG) perlu
dilanjutkan. Sampai saat ini, upaya tersebut bedeapenuhnya berhasil.

Penguatan sektor usaha tani domestik melalui pelngiegan, penemuan,
dan penerapan teknologi budidaya padi dan tebu ydampt meningkatkan
produktivitas per hektar secara signifikan, utanaamybit unggul. Pemberian
pupuk berimbang sesuai dengan anjuran yang dik@sbdengan pupuk organik
akan meningkatkan produksi sekaligus memperbaikiunmhasil. Bersamaan
dengan itu, perlu pembangunan dan rehabilitasiastfuktur pertanian dan
ekonomi, penciptaan pasar yang dapat mengangkaja harodusen serta

pemberian kredit berbunga terjangkau guna meraggseatani untuk menerapkan
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teknologi yang lebih unggul. Peningkatan efisietessebut berdampak positif
pada peningkatan daya saing komoditas beras dakmghradapi serbuan produk
sejenis dari pasar internasional.

Bagi pemerintah mengingat komoditas beras cukupatesfis
keberadaannya, maka hasil ini dapat dijadikanrpegingan sebagai pijakan awal
dalam menghadapi liberalisasi perdagangan terkagepakatan-kesepakatan
perdagangan regional dan internasional yang addn Kdrena itu, sebelum negara
kita benar-benar memasuki perdagangan bebas pedtsidpkan segala sumber
daya yang dimiliki serta kesiapan seluruh pelakonekni perdagangan beras
dalam bersaing, agar tujuan kesejahteraan yang dahl merata tercapai.
Keterbatasan waktu untuk mempersiapkan mengha@agjaias sesuatunya harus
diimbangi denganpolitical will pemerintah untuk lebih dahulu menerapkan
kebijakan tarif sebesar 40% tersebut. Pemerintaleldruh dunia juga mensubsidi
dan melindungi industri beras domestiknya. OleheRar itu, tarif beras di
Indonesia perlu dinaikkan untuk melindungi produsemas dalam negeri dari

beras murah yang "dibuang" di pasar dunia.



BAB 6. SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Berdasar hasil penelitian dan pembahasan, makat diégmbil beberapa

simpulan sebagai berikut:

1.

Keragaan pasar beras di Propinsi Jawa Timur dalaxdemekonometrika
ditentukan oleh interaksi kesalingterkaitan dan geenh dari faktor
penawaran beras yang dipengaruhi oleh antara tadufsi beras, stok beras,
jumlah beras impor di Jawa Timur. Permintaan berpsngaruhi oleh antara
lain harga beras, harga jagung, pendapatan petakp@nduduk, dan jumlah
penduduk.

Penerapan kebijakan tarif impor berpengaruh secamaultan terhadap
keragaan pasar beras di Jawa Timur terutama padkbeihjumlah impor
beras, suplai, harga beras, harga gabah, permibias, luas areal panen
padi, dan produktivitas.

Simulasi peningkatan tarif impor hingga menjadi 408tuk 5 tahun kedepan
merupakan alternatif kebijakan yang terbaik kanerenberikan surplus atau
kesejahteraan kepada produsen sebesar Rp 7,18nfrijan pada saat

bersamaan penurunan surplus konsumen tidak tédesiar.

6.2 Saran

1.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan lebianyak variabel-variabel
ekonomi yang dimasukkan pada keragaan pasar beedsngga dapat
diketahui kebijakan tarif akan memiliki pengarumgaebih kompleks pada
keragaan pasar beras di Jawa Timur.

Selain dengan kebijakan tarif impor, pemerintaja perlu menerapkan paket
kebijakan insentif lainnya yang dapat meningkatkasejahteraan pelaku
ekonomi perdagangan beras yang lain. Serta diparlk&bijakan impor beras
yang lebih selektif dilakukan pada saat musim pidcelagar tidak
mengganggu kestabilan harga dalam negeri dan mgktdn impor pada saat

panen raya.
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3. Pemerintah sebaiknya mempertimbangkan besaunnsh tarif impor beras
sebesar 40% selama 5 tahun kedepan karena melinmktagi di Jawa Timur
serta tidak terlalu merugikan kesejahteraan konsuoen tetap berupaya

membatasi impor dengan proteksi teknis dan kuaifitita
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